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Artinya:

"Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu, "Bersyukurlah
kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya
dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur),
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha Terpuji. Dan (ingatlah) ketika
Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya,
"Wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar. Dan Kami
perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah,
dan menyapihnya dalam usia dua tahun. bersyukurlah kepada-Ku dan kepada

kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu”. (QS. Lugman: 12-14)*

'QS. Lugman (31): 12-14
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS
ISLAMI UNTUK ANAK USIA SEKOLAH DASAR DI SDIT

SALMAN AL FARISI 2 SLEMAN YOGYAKARTA
Oleh:

Khoirotun Nisa

Penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi dari aktivitas seksual yang
meningkat di kalangan remaja dan anak dalam suatu instansi pendidikan,
dikarenakan kurangnya informasi pendidikan seksualitas, sehingga belum
mendapatkan pendidikan seksualitas yang memadai sesuai dengan usianya.
Pendidikan seksualitas sangat penting diajarkan kepada anak agar mencegah
terjadinya tindak kekerasan dan pelecehan seksual pada anak. Fakta lapangan
yang ditemukan peneliti di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta yaitu
belum adanya referensi yang berkaitan dengan pembahasan tentang pendidikan
seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar. Sehingga guru sulit untuk
memberikan materi pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar.
Guru hanya menyelipkan di pelajaran-pelajaran tertentu melalui LKS atau modul
tertentu dan belum dapat memberikan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan media cetak berupa modul pendidikan seksualitas islami untuk
anak usia sekolah dasar dan mengetahui kelayakan penggunaan modul pendidikan
seksualitas islami.

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau dikenal
Research and Development (R & D). Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D menurut Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan:
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development),
penyebaran (disseminate). Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas 4 dan 30
siswa kelas 5 SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta. Instrumen penelitian
berupa angket analisis kebutuhan peserta didik, analisis kebutuhan pendidik, dan
kelayakan modul pendidikan seksualitas islami untuk mendapatkan tanggapan
dari para ahli media dan materi.

Hasil penelitian dari kelayakan modul yang dikembangkan berdasarkan
penilaian ahli media dan materi menghasilkan nilai rata-rata 103,5 pada kategori
“sangat baik” yang menunjukkan modul tersebut layak dipergunakan di lapangan
dengan perbaikan saran dari para ahli.

Kata Kunci: Modul, Pendidikan Seksualitas Islami Anak Usia Sekolah Dasar



ABSTRACT

ISLAMIC SEXUALITY EDUCATION MODULE
DEVELOPMENT FOR ELEMENTARY SCHOOL AGE
CHILDREN AT SDIT SALMAN AL FARISI 2 SLEMAN

YOGYAKARTA
By:

Khoirotun Nisa

Research carried out on the background of increased sexual activity
among the youth and children in an educational institution, owing to a lack of
information on sexuality education, has not earned sufficient sexuality education
for age. It is vital that a child be taught sexual education in order to prevent child
abuse and violence. The field fact found by researchers at SDIT Salman Al Farisi
2 Sleman Yogyakarta is that there are no references related to the discussion of
Islamic sexuality education for elementary school-age children. So it is difficult
for teachers to provide Islamic sexuality education materials for elementary
school-age children. Teachers only tuck in certain lessons through LKS or certain
modules and have not been able to provide student needs. The study aims to
develop a printing media of the islami sexuality education module for primary-
age children and to know about the worthiness of the use of the islami sexuality
education module.

This study uses Research and Development (R & D). This study uses 4-D
development models of 4 stages: define, design, development, dissemination. The
subject of this study is 30 4th grade students and 30 5th grade students SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta. Research instruments include educational
analyses of participants' needs, educators' needs analysis, and the worthiness of
the islami sexuality education module to get responses from media and material
experts.

Research into the worthiness of the module developed on the assessment of
both media and material experts produced an average of 103.5 in the "excellent”
category indicating it was worthy of field use with expert advice improvements.

Keyword: Module, an Elementary School Islamic Sexuality Education for
Children
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu cara dalam mengembangkan segala potensi
dan ilmu pengetahuan untuk dapat merubah perilaku dan karakteristik setiap
manusia yang tidak mengetahui apapun menjadi manusia yang berwawasan
luas. Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan adalah sebagai
tuntunan dalam tumbuh dan berkembangnya anak, karena hakekat pendidikan
adalah mendampingi segala kodrat dan potensi yang terdapat pada anak agar
mereka mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan dalam hidup bersosial
sebagai anggota masyarakat.? Semakin berkembangnya suatu zaman maka
semakin berkembang pula ilmu pengetahuan. Berkembangnya suatu ilmu dan
luasnya jangkauan pengetahuan pastinya disebabkan adanya suatu
permasalahan yang terjadi di masyarakat sekitar, salah satu pengetahuan yang
saat ini sedang berkembang yakni pendidikan seksualitas.?

Berbicara tentang pendidikan seksual, lembaga formal seperti sekolah
terlihat masih kurang dalam memberikan pendidikan seksualitas karena

kesalahpahaman bahwa hal itu dapat meningkatkan tingkat aktivitas seksual di

? Dhini, Nurasita. "Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Edukasi Seks Anak
Usia Dini." Phd Diss, Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2022, hal. 3.

° Nur Nurbaiti, "Pengembangan Media Sex Education Book Untuk Meningkatkan
Pemahaman Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini", Awlady: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 8,
No. 2, (2022), hal. 112.



kalangan remaja.* Pendidikan seksualitas merupakan pengetahuan yang sangat
penting lebih dari sekedar membahas reproduksi tetapi berbicara tentang
privasi, bagaimana cara menghargai manusia seutuhnya, membicarakan
tentang cara melindungi tubuh dari pelecehan seksual, kekerasan yang bisa
terjadi oleh siapa saja,® tetapi jika pendidikan seksualitas dibingkai dari
perspektif yang sensitif terhadap iman dan sensitif terhadap budaya, hal itu
dapat diajarkan kepada siswa, dan orang tua dengan senang hati akan
mendukung percakapan tersebut. Pendidikan seksualitas yang sensitif terhadap
iman masih dapat menerima tanggapan negatif dari orang tua yang dibesarkan
dengan gagasan bahwa percakapan tentang kesehatan seksual dan reproduksi
adalah hal yang tabu.®

Kasus-kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia tercatat pada tahun
2020 ke tahun 2021 sebanyak 8.730 anak korban kekerasan seksual. Hingga
bulan Januari 2022, tercatat kasus sebanyak 797 anak korban kekerasan
seksual.” KPAI mencatat sepanjang Januari hingga Juli 2022, terdapat 12 kasus
kekerasan seksual di lembaga pendidikan. Kekerasan terjadi di jenjang SD
sebanyak 2 kasus, jenjang SMP 1 kasus, pondok pesantren 5 kasus, madrasah

tempat mengaji atau tempat ibadah 3 kasus, serta tempat kursus musik bagi

* Amirudin, ‘Pendidikan Seksual Pada Anak Dalam Hukum Islam’, Jurnal Pendidikan
Magister Pascasarjana PAl, Juni, 2020, hal 14.

° Diana Septi Purnama, Pentingnya “Sex Education” Bagi Remaja, Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, hal. 3.

6 Amirudin, Pendidikan Seksual, hal 15.

" Nur Nurbaiti, Pengembangan., hal. 112.



anak usia TK dan SD 1 kasus. 12 kasus tersebut berjumlah 52 anak, di mana
31% terjadi pada anak laki-laki, dan 69% pada anak perempuan.®

Kasus kekerasan seksual atau kejahatan seksual terhadap anak merupakan
masalah global dan menjadi perbincangan mendalam di berbagai media
nasional di setiap negara di dunia. Sebanyak 22,4% peserta didik berpotensi
mengalami kekerasan seksual,® kasus kekerasan seksual lebih banyak terjadi di
sekolah yang tidak memiliki kebijakan terkait pemahaman soal kekerasan
seksual, dikarenakan minimnya informasi pendidikan seksual untuk anak
sehingga anak belum mendapatkan pendidikan seksualitas yang memadai
sesuai usianya.

Dengan minimnya pengetahuan anak terkait pendidikan seksualitas maka
permasalahan inilah yang menjadikan angka kekerasan terhadap anak semakin
meningkat.'® Berdasarkan fakta di atas, perlu adanya pemberdayaan orang tua,
guru, dan masyarakat setempat dalam melindungi anak dari tindakan pelecehan
dan kekerasan seksual melalui peningkatan pengetahuan tentang model
pendidikan seksualitas untuk anak.!! Perlunya perhatian khusus karena hal-hal

yang berkaitan dengan masa depan anak memerlukan upaya dari orang tua

8 Kompas.Tv, Kasus Kekerasan Seksual Terhadap anak di satuan Pendidikan, diakses dari
(https://www.kompas.tv/article/312105/kpai-catat-ada-12-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-
di-satuan-pendidikan-pada-januari-juli-2022), pada tanggal 12 januari 2023, pukul 08:48.

® CNN Indnesia, Nadiem Ungkap 22,4 Persen Siswa Potensi Alami Kekerasan Seksual,
diakses  dari  (https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220412195946-20-783943/nadiem-
ungkap-224-persen-siswa-potensi-alami-kekerasan-seksual), pada tanggal 03 januari 2023, pukul
23:10.

** Purwandi, Noviana Eliya Dwi. "Pengembangan Modul Pendidikan Seks Sebagai Upaya
Meminimalisir Kekerasan Seksual Di Sd Negeri Minggirsari." Skripsi, Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2020, hal. 2.

" Erhamwilda Erhamwilda, dkk.,, "Effectiveness of Islamic Sex Education with Mediated
Learning Experience Training for Early Childhood’s Parents and Teacher’, Proceedings of the 4th
Social and Humanities Research Symposium, Vol. 658. (2022), hal 404.
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https://www.kompas.tv/article/312105/kpai-catat-ada-12-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-satuan-pendidikan-pada-januari-juli-2022
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220412195946-20-783943/nadiem-ungkap-224-persen-siswa-potensi-alami-kekerasan-seksual
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220412195946-20-783943/nadiem-ungkap-224-persen-siswa-potensi-alami-kekerasan-seksual

sebagai orang terdekat dari pihak anak, maupun guru dari pihak sekolah,
sebagai orang tua kedua bagi anak. Mengapa orang tua menjadi kunci utama,
karena tanggung jawab mereka untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan di antaranya adalah pengembangan kesadaran diri tentang
identitas diri, hubungan dan keintiman, sebagian orang tua masih menganggap
hal ini tabu. Hal ini karena adanya rasa malu atau tidak pantas membicarakan
tentang seksualitas dengan anak. Oleh karena itu, mereka perlu dibantu untuk
meningkatkan kesadaran sekaligus pengetahuannya untuk mengajarkan isu-isu
seksual kepada anak-anak. Selain orang tua, peran guru di sekolah penting bagi
perkembangan anak dalam memahami identitas diri dan berbagai fenomena
seksualitas pada anak sejak usia sekolah dasar.!?

Dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak maka diperlukan
pendidikan seksualitas yang tepat sejak dini. Pendidikan seksualitas pada anak
dapat diberikan melalui pembelajaran yang ada di lingkup sekolah dan
keluarga. Pendidikan seksualitas minimal diperkenalkan pada anak usia
sekolah dasar agar anak memiliki pemahaman terkait pendidikan seksualitas
secara tepat. Namun pemberian pendidikan seksualitas harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak.'®* Pembinaan pendidikan seksualitas untuk

anak usia sekolah dasar dapat dilakukan melalui pendekatan kognitif, terlebih

" 1bid, hal. 405.
¥ Mimin Ninawati, Nur Wahyuni, and Zulfadewina Zulfadewina, ‘Penggunaan Book of

Sex Education Animated Cartoons Untuk Meningkatkan Pemahaman Seks Siswa Sekolah Dasar’,
PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan, Vol. 7, No. 2, (2020), hal. 302.



dari segi materinya pendidikan seksualitas banyak yang masih memerlukan
pemahaman akal pemikiran.*

Seperti yang kita lihat saat ini banyak rujukan tentang pendidikan
seksualitas untuk anak, remaja dan dewasa yang ditemukan, akan tetapi
pembahasan mengenai pendidikan seksualitas dari sudut pandang agama tidak
banyak, sehingga sangat penting dalam mendidik perilaku anak-anak melalui
arahan keislaman dan akhlak yang berkaitan dengan etika perilaku seksual agar
mereka tumbuh menjadi pribadi yang sehat dan berakhlaqul karimah.®

Pada usia sekolah dasar, anak-anak telah memiliki sumber informasi
tambahan, yaitu seorang guru. Akan tetapi adanya kendala yang guru hadapi di
sekolah dasar dalam mengajarkan pendidikan seksualitas islami kepada anak.
Pada dasarnya penelitian ini tidak didasari pada permasalahan di sekolah dasar
tersebut, karena kendala dalam memberikan pengajaran pendidikan seksualitas
islami dapat terjadi di mana saja.

Arah dari penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik mampu
memahami pendidikan seksualitas islami anak usia sekolah dasar sebagai
tindakan preventif, bukan pendidikan seksualitas islami anak usia sekolah dasar
sebagai tindakan kuratif di sekolah dasar tersebut, karena pembahasan ini
sangat penting dibahas pada tingkatan lembaga pendidikan apapun, khususnya

lembaga sekolah dasar, karena banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak

14 Dhini, Nurasita, Pengembangan, hal. 7.

* Mecta Indiana, ‘Pengembangan Buku Cerita Bergambar lislamiBerbasis Pendidikan
Seks Bagi Anak Kelas Atas Sekolah Dasar’, Skripsi, Ponorogo: IAIN Negeri Ponorogo, (2018),
hal 9.



usia sekolah dasar dan pentingnya substansi dari pendidikan anak usia sekolah
dasar.

Fakta lapangan yang ditemukan peneliti di SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta yaitu belum adanya referensi yang berkaitan dengan
pembahasan tentang pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah
dasar. Sehingga guru sulit untuk memberikan materi pendidikan seksualitas
islami untuk anak usia sekolah dasar. Guru hanya menyelipkan di pelajaran-
pelajaran tertentu melalui LKS atau modul tertentu dan belum dapat
memberikan kebutuhan siswa, yang di mana buku paket tersebut secara
langsung tidak memiliki ruang untuk peserta didik terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran, dikrenakan tidak adanya bahan ajar yang bisa
dijadikan pedoman.

Oleh sebab itu, guru perlu referensi dalam mengajarkan anak tentang
pendidikan seksulitas islami untuk anak usia sekolah dasar berupa bahan ajar
cetak yang mana dapat membantu interkasi anak dengan guru. Bahan ajar yang
digunakan berupa modul yaitu satuan program tertentu guna keperluan belajar.
Modul dipilih untuk mengatasi permasalahan tentang pendidikan seksualitas
islami untuk anak usia sekolah dasar dan dikarenakan modul mudah digunakan
tanpa harus adanya kehadiran seorang pengajar secara langsung, adaptif.

fleksibel dan spesifik sehingga pembahasan lebih detail .1°

* Dista, F. N. Pengembangan Modul Pendidikan Seks Anak Usia Dini Sebagai Bahan

Ajar Guru (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta). 2020, hal

11.



Peneliti memilih SDIT tersebut sebagai suatu representasi apakah modul
yang dikembangkan layak untuk digunakan sehingga mampu dijadikan
pedoman dari kekerasan seksual dan dapat di produksi secara massal. Adanya
modul yang dikembangkan peneliti mampu mengurangi penyampaian yang
keliru, peningkatan pemahaman pendidikan seksualitas anak usia sekolah dasar,
lalu antara orang tua, guru dan anak dapat terjalin komunikasi, tukar pikiran
karena memiliki pedoman yang sama.

Sebagai langkah preventif untuk menghindari kekerasan seksual di sekolah
peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengembangkan “Modul Pendidikan
Seksualitas Islami untuk Anak Usia Sekolah Dasar”. Penelitian ini untuk
memastikan bahwa semua anak akan menerima akses pendidikan seksualitas
tidak peduli latar belakang mereka. Pendidikan seksualitas dapat diajarkan
melalui berbagai media seperti modul, buku, internet maupun jurnal. Oleh
karena itu penelitian ini mengembangkan produk berupa modul pendidikan
seksualitas islami dengan konten materi pendidikan seksual yang sejalan
dengan ajaran islam atau yang sudah diintegrasikan dengan prinsip islam serta
dikemas dengan gambar-gambar yang menarik disertai dengan pendukung
cerita tentang penerapan pendidikan seksual di keseharian, dengan adanya
penelitian pengembangan berupa modul diharapkan guru dan orang tua dapat
memberikan pemahaman kepada anak sesuai dengan usia dan daya pikir anak.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang ditemukan dan menjadi alasan mengapa peneliti perlu



mengembangkan modul pendidikan seksualitas islami pada anak usia sekolah

dasar, yaitu:

1. Kasus kekerasan seksual pada anak semakin meningkat dikarenakan
minimnya informasi pendidikan seksualitas untuk anak, sehingga anak
belum mendapatkan pendidikan seksualitas yang memadai sesuai usianya.

2. Berdasarkan hasil telaah literatur, belum banyak ditemukan bahan ajar
berupa modul untuk menyampaikan materi pendidikan seksualitas islami
pada anak usia sekolah dasar dalam proses pembelajaran di sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka pembatasan masalah
dalam penelitian ini pada “Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas

Islami untuk Anak Usia Sekolah Dasar”

D. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana proses pengembangan modul pendidikan seksualitas islami
untuk anak usia sekolah dasar?

2. Bagaimana hasil uji kelayakan penggunaan modul pendidikan seksualitas

islami untuk anak usia sekolah dasar?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan ini
yaitu:
1. Mengembangkan modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia

sekolah dasar.



2. Menguji kelayakan modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia

sekolah dasar.

F. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan dalam mengembangkan pengetahuan tentang pendidikan seksualitas
islami untuk memberikan pemahaman tentang pendidikan seksualitas.
2. Manfaat Praktis
a. Pendidik
Dengan adanya modul Pendidikan seksualitas islam ini
dapat membantu guru dalam menyampaikan pengetahuan tentang
Pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar.
b. Peserta didik
Penelitian ini dilakukan untuk membantu peserta didik usia
sekolah dasar dalam memahami pengetahuan tentang pendidikan
seksualitas islami sesuai dengan usianya.
c. Peneliti
Memberi pengalaman dan menambah pengetahuan bagi
peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
media cetak yang berupa modul dan diharapkan peneliti dapat
menuangkan ide-ide kreatif dalam pembuatan modul pendidikan

seksual islami.



G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian pengembangan ini
yaitu:
1. Konten
Kurikulum pendidikan seksualitas komprehensif (CSE) UNESCO

membahas semua aspek yang terkait dengan seksualitas, mulai dari nilai,
hak, dan budaya hingga keterampilan untuk kesehatan dan kesejahteraan.’
Sehingga peneliti mengedukasi tentang pendidikan seksualitas yang
sejalan dengan ajaran islam melalui modul dengan batasan materi
diantaranya adalah:

a. Belajar anatomi perempuan dan laki-laki

b. Praktik menjaga kebersihan diri

c. Cara menjaga ruang pribadi di rumah dan di sekolah

d. Sentuhan baik dan buruk

e. Mengenalkan anak tentang mahramnya

f. Mengenalkan anak tanda-tanda pubertas

g. Mengenal bentuk pelecehan dan hak kita

h. Cara berkomunikasi asertif

I. Cara melaporkan dan melindungi diri dari kekerasan seksual

pelecehan.

2. Konstruk

WHO UNAIDS, UNFPA, UNICEF, UN WOMEN, International Technical Guidance

on Sexuality Education, United Nations Educational Scientific and Cultural Organization SDGs,
Edisi ke-1, (France: UNESCO, 2018), hal 35.
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a. Modul pendidikan seksualitas islami yang dikemas dengan gambar-
gambar yang menarik disertai dengan pendukung cerita tentang
penerapan pendidikan seksual di keseharian.

b. Pemilihan warna pada modul dengan full colour untuk menarik
perhatian peserta didik.

c. Modul pendidikan seksualitas islami menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh anak.

d. Modul pendidikan seksualitas islami dibuat dengan kertas ukuran A4

dan didesain dengan menggunakan aplikasi canva pro.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari hasil laporan penelitian ini
maka akan disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini akan dibahas latar
belakang masalah, identifiaksi masalah, pembatasan masalah, focus dan
pertanyaan penelitian, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua terbagi dalam beberapa bab bagian yang peneliti teliti yaitu,
pertama kajian pustaka terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang bisa
menjadi bahan acuan, beberapa pandangan yang mendasari pemikiran dan
penelitian. Kedua landasan teori terdapat berbagai sumber penelitian yang
sesuai dengan judul proposal.

Bab ketiga metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang metode

penelitian yang akan dilakukan, di mana peneliti menggunakan metode

11



Research and Development (R&D) untuk penelitian Pengembangan Modul
Pendidikan Seksualitas lislamiuntuk Anak Usia Sekolah Dasar di SD IT
Salman Al-Farisi 2 Sleman Yogyakarta.
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pengembangan yang
membahas tentang analisis data dan hasil penelitian tentang pengembangan.
Bab kelima adalah kesimpulan, peneliti akan memberikan kesimpulan
terkait penelitian yang dilakukan selain itu peneliti akan memberikan saran

sebagai masukan perbaikan.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Rencana penelitian ini berangkat dari kajian penelitian terdahulu. Adapun
penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu:
1. Dalam jurnal yang ditulis oleh Alucyana yang berjudul “Pendekatan
Metode Bermain Peran untuk Pendidikan Seks Anak Usia Dini”.'8
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seks sangat berguna
dalam pencegahan kasus child abuse semakin meningkat. Metode bermain
peran merupakan metode yang digunakan. Persamaan dengan penelitian
yang penulis lakukan vyaitu untuk memberikan pemahaman tentang
pendidikan seksualitas. Perbedaannya penulis mengembangkan modul
sebagai bahan ajar alternatif dalam memberikan pemahaman tentang
pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar.
2. Dalam jurnal yang ditulis oleh Dukan Jauhari Farug yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih”
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi pendidikan
seksualitas anak dengan pembelajaran fikih bab thaharah adalah melalui:
(a) materi haidh, khitan, dan batasan-batasan baligh; (b) metode yang
dilakukan adalah ceramah, tanya jawab dan bercerita; (c) media yang

digunakan adalah papan tulis. (2) Implementasi pendidikan seksualitas

18 Alucyana, A. Pendekatan Metode Bermain Peran Untuk Pendidikan Seks Anak Usia
Dini. Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1. No. (1), 2020. hal 1.
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anak dengan pembelajaran fikih bab shalat adalah melalui: (a) materi
tentang aurat dan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat;
(b) metode yang dilakukan adalah ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi;
(c) media yang digunakan adalah alat visual tiga dimensi yang berupa
benda tiruan seperti boneka barbie dan benda asli yang berupa siswa/siswi
itu sendiri.'® Terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan.
Adapun perbedaannya yaitu penulis menggunakan media berupa modul
pendidikan seksualitas iislamiuntuk memberikan materi pengetahuan
seksual pada anak usia sekolah dasar.
Dalam jurnal yang ditulis oleh bahwa Esya Anesty Mashudi dan Nur’aini
yang berjudul “Pencegahan Kekerasan Seksual pada Anak Melalui
Pengajaran Personal Safety Skill”.?°

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai langkah preventif
dalam pencegahan kasus kekerasan seksual melalui pengajaran personal
safety skill. Maka modul yang akan penulis kembangkan memuat materi
tentang: nama anatomi kelamin perempuan dan laki-laki, cara menjaga
kebersihan diri, sentuhan baik dan buruk, adab berkunjung ruangan kamar,
serta indicator pencapaiannya. Kemudian dilengkapi dengan pengetahuan
dasar tentang penerapan pendidikan seksualitas di keseharian pada anak

usia sekolah dasar.

1 Dukan Jauhari Faruq, ‘Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak Melalui

Pembelajaran Fikih’, Indonesian Journal of Islamic Teaching, Vol. 2. No. 1, (2019), hal 1.

* Mashudi, E. A. Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Melalui Pengajaran

Personal Safety Skills. Metodik Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 9. No. (2), 2015, hal

60-71.
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4. Dalam jurnal yang ditulis oleh Oktavia Hardiyantari dan Soraya
Fatmawati yang berjudul “Flash Card Sex Education Berbasis Augmented
Reality Untuk Anak Pada Tahap Pra-Operasional”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi
mendapatkan skor sebesar 92,86% yang berarti sangat baik. Hasil validasi
ahli media mendapatkan angka sebesar 80, 36% yang berarti sangat baik
dan hasil ujicoba produk terhadap 4 orang anak memperoleh skor sebesar
92,05% yang berarti sangat baik pula.?! Terdapat perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu, penelitian Oktavia Hardiyantari dan
Soraya Fatmawati menggunakan media flash card dalam memberikan
pengetahuan seksual untuk anak pada tahap pra-operasional, sedangkan
penulis menggunakan media berupa modul pendidikan seksualitas
iislamidalam memberikan pemahaman kepada anak tentang pendidikan
seksual usia sekolah dasar.

5. Dalam jurnal yang ditulis oleh Jaja Suteja yang berjudul “Model
Komunikasi Pendidikan Seks lislamiDalam Perspektif Psikologi Islam”

Hasil penelitian ini yaitu komunikasi pendidikan seks untuk remaja
dalam pandangan psikologi pendidikan islam sangat penting untuk
diberikan dan dilaksanakan oleh para orang tua, guru, dan para pendidik
lainnya baik di rumah maupun di sekolah. Islam melihat bahwa pendidikan

seks merupakan fithrah manusia yang wajib dijunjung tinggi

* Oktavia Hardiyantari and Soraya Fatmawati, ‘Flash Card Sex Education Berbasis

Augmented Reality Untuk Anak Pada Tahap Pra-Operasional’, Refleksi Edukatika : Jurnal limiah
Kependidikan, VVol. 11. No. 2, (2021), hal. 210.
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kehormatannya. Pendidikan seks dalam Islam berbeda dengan pendidikan
seks menurut ilmu pengetahuan modern, karena pendidikan seks dalam
Islam semuanya harus bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits. Model
pendidikan seks bagi remaja dalam islam antara lain mencakup;
Pendidikan dalam menahan pandangan dan menutup aurat, pendidikan
meminta izin ketika hendak masuk kamar orang tuanya, pendidikan untuk
menjauhkan anak remaja dari aktifitas seksual, pendidikan pemisahan
tempat tidur, pendidikan tentang larangan tindakan erotis, pendidikan
tentang pernikahan usia dini dan pendidikan tentang seputar kesehatan
refroduksi remaja.?? Terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan. Adapun perbedaanya vyaitu penulis melakukan penelitian
pengembangan media berupa modul pendidikan seksualitas islami untuk
memberikan materi pengetahuan seksual pada anak usia sekolah dasar.

6. Dalam jurnal yang ditulis oleh Gokma Nafita Tampubolon, Yuliani
Nurani, dan Sri Martini Meilani yang berjudul “Pengembangan Buku
Pendidikan Seksual Anak Usia 1-3 tahun”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan buku tersebut
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan keterampilan orang
tua dalam memberikan pendidikan kepada anak usia 1-3 tahun di rumah

masing-masing.  Sedangkan  penelitian yang penulis  lakukan

22 Jaja Suteja, ‘Model Komunikasi Pendidikan Seks lislamiDalam Perspektif Psikologi
Islam’, Orasi Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, Vol. 8. No. 1, 2017, hal 120.

# Tampubolon, G. N., Nurani, Y., & Meilani, S. M. Pengembangan Buku Pendidikan
Seksual Anak Usia 1-3 Tahun. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3. No. (2),
2019, hal 527.
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mengembangkan modul dalam meningkatkan Pendidikan seksualitas
islami untuk anak usia 7-12 tahun.

. Dalam jurnal yang ditulis oleh Amirudin yang berjudul “Pendidikan
Seksual Pada Anak Dalam Hukum Islam”

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan seksual
termasuk bagian pendidikan akhlak. Sedangkan pendidikan akhlak
merupakan cabang dari pendidikan Islam. Terlebih kalau ditarik dalam
dataran tujuan menurut Al-Qur’an, maka pendidikan seks bertujuan untuk
menjaga dan memelihara agar seseorang tidak terjerumus dalam lembah
kenistaan, seperti penyimpangan seks dalam berbagai bentuk. Pendidikan
seksual dalam islam Allah Swt mengajarkan kepada kaum muslimin tata
krama yang baik, di mana anak-anak yang mumayyiz (yang sudah
mengerti) tapi belum dewasa harus minta izin kepada keluargnya dalam
waktu sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya’. Karena, pada
waktu itu seorang anak berpeluang untuk melihat aurat, dan waktu-waktu
itu merupakan waktu istirahat, membuka pakaian, mengganti pakaian atau
waktu suami istri memenuhi kebutuhannnya. Allah membuat larangan-
larangan dan batasan-batasan, sehingga anak tidak memiliki pikiran yang
tidak baik dan tidak menyibukkan mereka dengan pikiran-pikiran ini
sebelum waktunya. Seorang anak dalam usia ini sangat cenderung untuk
bertanya-tanya dan mengetahui apa-apa yang ada di sekelilingnya yang

masih tertutup. Apabila jika sang anak mencapai usia baligh, maka izin
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dapat dilakukan pada setiap waktu. Adapun perbedaan pada penelitian
yang penulis lakukan, penulis membahas langkah dalam mengembangkan
modul pendidikan seksualitas islami dalam memberikan pemahaman dan
pengetahuan seksual pada anak usia sekolah dasar.?
Dalam jurnal yang ditulis oleh yang berjudul “Media Pembelajaran
Permainan Papan untuk Pendidikan Seksualitas di Lembaga DIAR "%
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasanya penelitian ini
mengembangkan dan menghasilakan media pembelajaran berupa
permianan papan untuk Pendidikan seksualitas di Lembaga Pendidikan
Anak dan Remaja untuk peserta didik Sekolah Dasar kelas 1-3. Sedangkan
penelitian pengembangan yang penulis lakukan dalam meningkatkan
pengetahuan tentang pendidikan seksualitas islami membuat bahan ajar

berupa modul.

B. Landasan Teori

1. Penelitian Pengembangan

a. Model 4-D
Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap Define
yang disebut dengan tahap analisis kebutuhan, tahap Design, tahap
Development, dan tahap Disseminate. Penjelasan mengenai setiap

tahapan sebagai berikut:®

24 Amirudin, Pendidikan Seksual., hal 20.
#* Khalidah, H., & Ariani, D. Media Pembelajaran Permainan Papan Untuk Pendidikan

Seksualitas di Lembaga DIAR. Jurnal Pembelajaran Inovatif, Vol. 5. No. (1), hal 71.

* Del Lawhon, ‘Instructional Development for Training Teachers of Exceptional

Children: A Sourcebook’, Journal of School Psychology, Vol. 14. No. 1 (1976), hal 5-9.
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1) Tahap Define (Pendefinisian)

Tahapan awal pada model pengembangan 4-D yaitu untuk
menetapkan atau mendefinisikan persyaratan instruksional.
Tahapan  awal yaitu analisis  kebutuhan.  Dalam
mengembangkan sebuah produk maka harus mengacu pada
syarat pengembangan, menganalisa, dan mengumpulkan
informasi mengenai sejauh mana pengembangan perlu
dilakukan. Dalam tahapan ini di bagi menjadi beberapa langkah
yaitu:

a) Front-end Analysis (Analisa Awal)

Analisa awal adalah untuk mengidentifikasi dan
menentukan dasar permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran sehingga diharuskan untuk melakukan
pengembangan. Dalam analisa awal, peneliti memperoleh
gambaran mengenai fakta dan alternaif penyelesaian. Maka
hal ini dapat membantu dalam menentukan dan pemilihan

perangkat pembelajaran apa yang akan dikembangkan

b) Learner Analysis (Analisa Peserta Didik)

Analisa peserta didik adalah kegiatan mengidentifikasi
bagaimana karakteristik peserta didik yang menjadi target
atas pengembangan perangkat pembelajaran. Maksud dari
karakteristik yaitu yang berkaitan dengan kemampuan

akademik, perkembangan kognitif, motivasi, dan
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keterampilan individu yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, format, dan preferensi bahasa.
c) Task Analysis (Analisa Tugas)

Analisa  tugas yaitu untuk  mengidentifikasi
keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti
kemudian dianalisa ke dalam himpunan keterampilan
tambahan yang mungkin diperlukan. Hal ini, pendidik
menganalisa tugas komprehensif yang harus dikuasai oleh
peserta didik supaya peserta didik dapat mencapai
kompetensi minimal yang ditetapkan.

d) Concept Analysis (Analisa Konsep)

Analisa konsep yaitu untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan diajarkan, menyusunnya dalam
bentuk hirarki, dan memecahkan konsep-konsep ke dalam
yang penting dan tidak relevan. Analisa konsep selain
menganalisis konsep yang akan diajarkan juga menyusun
langkah-langkah yang akan dilakukan secara rasional.

e) Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan
Pembelajaran)

Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk
merangkum hasil dari analisa konsep dan analisa tugas
untuk menentukan perilaku objek penelitian.

2) Tahap Design (Perancangan)
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Tahap kedua dalam model 4-D yaitu perancangan (Design).

Tahapan ini bertujuan untuk merancang modul pendidikan

seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar. Pada tahap ini

terdapat 4 langkah yang harus dilalui, diantaranya yaitu:

a)

b)

Constructing  Criterion-Referenced test  (Penyusunan
Standar Test)

Penyusunan standar tes ini adalah langkah yang
menghubungkan antara tahap Define dengan tahap Design.
Penyusunan standar tes didasarkan pada hasil analisa
speksifikasi tujuan pembelajaran dan analisa peserta didik.
Media Selection (Pemilihan Media)

Pemilihan media digunakan untuk mengidentifikasi
media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
materinya. Pemilihan media didasarkan kepada hasil analisa
konsep, analisa tugas, karakteristik peserta didik sebagai
pengguna, dan rencana penyebaran menggunakan variasi
yang berbeda-beda. Pemilihan media harus didasari untuk
memaksimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses
pengembangan pada proses pembelajaran.

Format Selection (Pemilihan Format)
Dalam memilih format dalam pengembangan

perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk merumuskan
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rancangan bahan ajar, pemilihan strategi, pendekatan,

metode, dan sumber pembelajaran.
d) Initial Design (Rancangan Awal)

Rancangan awal merupakan keseluruhan rancangan
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum
dilakukan ujicoba. Rancangan ini meliputi berbagai
aktivitas pembelajaran yang terstuktur dan praktik
kemampuan pembelajaran yang berbeda melalui praktik
mengajar.

3) Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam model 4-D adalah pengembangan.
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan sebuah
produk pengembangan. Pada tahap ini terdapat 2 langkah yaitu:
a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Penilaian ahli merupakan teknik untuk mendapatkan
saran perbaikan materi. Dengan melakukan penelitian oleh
ahli dan mendapatkan saran perbaikan modul pendidikan
seksualitas iislamiyang dikembangkan selanjutnya direvisi
sesuai dengan saran ahli. Penilaian ahli diharapkan
membuat modul pendidikan seksualitas menjadi lebih baik,
efektif, teruji, dan memiliki teknik yang tinggi.

b. Development Testing (Uji Coba Pengembangan)
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Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan
masukan langsung berupa respon, reaksi, komentar peserta
didik, para pengamat atas modul pendidikan seksualitas
islam yang sudah disusun. Uji coba dan revisi dilakukan
berulang kali dengan tujuan memperoleh bahan ajar yang
efesien dan konsisten.

4) Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap terakhir dalam model 4-D vyaitu tahap
penyebarluasan.  Tahap akhir ini  dilakukan  untuk
mempromosikan produk hasil pengembangan agar diterima
pengguna oleh individu, kelompok, atau system. Pengemasan
materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang tepat.
Terdapat 3 langkah dalam tahap penyebaran yaitu validation,
packaging, dan difusi serta adopsi.

2. Modul
a. Pengertian Modul
Modul adalah salah satu media visual diam yang bisa disebut
media cetak. Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang
telah disusun secara sistematis yang dapat digunakan sebagai bahan ajar

bagi siswa dalam proses pembelajaran.?’

27 Ummul Uslima, Chandra Ertikanto, and Undang Rosidin, ‘Contextual Learning
Module Based on Multiple Representations: The Influence on Students’ Concept Understanding’,
Tadris: Jurnal Keguruan Dan IImu Tarbiyah, Vol. 3. No. 1 (2011), hal 11.
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Menurut Winkel modul merupakan bahan ajar dengan petunjuk
belajarnya sendiri sehingga dapat dilakukan tanpa kehadiran pengajar
secara langsung karena disajikan dalam bentuk self instruction, yang
artinya isi di dalam modul tersebut dapat dipelajari dan dilakukan
secara mandiri.?® Modul juga merupakan bahan ajar yang di desain dan
disusun secara sisteamtis agar mendukung siswa dalam memahami
pengetahuan serta memahami tujuan dari belajar yang lebih spesifik.2°

Pendapat yang dikemukakan oleh Sukiman modul adalah sarana
untuk keperluan belajar atau semacam paket program yang terdiri dari
komponen-komponen yang berisi bahan belajar, metode belajar, tujuan
belajar, alat dan sumber belajar serta system evaluasi.®

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwasanya modul merupakan
media visual yang dapat disebut sebagai media cetak yang dipelajari
secara mandiri tanpa kehadiran pengajar secara langsung yang di desain
secara sistematis agar siswa mampu memahami dan belajar
pengetahuan yang lebih spesifik serta tujuan belajar yang hendak
dicapai.

Karakteristik Modul
Karakteristik lain dari Asnur Lidayni untuk dapat membuat sebuah

modul yang dapat disajikan untuk meningkatkan motivasi belajar dari

* Gau Khusna, ‘Pengembangan Modul Sel Healing Untuk Mengurangi Trauma Bagi
Korban Pelecehan Seksual’, Skripsi, Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021, hal. 33.

29 purwandi, Noviana Eliya Dwi. Pengembangan, hal. 10.

* Raymunda Rahayuningsih, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbantuan Software
Geogebra Untuk Mendukung Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Segitiga Di
Kelas VII SMPK Kemasyarakatan Kalibawang Tahun Ajaran 2015/2016°, Skripsi, Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2016, hal 20.
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siswa, pengembangan modul harus berdasarkan karakteristik sebagai

berikut:3!

1) Self instructional. Dengan menggunakan modul siswa tidak akan
bergantung dengan pihak lainnya dan siswa dapat belajar secara
mandiri. Dalam memenuhi karakter ini modul harus:

a) Tujuan dari modul harus dirumuskan dengan jelas.

b) Dalam modul juga harus berisi mengenai materi pembelajaran
yang dikemas secara spesifik sehingga siswa dapat mudah
untuk belajar secara tuntas.

c) Isi modul juga harus menyediakan contoh dan ilustrasi yang
dapat mendukung penjelasan dari pemaparan materi
pembelajaran yang ada.

d) Isi modul juga harus menampilkan soal latihan, tugas-tugas
dan sejenisnya yang dapat mengukur tingkat penguasaan
materi yang telah digunakan oleh pengguna.

e) Modul menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

2) Self contained yaitu seluruh materi pembelajaran harus terdapat di
dalam satu modul secara utuh. Modul juga harus memberikan
kesempatan belajar mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,
karena materi didalam modul tersebut dikemas ke dalam satu

kesatuan yang utuh.

31 Asnur Lidayni, Pengembangan E-Modul Sex Education Sebagai Penguatan Pendidikan
Karakter Pada Mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan, Skripsi Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2022, hal. 12-13.
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3) Stand alone artinya Modul bisa dikatakan sebagai modul jika
dalam menggunakan tidak bergantung dan menggunakan bahan
ajar yang lain. Karena salah satu karakteristik dari modul sendiri
adalah tidak bergantung dengan bahan ajar/media yang digunakan
bersama-sama dengan modul.

4) Adaptif. Modul bisa dikatakan adaptif ketika modul tersebut bisa
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan modul bisa digunakan diberbagai perangkat keras
(hardware) karena sifatnya yang fleksibel.

5) User friendly. Modul yang baik harusnya bisa bersahabat dengan
penggunanya. Dengan penggunaan bahasa yang sederhana,
menggunakan istilah yang umum atau biasa digunakan dan mudah
dimengerti bisa menjadi salah satu bentuk dari modul yang user
friendly. Modul haruslah bersifat membantu dan bersahabat dengan
penggunanya, agar kemudahan dalam mengakses, merespon bisa
sesuai dengan keinginan pengguna.

c. Tujuan dan Fungsi Modul Pembelajaran
Tujuan yang utama dalam menyusun modul adalah untuk
membantu dalam kegiatan belajar-mengajar siswa pada proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-

masing siswa dan sebagai sarana belajar mandiri.

* Purwandi, Noviana Eliya Dwi. Pengembangan. hal. 13.
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Sebagai bahan ajar, modul mempunyai fungsi utama yang dimiliki
diantaranya:*?

1) Modul dimanfaatkan untuk bahan ajar mandiri bagi penggunanya.

2) Modul digunakan sebagai pengganti fungsi dari pendidik.

3) Modul juga dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi guna mengetahui
sejauh mana pengguna memahami materi yang ada dalam sebuah
modul.

4) Selain itu juga dimanfaatkan sebagai bahan rujukan untuk siswa.

3. Pendidikan Seksual
a. Pengertian Pendidikan Seksualitas

Dalam kamus pscychologi, sex adalah kualitas dalam menentukan
seorang perempuan dan laki-laki. Sedangkan definisi seksualitas yaitu
perbedaan pada jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki.
Seksualitas menyangkut beberapa hal diantaranya: 1) Dimensi
biologis. Seksualitas berhubungan dengan segala hal yang mengenai
organ reproduksi. Termasuk dalam menjaga dan merawat kebersihan
organ vital. 2) Dimensi psikologis. Perasaan terhadap lawan jenis,
identitas peran jenis dan bagaimana perilaku manusia dalam

menjalankan perannya sebagai makhluk hidup.3*

* Dirat Mahadiraja and Syamsuarnis Syamsuarnis, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Kelas XI Teknik Instalasi
Tenaga Listrik T.P 2019/2020 Di SMK Negeri 1 Pariaman’, JTEV (Jurnal Teknik Elektro Dan
Vokasional), Vol. 6. No. 1, (2020), hal 78.

* Desy Mustika Dewi, ‘Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Seks Melalui Layanan
Informasi Pada Siswa Kelas vi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumurrejo Kota Semarang Tahun
Ajaran 2015/2016’, Skripsi, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016, hal 17-18.
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Menurut Syekh Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan seks adalah
sebagai pengajaran, penyadaran, dan kejelasan terhadap anak
semenjak mereka mengetahui masalah-masalah terkait seksual, naluri
dan pernikahan sehingga ketika anak tersebut telah beranjak dewasa,
mereka mampu memahami perkara-perkara kehidupan dan mengerti
perkara halal dan haram.%

Dewan Informasi dan Pendidikan Seksualitas Amerika Serikat
(SIECUS) mendefinisikan seksualitas manusia sebagai “pengetahuan,
kepercayaan, sikap, nilai, dan perilaku seksual individu. Berbagai
dimensinya melibatkan anatomi, fisiologi, dan biokimia dari sistem
respons seksual; identitas, orientasi, peran, dan kepribadian; dan
pikiran, perasaan, dan hubungan”. Meskipun kebanyakan orang
mengaitkan istilah pendidikan seks dengan perilaku seksual,
pendidikan seks mencakup aspek kehidupan sosial, fisik, dan
emosional %

Pendidikan seksualitas merupakan pendidikan yang membahas
tentang reproduksi, masalah kebiasaan/adat, istiadat, agama, seni

moral dan hukum yang menjadi bagian integral dalam kehidupan

* Achmad Anwar Abidin and Muammar Luthfi, ‘Urgensi Pendidikan Seks Pada Siswa

Madrasah Ibtidaiyah Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Penyimpangan Seksual Di Kabupaten
Jombang’, Jurnal llmiah Didaktika, Vol. 17. No. 1, (2017), hal 21.

% Timothy Martha; Perper, ‘Sex Education: An Islamic Perspective’, Library Journal,
1997, 1997, hal 6.
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manusia. Pertumbuhan dan perkembangan seksual, pengelolaan emosi
seksual juga dibahas di dalam aspek seksualitas.®’

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwasanya pendidikan seksualitas adalah
upaya pemebrian informasi dan pengetahuan tentang reproduksi,
sikap, nilai, adat/kebiasaan, serta hukum dalam kehidupan manusia
agar tidak disalahgunakan dan agar tidak menimbulkan hal-hal yang
tidak diinginkan.

b. Tujuan Pendidikan Seksualitas

Tujuan pendidikan seksualitas secara umum sesuai dengan
kesepakatan International Conference of Sex Education and Family
Planning tahun 1962 adalah agar menghasilkan manusia-manusia
dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang damai dan bahagia
karena dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, serta
bertanggung jawab terhadap dirinya dan orang lain.®

Menurut Utsman At-Thawiil dalam bukunya Ajaran Islam tentang
Fenomena Seksual menjelaskan tujuan dari pendidikan seksual adalah
memberikan informasi yang jelas dan memadai ketika memasuki usia

baligh kepada generasi muslim sesuai dengan kebutuhannya.

* Umu Choiriah, 'Pendidikan Seksualitas Pada Kelas Keputrian di MI Negeri
Purwokerto’, Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017, hal 17.

* Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja Menurut Hukum Islam,
(‘Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), hal. 10.

29



Menjauhkan mereka dari jurang kenistaan dan emelihara kemuliaan
diri. %
c. Urgensi Pendidikan Seksualitas

Seberapa penting pendidikan seksualitas diberikan kepada anak-
anak tergantung dengan konteks yang akan dibahas dalam pendidikan
seksualitas tersebut. Pendidikan seksualitas akan diberikan sesuai
dengan usia dan perekembangan anak. Pendidikan seksualitas
diberikan kepada anak usia sekolah dasar dengan alasan antara lain: 1)
Agar anak mengetahui batasan atau bagian yang boleh dilihat dan
yang tidak boleh diliat orang lain, 2) Agar anak juga mengetahui
bagian tubuh mana yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain, 3)
Agar anak juga mengetahui perbedaan fisik antara laki-laki dan
perempuan, 4) Mengantisispasi terjadinya kekerasan atau pelecehan
seksual di sekitar, 5) Agar anak juga mengetahui dan menjaga batasan
interaksi dengan yang lain. 6) Pendidikan seksualitas akan
memudahkan anak-anak menerima keberadaan tubuhnya secara
menyeluruh dan menerima fase-fase perkembangannya secara wajar,
7) Pendidikan seksualitas yang sehat cukup efektif untuk
menghilangkan rasa ingin tahu yang tidak sehat yang sering muncul
dalam benak anak-anak, 8) Pendidikan seks yang sehat, jujur dan
terbuka juga akan menumbuhkan rasa hormat dan patuh anak-anak

terhadap orang tuanya, 9) Pendidikan yang sehat dan wajar

% 1bid, hal 12.
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memungkinkan anak memperoleh taraf kedewasaan yang layak
menurut usianya.*
d. Pendidikan Seksualitas dalam Islam

Dalam Islam, pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi
diutamakan karena pentingnya bagi anak usia sekolah dasar. Dalam
rangka mempertahankan  manusia  sebagai makhluk  yang
berkedudukan amat mulia, islam memberikan pedoman-pedoman
tentang kehidupan seksual meskipun belum terperinci seperti yang ada
dalam dunia seksologi sekarang. Pedoman-pedoman itulah yang
menjadi materi pendidikan seksualitas dalam islam. Pendidikan
seksualitas tidak dapat berdiri sendiri melainkan berkaitan dengan
pendidikan akidah, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah.*!

Pendidikan seksualitas termasuk dalam bagian pendidikan akhlak,
karena Pendidikan akhlak merupakan cabang dari Pendidikan agama
Islam. Dalam Al-Quran telah dijelaskan tujuan dari pendidikan
seksualitas itu sendiri yaitu untuk menjaga serta memelihara seseorang
agar tidak terjerumus ke dalam lembah kenistaan yaitu penyimpangan
seks dalam berbagai bentuk. Pendidikan seksualitas dalam Islam
sudah dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. Al-Mu’minun ayat 5-

7 yang berbunyi:*?

“ Erhamwilda, dkk., Analysis of Early Childhood Teacher Perceptions of Sex Education
in an Islamic Perspective, Mimbar, Vol. 33. No. 1, (2017), hal 84.

“ Purwandi, Noviana Eliya Dwi. Pengembangan, hal 32.

“ Dyah Nawangsari, ‘Urgensi Pendidikan Seks Dalam Islam’, Skripsi, Jember: Institut
Agama Islam Negeri Jember, 2015, hal 32.
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Artinya:

“Dan yang selalu menjaga kehormatannya. Kecuali dengan
isterinya atau dengan perempuan hamba sahayanya,
mereka sama sekali tidak tercela. Siapapun yang mencari
di luar itu maka berarti pelanggar-pelanggar batas.”*?

Analisis Alquran dan Hadits Nabi Muhammad menunjukkan
bahwa lebih dari 30 bab dan 93 ayat berbicara tentang hak-hak seksual
dan reproduksi. Tidak seperti agama monoteistik lainnya, seksualitas
dalam Islam tidak terbatas pada prokreasi saja, sekali lagi penting
untuk memasukkan ajaran Islam ke dalam program pendidikan
seksualitas yang komprehensif untuk membantu menenangkan orang
tua Muslim dan memungkinkan siswa mereka mendapatkan manfaat
dari pendidikan seksualitas yang komprehensif.**

Abdul Aziz EI-Qussy mengatakan pendidikan seksualitas sebagai
sarana sosialisasi pengalaman seksual yang baik dan benar kepada
seseorang dengan harapan seseorang mampu menyesuaikan dirinya
dalam kehidupan di masa depan dan akhirnya seseorang dapat
menentukan perilaku dan mental yang benar terhadap persoalan seks
dana persoalan keturunan. Islam sangat menganjurkan untuk anak

yang mumayyiz atau sudah baligh agar dilatih dalam meminta izin

“ Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta:

UlII Press, 1999), hal 604-605
“ Martha; Perper, Sex Education, hal. 17.
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(isti’dzan) pada saat memasuki kamar orang dewasa. Pendidikan
seksualitas menunjukkan bahwasanya islam mengklasifikasi secara
rinci pendidika seksual pada setiap fase perkembangan anak.*®
e. Materi Pendidikan Seksualitas Islam Anak Usia Sekolah Dasar
Adapun materi pendidikan seksualitas menurut syariat islam
seperti yang telah dikemukakan oleh Ayip Syafruddin adalah sebagai
berikut:*°
1) Menanamkan jika maskulinitas kepada anak laki-laki dan jiwa
feminitas kepada anak perempuan.
2) Mengenalkan kepada anak tentang mahramnya
3) Mengajarkan agar selalu menjaga pandangan mata
4) Mengajarkan anak agar tidak melakukan ikhtilat
5) Mengajarkan anak agar tidak melakukan khalwat
6) Mengajarkan anak dalam berpakaian yang sopan
7) Pemisahan tempat tidur
8) Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya
9) Mengajarkan anak tentang kebersihan dan kesehatan reproduksi
10) Khitan

11) Haid.

4 Lailul Tlham, ¢‘Pendidikan Seksual Perspektif Islam Dan Prevensi Perilaku
Homoseksual’, NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, VVol. 3. No. 1, (2019), hal 8.

46 Ayip Syafruddin, “Islam dan Pendidikan Seks Anak”, (Solo: CV. Pustaka Mantiq,
1992), hal. 59.
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Abdulah Nasih Ulwan mengatakan bahwa materi pendidikan
seksualitas yang sangat penting mendapatkan perhatian secara

khusus, maka disampaikan berdasar pada fase-fase berikut ini:*’

a) Fase pertama, pada usia 7-10 tahun, dinamakan dengan istilah
tamyiz (masa pra-pubertas). Pada tahap ini anak diberikan
pengetahuan untuk mengenali identitas diri yang berkaitan
dengan organ biologis serta perbedaan antara laki-laki dengan
perempuan serta etika dalam meminta izin dan memandang
sesuatu.

b) Fase kedua, pada usia 10-14 tahun, dinamakan dengan masa
murahagah (masa peralihan atau pubertas). Pada tahap ini anak
diberikan pengetahuan mengenai fungsi biologis secara ilmiah,
batas aurat, kesopanan, akhlaq pergaulan laki-laki dan
perempuan serta dijauhkan dari berbagai rangsangan seksual.

c) Fase ketiga, pada usia 14-16 tahun, dinamakan dengan masa
baligh (masa adolesen). Pada tahap ini jika remaja tersebut
sudah siap menikah, maka perlu diberikan pengetahuan
pendidikan seksualitas pra-nikah. Pada tahap ini juga anak
memasuki tahap paling kritis dan penting, karena naluri
keingintahuannya semakin meningkat ditambah dengan tahapan

umur yang semakin menampakkan kematangan dalam berpikir.

47 purwandi, Noviana Eliya Dwi. Pengembangan, hal. 34.
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d) Fase keempat, setelah masa adolesen, yang biasanya disebut
dengan masa remaja. Pada tahap ini perlu diberikan pengetahuan
tentang perilaku menjaga diri dari perbuatan tercela, jika mereka

belum mampu untuk menikah.

35



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development / R&D). Metode penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
produk tertentu dan menilai kelayakan produk yang telah dikembangkan.“®
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitain ini adalah model
pengembangan 4-D (Four-D Models) yang terdiri dari 4 tahapan utama yakni
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan),
dan Disseminate (Penyebaran).*®
Penelitian ‘Pengembangan modul pendidikan seksualitas islami untuk
anak usia sekolah dasar’ menggunakan tahapan penelitian model
pengembangan 4-D.
B. Tempat dan Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDIT Salman Al Farisi 2 yang
terletak di terletak di Padukuhan Jetis, RT.26/RW.43, Gebang,

Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

“ Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RnD. (Bandung: Alfabeta,

2015), hal 297.
49 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RnD. (Bandung: Alfabeta,
2016), hal 37.
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Yogyakarta 55584. Deskripsi mengenai lokasi penelitian selengkapnya pada
Lampiran 1.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek atau responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 4 dan
5 serta salah satu guru mata pelajaran BPI (Bina Pribadi Islam) SDIT Salman
Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta. Objek dalam penelitian ini adalah modul

pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar.

D. Prosedur Pengembangan
Prosedur dalam penelitian “pengembangan modul pendidikan seksualitas
islami untuk anak usia sekolah dasar” terdiri dari 4 tahapan prosedur
pengembangan model 4-D.*°
1. Define
Tahap pendefinisian ini berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam mengumpulkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahap ini memuat 4
langkah yaitu: analisis pendidik, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.
a. Analisis Pendidik
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar
dalam pengembangan modul pendidikan seksualitas islami. Pada

tahap ini dimunculkan fakta-fakta dan alternatif penyelesaian sehingga

% Helda Arina Simatupang, “Pengembangan Media Pop-Up Pada Materi “Organisasi
Kehidupan” Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Smp Kelas Vii”,
Skripsi, Yogyakarta: UNY, 2016, hal. 91-95.
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memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam pengembangan
modul pendidikan seksualitas islami yang sesuai untuk dikembangkan.
. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal
perencanaan. Analisis peserta didik dilakukan dengna cara mengamati
karakteristik peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta didik,
baik sebagai kelompok maupun individu. Analisis peserta didik
meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan motivasi
terhadap materi yang ditetapkan.
. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan oleh pendidik dalam menganalisis tugas
pokok yang harus dikuasai peserta didik untuk mencapai kompetensi.
Pada tahapan analisis tugas berlandaskan pada identifikasi kebutuhan
materi maupun media yang telah dilakukan peserta didik pada analisis
peserta didik. Analisis ini ditinjau dari kebutuhan materi pembelajaran
yaitu: (1) Memahami dan mengetahui nama anatomi kelamin
perempuan dan laki-laki, (2) Memahami bagaimana cara menjaga
kebersihan, (3) Memahami cara menjaga ruang pribadi di rumah, (4)
Mengetahui sentuhan baik dan buruk, (5) Memahami dan mengenal
bentuk pelecehan dan hak kita, (6) Mengetahui bagaimana cara untuk
melaporkan dan melindungi diri dari kekerasan dana pelecehan

seksual.
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d. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam
modul pendidikan seksualitas islami yang dikembangkan. Analisis
konsep dibuat dalam peta konsep pembelajaran yang nantinya
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi tertentu, dengan
cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis bagian-bagian
utama materi pembelajaran. Menurut Prastowo, sumber belajar yang
akan digunakan sebagai bahanpenyusunan bahan ajar perlu dilakukan
analisis terlebih dahulu. Analisis sumber belajar dilakukan terhadap
ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkan.>!

e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan
indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis tugas
dan konsep yang telah dilakukan untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat
mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam modul
pendidikan seksualitas. Adapun rincian dari tujuan pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut: (1) Agar peserta didik mampu
memahami anatomi kelamin perempuan dan laki-laki, (2) Agar
peserta didik menegtahui bagaimana praktik dalam menjaga
kebersihan diri, (3) Agar peserta didik memahami cara menjaga ruang

pribadi di rumah dan di sekolah, (4) Agar peserta didik memahami

* Mohammad Joko Susilo, Analisis Potensi Sumber Belajar PAI Teori dan Praktek
Pengembangannya, (Universitas Islam Indonesia, 2023), hal 42
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sentuhan baik dan buruk, (5) Agar peserta didik mamapu mengetahui
siapa saja mahramnya, (6) Agar peserta didik memahami perubahan-
perubahan tubuh saat pubertas, (7) Agar peserta didik memahami
dalam mengenal bentuk pelecehan dan hak kita, (8) Agar peserta didik
memahami bagaimana cara berkomunikasi asertif, (9) Agar peserta
didik memahami bagaimana cara melaporkan dan melindungi diri dari
kekerasan seksual pelecehan.
2. Tahap Design (Perancangan)
Tahapan ini untuk merancang suatu media pembelajaran berupa modul
pendidikan seksualitas islami, tahapan design ini seperti:
a. Media Selection (Pemilihan Media)

Tahapan ini untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan Kkarakteristik materi dengan kebutuhan peserta didik.
Media selection ini dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik,
analisis konsep, dan analisis tugas. Hal ini dapat membantu peserta
didik dalam mencapai kompetensi dasar yang diinginkan.

b. Format Selection (Pemilihan Format)

Tahapan format selection yang dimaksud dalam pengembangan ini
yaitu dengan mendesain isi modul pendidikan seksualitas islami,
sumber pembelajaran, mengorganisasikan dan merancang isi modul
pendidikan seksualitas islami, serta membuat desain modul seperti
desain, layout, gambar, dan tulisan.

c. Initial Design (Rancangan Awal)
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahapan development ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar
berupa modul pendidikan seksualitas islami. Pada tahapan ini peneliti juga
melakukan uji kelayakan atau validasi produk modul pendidikan seksualitas
islami yang dikembangkan oleh validator, dengan validator dari ahli materi,
dan ahli media. Setelah mendapatkan dari para ahli, kemudian langkah
selanjutnya yaitu melakukan sesuai dengan masukan dan saran dari para
ahli.

4. Tahap Diseminasi (Penyebaran)

Setelah revisi, langkah selanjutnya yaitu melakukan penyebaran hasil
pengembangan bahan ajar berupa modul pendidikan seksualitas islami. Pada
tahap ini, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan modul
pendidikan seksualitas islami kepada pendidik dan peserta didik di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta serta produk yang dikembangkan
dapat di cetak dalam bentuk banyak dan akan dipublikasikan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data

Data yang ingin didapatkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu
berupa data kelayakan bahan ajar. Berdasarkan data yang ingin didapatkan,
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
angket sebagai penilaian bahan ajar.

2. Instrument pengumpulan data

41



Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini
adalah instrument analisis kebutuhan dan kelayakan bahan ajar berupa
modul pendidikan seksualitas iislamiyang berupa angket. Angket digunakan
untuk menganalisis penilaian atau tanggapan dari ahli materi, ahli media,
peserta didik dan pendidik mengenai media yang dikembangkan sehingga
diperoleh data penilaian bahan ajar. Pada instrumen kelayakan media terdiri
dari 3 aspek, aspek fisik atau tampilan, aspek penyajian, dan aspek
pemanfaatan. Pada instrumen kelayakan materi atau isi terdiri dari empat
aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan
aspek kegrafikan. Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk pendidik
disajikan pada Tabel 3.1. Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk siswa
disajikan pada Tabel 3.6. Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan produk
untuk ahli media disajikan pada Tabel 3.9 5% dan Kisi-kisi instrumen
penialaian kelayakan untuk ahli materi disajikan pada Tabel 3.10. 3

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Pendidik

. Nomor Butir | Jumlah
Aspek Indikator Angket Butir
Persepsi | Pengalaman mengajarkan pendidikan
Guru seksualitas islami
Kepentingan pendidikan seksualitas 123 3
islami o
Kebermanfaatan pendidikan seksualitas
islami
Materi Konsep pendidikan seksualitas islami
Kendala dalam menyampaikan materi 4,5,6 3
pendidikan seksualitas islami

52 Asnur Lidayni, Pengembangan, hal. 86-87.
53 Asnur Lidayni,lbid, hal. 83-84.
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Metode | Metode pembelajaran yang digunakan

. 7,89 3
dalam proses pembelajaran

Media Media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran
Penerapan media pembelajaran apakah | 10,11,12,13,14 5

mendukung
Kebutuhan media pembelajaran
Minat Media pembelajaran berupa modul yang
Belajar dikemas dengan cerita gambar-gambar
tentang penerapan pendidikan 15,16,17 3

seksualitas islami di keseharian untuk
menarik minat peserta didik
Jumlah Butir Angket 17

Validasi instrumen analisis kebutuhan dan instrumen penilaian bahan
ajar untuk dapat dinyatakan layak, maka digunakan dengan cara uji validitas
isi. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila hasil validitas isi > 0,7.
Uji validasi isi yang diukur menggunakan formula Gregory, penilaian dan
pemeriksaan kecocokan antara indikator dan butir-butir instrumen dilakukan
oleh dua validator. Uji validitas isi dapat dihitung dengan formula Gregory,

dengan rumus sebagai berikut:>*

D
A+B+C+D

Content Validity (CV) =

Keterangan:

A = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator

B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator | dan relevan
menurut validator Il

C = Jumlah item yang relevan menurut validator | dan tidak relevan

menurut validator 11

% Retnawati, H. Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, Mahasiswa,
dan Psikometria), (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hal. 19.
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D = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator

Instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh dua validator. Hasil dari
uji validitas isi adalah instrumen analisis kebutuhan dan instrumen penilaian
media belajar.

Tabel 3. 2 Hasil Validasi Angket Analisis Kebutuhan Pendidik dari 2 Validator

Relevan Tidak CcVv Kesimpulan
Relevan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 - 1 Layak
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 - digunakan

Tabel 3.3 Hasil Validasi Angket Analisis Kebutuhan Siswa dari 2 Validator

Relevan Tidak CcVv Kesimpulan
Relevan
1,2,34,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 - 1 Layak
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 - digunakan

Tabel 3. 4 Hasil Validasi Angket Ahli Media dari 2 Validator

Relevan Tidak CVv Kesimpulan
Relevan
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11 - 1 Layak
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11 - digunakan

Tabel 3.5 Hasil Validasi Angket Ahli Materi dari 2 Validator

Relevan Tidak CV | Kesimpulan
Relevan
2,3,4,5,6,7,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19 1811 0.8 Layak
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19 - ’ digunakan

F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka teknik analisis

data dalam penelitian ini meliputi:
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1. Data hasil analisis kebutuhan

Teknik analisis data pada hasil analisis kebutuhan yang digunakan

adalah analisis kuantitatif dan deskriptif. Menghitung berdasarkan jumlah

banyaknya setiap jawaban kemudian dideskripsikan untuk memudahkan

dalam penyajian analisis.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Siswa

Nomor Butir | Jumlah

Aspek Indikator Angket Butir
Materi Pendapat siswa tentang pendidikan 1,2,3,4,5,6,7,8 8
seksualitas iislamidi keseharian
Materi pendidikan seksualitas islami
Metode | Metode pembelajaran yang digunakan 9 1
guru dalam proses pembelajaran
Media Penerapan media pembelajaran dalam 10,11,12 3
menyampaikan materi pendidikan
seksualitas islami
Kebutuhan media pembelajaran
Minat Media pembelajaran berupa modul yang 13,14,15 3
Belajar | dikemas dengan cerita gambar-gambar

tentang penerapan pendidikan
seksualitas iislamidi keseharian untuk
menarik minat peserta didik

Jumlah Butir Angket

15

2. Data hasil penilaian bahan ajar

Teknik analisis data pada hasil penilaian bahan ajar yaitu analisis

kuantitatif menggunakan skala Likert dengan 4 skala. Langkah-langkah

dalam teknik pengambilan data dilakukan sebagai berikut:
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a. Mengubah data kualitatif yang diperolen menjadi data kuantitatif
dengan menggunakan skala Likert> seperti berikut pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Aturan Pemberian Skor

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 4
B (Baik) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1

b. Mentabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen dari
butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
c. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus:>
% :/127’(
Keterangan:
X = Skor rata-rata
> X = Jumlah skor
n = jumlah penilai
d. Mengubah skor rata-rata menjadi kategori dari yang awalnya berupa
skor yang diubah menjadi data kualitatif dengan 4 skala. Acuan dalam
mengubah skor menjadi skala 4 seperti berikut pada Tabel 3.8.7

Tabel 3.8 Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai Skala 4

* Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. (Yogyakarta: Mitra
Cendekia Press, 2008), hal 122.

® 1 Nengah Adi Widana and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Adobe Flash Professional CS6 Pada Program Studi Sastra Agama Dan Pendidikan
Bahasa Bali STAHN Mpu Kuturan Singaraja’, Cetta: Jurnal limu Pendidikan, Vol. 5. No. 1
(2022), hal 32.

5" Rosdianto, H., & Toifur, M. Implementasi Teori Distribusi Probabilitas Gaussian Pada
Kualitas Rangkaian Penyearah Gelombang Penuh. SPEKTRA: Jurnal Fisika dan Aplikasinya, Vol.
2. No. 1, (2017), hal 87.
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No Rentang Skor Nilai Kategori
1. Mi +1,5Sdi <X <Mi + 3,0 Sdi A Sangat Baik
2. Mi + 0 Sdi < X <Mi + 1,5 Sdi B Baik

3. Mi—1,5Sdi < X <Mi + 0 Sdi C Cukup Baik
4, Mi — 3 Sdi < X <Mi — 1,5 Sdi D Kurang Baik

Keterangan:

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = X butir kriteria x sko rterendah

Mi = Mean Ideal :lléll(skor tertinggi+ skor terendah)

Sdi = Standar Deviasi Ideal :lléll(skor tertinggi — skor terendah)

e. Menghitung nilai

keseluruhan dari

lembar

penilaian dengan

menghitung skor rata-rata seluruh kriteria penilaian, lalu diubah

menjadi nilai kualitatif yang sesuai dengan Kkriteria kategori pada

Tabel.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk untuk Ahli Media

: Nomor | Jumlah
No Aspek Indikator Butir Butir
1. Fisik atau Kemenarikan layar 1 1
tampilan awal/pembuka

Komposisi warna tulisan terhadap 2 1

latar belakang (background) tepat

sehingga tulisan dapat dibaca

dengan jelas

Kemenarikan modul dalam 3 1

memotivasi belajar siswa

Gambar yang digunakan sinkron 4 1

dengan teks atau kalimat

penjelasnya

Ketepatan penempatan teks 5 1

Ketepatan penempatan gambar 6 1

atau ilustrasi yang digunakan
dalam modul
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2. Penyajian Penggunaan komponen media 7 1
dalam modul sudah tepat untuk
mendukung kegiatan
pembelajaran

Penggunaan variasi huruf tidak 8 1
berlebihan

3. | Pemanfaatan | Ketersediaan petunjuk 9 1
penggunaan modul
Kemudahan dalam pencarian 10 1
halaman-halaman modul
Modul dapat digunakan secara 11 1
mandiri oleh peserta didik

Jumlah Butir Angket 11

Kategori skor dengan nilai Baik (B) menjadi ketentuan dari nilai
minimal dalam kelayakan produk pada penelitian pengembangan ini.
Apabila hasil penelitian modul pendidikan seksualitas islami untuk anak
usia sekolah dasar ini mendapatkan nilai rerata keseluruhan minimal Baik

(B) maka produk tersebut dinyatakan layak digunakan.

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk untuk Ahli Materi

. Nomor | Jumlah

No Aspek Indikator Butir Butir
1. | Kelayakan isi | Ketepatan judul dengan isi materi 1 1

Materi dalam modul yang

dikembangkan memenuhi tujuan 2 1

pembelajaran

Isi modul disertai deng soal

Latihan di setiap masing-masing 3 1

pembahasan yang sesuai dengan

materi yang diberikan
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Kedalaman materi dalam modul
mudah dipahami oleh siswa

Materi dalam modul sesuai dengan
perkembangan anak usia sekolah
dasar

Materi dalam modul disertai ayat-
ayat al-Qur’an sebagai landasan

Referensi dalam modul sesuai
dengan konsep materi pendidikan
seksualitas iislamiuntuk anak usia
sekolah dasar

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh peserta didik

Kejelasan bahasa dalam
pemberian informasi (panduan
pemakaian, tujuan pembelajaran
dan isi materi) dalam modul

Kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda

10

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat perkembangan
berfikir anak usia sekolah dasar

11

Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

12

Penyajian

Masing-masing pembahasan
materi yang disajikan dilengkapi
dengan ilustrasi berupa gambar

13

Gambar yang disajikan jelas dan
tepat dalam penempatannya

14

Soal evaluasi di akhir
pembelajaran mencakup materi
yang diajarkan

15

Kegrafikan

Ketepatan jenis dan ukuran huruf
yang digunakan

16

Pemilihan variasi huruf (jenis font,
huruf tebal, miring, kapital dan
bergaris bawah) tidak berlebihan
serta dapat memberikan tekanan
pada materi yang di sampaikan

17

Gambar atau ilustrasi yang
digunakan dalam modul sesuai
dengan materi yang sedang
dipelajari

18

Gambar atau ilustrasi cover atau

19
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sampul menggambarkan isi materi
dalam modul

Jumlah Butir Angket

19
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
1. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
produk berupa modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah
dasar dan menilai kelayakan modul tersebut yang telah dikembangakan.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D
(Four-D Models) dari S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyn |
Semme. % Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan
Disseminate (penyebaran).®® Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta. Data hasil dari tahapan yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefenisian ini merupakan tahap awal dalam prosedur
pengembangan yang mencakup semua proses Kkegiatan dalam
pengambilan data untuk analisis kebutuhan. Pada tahap ini memuat 5
langkah pokok yaitu: analisis pendidik, analisis peserta didik, analisis

tugas, analisis konsep, analisis tujuan pembelajaran.

% Lestari, N. Prosedural mengadopsi model 4D dari Thiagarajan suatu studi
pengembangan LKM bioteknologi menggunakan model PBL bagi Mahasiswa. Jurnal Teknologi,
Vol. 1. No. 1, (2018), hal. 58

%9 Lestari, N. Ibid, hal 58
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2) Analisis Pendidik

Langkah pada analisis pendidik ini mengacu pada realita yang
ada di lapangan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat
mengetahui perlu atau tidaknya modul yang akan dikembangkan.
Analisis kebutuhan pendidik dilakukan dengan memberikan angket
kepada salah satu guru BPI (Bina Pribadi Insani) di SDIT Salman Al
Farisi 2.

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan pendidik melalui
angket yang telah diberikan oleh peneliti diketahui bahwa guru telah
memiliki pengalaman dalam mengajarkan materi pendidikan
seksualitas islami kepada siswa tetapi hanya sebagian dari konsep
pendidikan seksualitas berbasis islami yang diajarkan kepada mereka,
seperti hanya batasan yang boleh dan tidak boleh dilihat atau
dipegang orang lain. Proses penyampaian materi pendidikan
seksualitas islami yang selama ini dilakukan guru hanya
menyelipkan di pelajaran-pelajaran tertentu, mencari sumber-sumber
sendiri dan mencari video-video yang relevan dengan materi, karena
belum adanya media cetak berupa modul pendidikan seksualitas
islami yang dapat dipelajari oleh siswa di sekolah atau dipelajari
secara mandiri di rumah. Guru juga menyampaikan bahwa
pendidikan seksualitas islami sangat penting jika disampaikan
kepada anak usia sekolah dasar agar anak memiliki pemahaman

terkait pendidikan seksualitas secara tepat, karena semakin dini
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mereka mengetahui tentang pendidikan seksualitas maka semakin
rendah tingkat kekerasan terhadap anak pula. Guru telah menyetujui
akan adanya pengembangan modul yang dikemas dengan cerita
bergambar tentang penerapan pendidikan seksualitas islami di
keseharian yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam proses
pemahaman dan tentunya siswa akan lebih tertarik untuk
mempelajarinya.
Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi karakteristik peserta didik
dengan analisis kebutuhan peserta didik berupa angket. Analisis
kebutuhan peserta didik dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada siswa kelas 4 dan 5 dengan rincian kelas 4 berjumlah 30
siswa kelas 5 berjumlah 30 siswa untuk memberikan gambaran
kebutuhan terkait pengembangan modul pendidikan seksualitas
islami, yang terdiri dari 15 point yang diisi oleh 60 siswa dengan
pertanyaan 3 nomor multiple choice, 2 nomor dengan kolom pilihan
“pernah” dan “tidak pernah”, 1 nomor dengan kolom pilihan “setuju”
dan “tidak setuju” dan 9 nomor dengan kolom pilihan “ya” dan

“tidak”.

Pernahkah Anda mendapat pendidikan atau informasi tentang pendidikan
seksualitas islami?
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M Pernah m Tidak Pernah

Gambar 4.1 Grafik Pengetahuan Mengenai Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa 100% siswa kelas 4 dan 5
pernah mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan seksualitas

islami.

Jika pernah dari mana sumber informasi yang Anda peroleh? Boleh diisi lebih dari
satu?

Lingkungan Sekolah:... I 88,3%
Orang tua NN 36,7%
Saudara/Keluarga N 43,3%
Teman I 28,3%
Radio/Tv/Internet | 28,3%
Koran/Buku/Majalah s 16,7%

BKKBN/Dinkes 0%

Gambar 4.2 Grafik Sumber Informasi

Dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa 88,3% siswa mendapatkan
informasi mengenai pendidikan seksualitas islami dari lingkungan
sekolah seperti guru atau perpustakaan dibandingkan dalam
lingkungan keluarga yaitu orang tua atau saudara. Menunjukkan

bahwa terdapat keluarga yang belum mengajarkan pendidikan
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seksualitas islami kepada anak, padahal orang tua merupakan
seorang pendidik seksualitas yang utama. Dengan kesadaran ini
maka rumah menjadi sumber yang berkesinambungan dalam

memberikan pengetahuan seksualitas bagi anak usia sekolah dasar.

Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang organ reproduksi dan
fungsinya. Misalnya: vagina berfungsi sebagai saluran keluarnya keputihan, darah
menstruasi, bayi, dan penis selain sebagai saluran buang air kecil juga berfungsi
sebagai saluran keluarnya sperma.

® Ya = Tidak

Gambar 4.3 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa 55% siswa tidak
mengetahui salah satu materi pendidikan seksualitas islami tentang

organ reproduksi dan fungsinya.

Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang sentuhan baik dan buruk
terhadap tubuh?
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= Ya = Tidak

Gambar 4.4 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.4 menunjukkan bahwa 67% siswa mengetahui
salah satu materi pendidikan seksualitas islami tentang sentuhan baik
dan buruk terhadap tubuh dan informasi tersebut sering mereka

dapatkan dari lingkungan sekolah salah satunya guru.

Apakah Anda pernah mendapat informasi tentang hal apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan di depan umum. Misalnya: tidak boleh menggunakan pakaian
minim/tipis saat berada di luar rumah?

02%

m Ya = Tidak

Gambar 4.5 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa 98% siswa mengetahui

salah satu materi pendidikan seksualitas islami tentang boleh dan
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tidak boleh dilakukan di depan umum dan informasi tersebut sering

mereka dapatkan dari orang tua.

Pernahkah Anda diberitahu tentang perubahan yang terjadi pada masa
pubertas/baligh. Misalnya: pada anak perempuan mengalami menstruasi, payudara
mulai berkembang, dan pada anak laki-laki mengalami mimpi basah, dan
pembesaran suara?

02%

= Ya = Tidak

Gambar 4.6 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.6 menunjukkan bahwa 98% siswa mengetahui
salah satu materi pendidikan seksualitas islami tentang perubahan
yang terjadi pada masa pubertas/baligh dan informasi tersebut sering

mereka dapatkan dari lingkungan sekolah salah satunya guru.

Apakah orang tua Anda selalu menasehati Anda dalam bergaul dengan lawan
jenis?
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= Ya = Tidak

Gambar 4.7 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.7 menunjukkan bahwa 97% siswa telah
mendapatkan nasehat dari orang tua bahwasannya ada bartasan

tertentu dalam bergaul dengan lawan jenis.

Pernahkan Anda diberitahu kapan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya.
Misalnya: mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk ke kamar orang tua di
tiga waktu yang berbeda yaitu sebelum sholat subuh, siang hari dan setelah sholat
isya’?

= Ya = Tidak

Gambar 4.8 Materi Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.8 bahwa 80% siswa mengetahui salah satu materi
pendidikan seksualitas islami tentang waktu-waktu berkunjung dan
tata tertibnya dan informasi tersebut sering mereka dapatkan dari

orang tua.
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Berdasarkan pengalaman Anda, metode pembelajaran yang sering digunakan
Bapak/Ibu guru dalam menyampaikan pendidikan seksualitas islami? *[pilihan
boleh lebih dari satu]

Ceramah [N <59
Presentasi [ NG 41,6%
Diskusi [N 23.3%

Pembiasaan [l 13,3%

Gambar 4.9 Metode Pembelajaran

Dari gambar 4.9 menunjukkan bahwa 85% siswa mendapatkan
pendidikan  seksualitas islami di sekolah dengan metode

pembelajaran ceramah oleh guru.

Media pembelajaran apa yang digunakan Bapak/lbu guru Anda dalam
menyampaikan materi tentang pendidikan seksualitas islami?

LKS . 75 %
Buku Paket NN 411,7%
Modul M 13,3%
CD pembelajaran W 3,3%

E-book W 3,3%

Gambar 4.10 Media Pembelajaran
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Dari gambar 4.10 menunjukkan bahwa 75% siswa menggunakan
media pembelajaran berupa LKS yang dijarkan oleh guru dalam

menyampaikan materi tentang pendidikan seksualitas islami.

Apakah Anda pernah menggunakan modul sebagai sumber ajar/bahan belajar
dalam memahami materi tentang pendidikan seksualitas islami?

m Pernah = Belum pernah

Gambar 4.11 Bahan Belajar Modul

Dari gambar 4.11 menunjukkan bahwa 72% siswa pernah
menggunakan modul sebagai bahan belajar dalam memahami materi

tentang pendidikan seksualitas islami.

Apakah Anda membutuhkan modul sebagai bahan ajar alternatif yang dapat
digunakan untuk mamahami materi tentang pendidikan seksualitas islami?
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m Ya = Tidak

Gambar 4.12 Kebutuhan Modul

Dari gambar 4.12. menunjukkan bahwa 95% siswa membutuhkan
modul sebagai bahan ajar alternatif yang dapat digunakan untuk
belajar memahami materi tentang pendidikan seksualitas islami baik

di lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan keluarga.

Apabila penyajian modul didominasi dengan gambar/ ilustrasi yang menarik serta
pendukung cerita tentang pendidikan seksualitas di keseharian. Apakah Anda
terbantu dalam memahami materi pendidikan seksualitas islami?

HYa HETidak

Gambar 4.13 Penyajian Modul

Dari gambar 4.13 menunjukkan bahwa 93% siswa tertarik dengan

penyajian modul yang didominasi dengan gambar atau ilustrasi serta
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pendukung cerita tentang pendidikan seksualitas di keseharian untuk

membantu dalam memahami materi pendidikan seksualitas islami.

Apakah Anda setuju apabila Bapak/lbu guru Anda melakukan pengembangan
modul pendidikan seksualitas islami untuk anak sekolah dasar sebagai salah satu
alternatif bahan ajar dalam memahami materi tentang pendidikan seksualitas
islami?

B Setuju M Tidak setuju

Gambar 4.14 Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas Islami

Dari gambar 4.13. menunjukkan bahwa 98% siswa yang menjadi
responden menyetujui adanya pengembangan modul pendidikan
seksualitas islami untuk anak sekolah dasar sebagai salah satu
alternatif bahan ajar dalam memahami materi tentang pendidikan

seksualitas islami.

Apabila Bapak/lbu guru Anda melakukan pengembangan modul pendidikan
seksualitas islami untuk anak sekolah dasar sebagai salah satu alternatif bahan ajar
dalam memahami materi tentang pendidikan seksualitas islami. Apakah Anda

tertarik untuk belajar pendidikan seksualitas iislamidengan media tersebut?
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03%

= Ya = Tidak

Gambar 4.15 Ketertarikan Pengembangan Modul

Dari gambar 4.15 menunjukkan bahwa 97% siswa yang menjadi
responden tertarik belajar menggunakan modul pendidikan
seksualitas islami apabila guru melakukan pengembangan modul
sebagai bahan ajar dalam memahami pendidikan seksualitas islami.
Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan
yang akan di bahas peneliti di dalam modul. Selain itu, analisis tugas
dapat membantu dalam membuat format dan menetapkan bentuk
media berupa modul yang akan dikembangkan. Dalam hal ini,
peneliti menganalisa tugas pokok yang harus dikuasai siswa, pada
tahapan analisis tugas didasarkan pada identifikasi kebutuhan materi
maupun media yang telah dilakukan siswa. Analisis ini dilihat dari
kebutuhan materi pembelajaran vyaitu: (1) Memahami dan
mengetahui nama anatomi kelamin perempuan dan laki-laki, (2)
Memahami bagaimana cara menjaga kebersihan, (3) Memahami cara
menjaga ruang pribadi di rumah, (4) Mengetahui sentuhan baik dan

buruk, (5) Memahami dan mengenal bentuk pelecehan dan hak Kkita,
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(6) Mengetahui bagaimana cara untuk melaporkan dan melindungi
diri dari kekerasan dana pelecehan seksual.
Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep materi
utama yang akan diajarkan. Menyusun bagian-bagian penting yang
akan dipelajari dan relevan pada isi modul. Tujuan dari modul yang
akan dikembangkan sesuai dan mendukung analisis konsep ini, yang
seharusnya dilakukan adalah analisis sumber belajar, yaitu dengan
mencari dan mengidentifikasi sumber-sumber yang sesuai dengan
penyusunan modul. Tahapan ini dilakukan dengan cara analisis
materi dari buku, jurnal maupun artikel mengenai pendidikan
seksualitas islami. Adapun salah satu buku yang digunakan dalam
rujukan materi adalah buku dari Ayip Syafruddin. (1992) yang
berjudul ‘Islam dan Pendidikan Seks Anak’, buku dari Abdullah
Nasih Ulwan. (1999) dengan judul ‘Pendidikan Anak dalam Islam’,
dan jurnal dari penulis Nila, A., Lubis, H. Z., dan Nur, S. (2022)
yang berjudul Implementasi Pendidikan Seks Berbasis Konsep Islam
Pada Anak Usia Dini di masa New Normal.

Tabel 4.1 Gambaran Materi Pendidikan Seksualitas Islami
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Materi

Sub Materi

Pendidikan Seksualitas
Islami

- Pentingnya pendidikan
seksualitas islami anak usia
sekolah dasar

- Penerapan pendidikan
seksualitas islami anak usia
sekolah dasar

Belajar Anatomi Perempuan
dan Laki-laki

-Diagram penis, vulva dan
vagina

Praktik Menjaga Kebersihan

- Islam menyuruh untuk duduk
duduk ketika buang air kecil

- Cara mencegah bau badan

- Kebersihan dasar untuk anak-
anak

Cara Menjaga Ruang
Pribadi di Rumah

- Adab telanjang di keluarga
- Batasan aurat wanita & laki-
laki

- Pemisahan tempat tidur

- Penerapan pendidikan
seksualitas di rumah

Sentuhan Baik & Buruk

-Mengenal bentuk sentuhan
baik dan buruk pada tubuh kita

Mengenal Mahram Kita

- Diagram mahram laki-laki
dari nasab

- Diagram mahram perempuan
dari nasab

Masa Pubertas

-Tanda-tanda pubertas pada
anak laki-laki

- Tanda-tanda pubertas pada
anak perempuan

- Apa yang harus dilakukan
ketika menstruasi di rumah dan
sekolah

Mengenal Bentuk Pelecehan
& Hak Kita

-Apa itu child abuse

- Bagaimana islam memandang
child abuse

- Tanda dan gejala kekerasan
pada anak

- Tipe pelecehan seksual di
sekolah

Cara Berkomunikasi Asertif

-Berkomunikasi asertif
terhadap perilaku seksual anak
- Tempat aduan kasus
pelecehan seksual
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6) Analisis Tujuan Pembelajaran
Pada tahapan analisis tujuan pembelajaran merangkum pada
analisis tugas dan analisis konsep yang telah dilakukan untuk
menentukan objek penelitian. Objek penelitian di sini menjadi dasar
peneliti dalam merancang modul yang akan dikembangkan. Adapun

rincian dari tujuan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut, (1)

Siswa mampu memahami pendidikan seksualitas islami, (2) Siswa

mampu mengetahui anatomi kelamin perempuan dan laki-laki, (3)

Siswa mampu menjaga kebersihan diri dan kesehatan reproduksi, (4)

Siswa mampu menjaga ruang pribadi di rumah, (5) Siswa mampu

mengetahui bagian tubuh mana yang boleh disentuh dan tidak boleh

disentuh, (6) Siswa mampu mengetahui mahramnya, (7) Siswa
mampu memahami perubahan pada masa pubertas, (8) Siswa mampu
mengenal bentuk pelecehan seksual dan hak kita, (9) Siswa mampu
mengetahui cara berkomunikasi asertif, (10) Siswa mampu
mengetahui cara melaporkan dan melindungi diri dari kekerasan
seksual dan pelecehan.

b. Tahap Perancangan (Design)

Langkah selanjutnya yaitu tahap perancangan setelah melakukan
analisis kebutuhan. Tujuan dari tahapan ini untuk merancang modul
pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar. Tahap
perancangan ini sebagai berikut:

1) Pemilihan Media (Media Selection)
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Pada tahap ini pemilihan media dilakukan dengan menyesuaikan
analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas. Hal ini
bertujuan dalam memudahkan proses belajar peserta didik serta
membantu peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Persiapan dalam mengembangkan modul pendidikan seksualitas
islami untuk usia sekolah dasar menggunakan platform dan aplikasi
Canva pro.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pada pemilihan format dalam mengembangkan modul pendidikan
seksualitas islami bertujuan untuk mengembangkan komponen-
komponen yang dibutuhkan seperti penyajian materi yang
disesuaikan dengan konsep pendidikan seksualitas islami untuk anak
usia sekolah dasar dengan berbagai sumber dari referensi yang
berhubungan dengan pendidikan seksualitas islami. Tahapan ini
masih berupa desain awal atau tampilan awal, dan di dalam tahapan
ini peneliti membuat storyboard yang menggambarkan dengan jelas
bagian-bagian dari modul pendidikan seksualitas islami yang
dikembangkan. Storyboard modul pendidikan seksulialitas islami di
dalamnya terdapat rancangan modul yang disediakan keterangan
dibawahnya. Keterangan tersebut sebagai acuan dalam
mengembangkan modul pendidikan seksulialitas islami. Storyboard
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 18, dan Storyboard yang

telah dibuat dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.2 Storyboard

No Keterangan Visualisasi

1. Tampilan awal atau utama yang
berisi judul dari media yang

dikembangkan. @ G
Halaman Keterangan

Media Nama media
Halaman Tampilan awal yang dikembangkan
utama pada menu

media
Gambar Pendidikan @

seksualitas (G).
Siswa SD pr/lk

(G). Logo
kampus (L) Judul Sasaran
materi engguna
Teks Nama media pengg
yang

dikembangkan,
nama penyusun,
judul materi
serta sasaran
pengguna

3) Rancangan Awal (Initial Design)

Rancangan awal merupakan tahapan keseluruhan dari rancangan
modul pendidikan seksualitas islami yang harus dibuat sebelum uji
validasi oleh ahli media dan ahli materi, tetapi sebelum dilakukan
validasi oleh ahli media dan ahli materi maka dilakukan pengecekan
oleh dosen pembimbing dari beberapa aspek seperti pada aspek
media, materi, dan desain modul untuk diberikan masukan,

kemudian dilakukan revisi atas masukan dari dosen pembimbing.
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Setelah itu mendapatkan hasil bahwa modul pendidikan seksualitas
islami siap untuk di validasi.
c. Tahap Pengembangan (Development)
1) Pembuatan Modul Pendidikan Seksualitas Islami
Pembuatan modul pendidikan seksualitas islami diawali dengan
rancangan awal yang telah dibuat, modul pendidikan seksualitas
memuat cover, kata pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran,
petunjuk belajar, isi materi, evaluasi dan daftar isi. Berikut
pembuatan modul pendidikan seksualitas islami yang dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
a) Pembuatan cover depan modul memuat judul, gambar, logo
instansi pengembang, sasaran pengguna modul serta nama

pengembang.

MOOUL

Belajar

AYO [KRENALT DIRIIMU

Gambar 4.16 Cover Depan
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b) Bagian kata pengantar modul berisi ucapan rasa syukur kepada
Tuhan yang Maha Esa, ucapan terima kasih atas bantuan
bimbingan dari pihak-pihak pada modul, penjelasan mengenai
tujuan pembuatan modul pendidikan seksualitas islami, serta

ucapan permohonan maaf atas ketidaksempurnaan modul.

Khoirotun Nisa

Gambar 4.17 Kata Pengantar

c) Bagian daftar isi berisi urutan bab atau materi dalam modul
pendidikan seksualitas islami yang bertujuan sebagai panduan

untuk mengetahui konten apa saja yang ada dalam modul.
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DAFTAR ISI

+

KRATAPENGANTAR..... R — S—

DAFTARISI 1 ‘+‘
TUJUAN PEMBELAJARAN............. - - S —
PETUNIUR BELAIAR ... - B S AV
ISl

A\ Pendidikan Seksualitas Islami.......coccoocc S|

B. Belajar Anatomi Perempuan & Laki-laki.. oo

C. Praktik Menjaga Kebersthan Dif ... o8

D. Cara menjaga Ruang Pribadi di Rumah... S—

E. Sentuhan Baik & Buruk... S - - S 19

F. Mengenal Mahram Kita. B - —— |

G. Masa PUbertas. ... E— - —,

H. Mengenal Bentuk Pelecehan & Hak Kita........ —.r Y-

1. Cara Berkomunikasi ASCrif..——..o.—........ 32 NS
EVALUASI 36
DAFTAR PUSTAR R

1]

Gambar 4. 18 Daftar Isi

d) Bagian tujuan pembelajaran berisi tujuan dari modul pendidikan
seksualitas islami berdasarkan materi yang telah ditentukan

sebelumnya pada analisis tugas dan konsep.

Peserta didk mampu memahami apa it pendidikan
seksualitas islami

Peserta didk mampu mengetahui anatomi kelamin
perempuan dan Laki-laki

Peserta didk mampu menjaga kebersihan diri dan
Kesehatan reproduksi

Peserta didk mampu menjaga ruang pribad: di rumah

Peserta didk mampu mengetahui bagian tubuh mana yang
boleh disentuh dan tidak boleh disentuh

Peserta didik mempu mengetahui mahramnya

Peserta didk memahami perubahan pada masa pubertas

Peserta didik mengenal bentuk pelecehan seksual dan hak
kita

Peserta didk mampu mengetahui cara berkomunikasi
asertif

Peserta didk mampu mengetahui cara melaporkan dan
melindung: diri dar Kekerasan seksual dan pelecehan

Gambar 4.19 Tujuan Pembelajaran
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e) Bagian petunjuk belajar berfungsi sebagai petunjuk bagaimana
penggunaan modul pendidikan seksualitas islami yang harus
dilakukan dan diikuti oleh peserta didik.

Tandai bagian-bagian mater: yang dianggap penting dan jika perlu
4 uat cacatan keol & buku tulismu

- =
A gelamat
| ?D'\ \ Belajar!

e =

Gambar 4.20 Petunjuk Belajar
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f)y Bagian isi modul berisi konten materi yang terdapat dalam

modul pendidikan seksualitas islami.

Kenapa islam menyuruh kita untuk

A. PENDIDIKAN
SEKSUALITAS ISLAMI
ITU APA, SIH?

duduk ketika buang air kecil

Perempuan dan laki-aki

Adik, barusan Ayah
melihat sisa alr pipls  gite Ayat Piplsnya tercecer, dan

di dudukan tollet, adik jadinya bikin najis

pipls sambil berdiri?

Walaupun aki-
laki secara
Khusus boleh piis
sambilberdil,
tapl dalam isiam
dudut (jonghok)
saat buang air
kecll adalah
swnna karena
Tebin sehat.

kasih Adik sudah
may meminta maaf, yavda
ok kita bersihkan
bareng-bareng

Al-Cur'an menjelaskan tentang pendidian seksual
dolam surat An Nur (24) ayat 30

‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- mengatakan:

115 3] J325 518 L 635545 36 La36 335 58

il s uAl?,Tps: b

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar
mereka menjoga pandangannya, don memebhara
Kemaluamyz; yang demikian tu lebih suci bagi mereka
Sungguh, Allsh Maha Mengetahui apa yang mereka

erbuat”

“Barangsiapa yang mengatakan pada kalian bahwa Nabi shallallahu |
‘alaihi wa sallam pernah kencing sambil berdiri, maka janganlah
kalian membenarkannya. (Yang benar) Nabi shallallaht ‘glaini Wa
sallam biasa kencing sambil duduk (HR. At Tirmidzi dan An Nasa'i,
Syaikh Al Albani mengatakan dalam As Silsilah Ash Shahihah no. 201

(05 An-Hur 24 Ayat 30) 4
bahwa hadits ini shahih). .

-

Perintah men[aga pandangan dan menjaga kemaluan kedvanyd saling
berhubungan, karena:pintu pertama adalah jlan menuj pintu yang
Kedua. Jad: jka mata dapat djaga pandanganingd maka_kemaluan

) axam tebih rudsh untuk dkendatkan

1

Gambar 4.21 Isi Materi

g) Bagian evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami materi yang telah dipelajari dalam

modul, terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal esai.

LelsGe? I Es

awablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan

1.Mahram dalam ilmu figh adalah?

Soal Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b.c atau d pada 72 Sebutkan siapa seja darl nasab?
jawaban yang tepati
1.Dalam Bhs. Arab pendidikan seksual dikenal dengan sebutan?

A “Tarbiyatul Aulad- . “Tarbiystul Abna 3 Sebutkan tanda-tanda pubertas pada anak laki-laki?

B. “Tarbiyah Jinsivyah" D “Tarbiyah Islamiyah
2. Terdapat di dalam surat apa yang menjelaskan tentang pendidikan seksual?
A An-Nurayat 30 €. An-Nur ayat 20
B. An-Nur ayat 35 D An-Nur ayat 25

Sebagai searang yang beriman, kita diwajibkan untuk menjaga?
A Pakaian © T i 4.Pada usia berapakah anak mulai masuk fase awal pubertas atau baiigh?

B. Harta D Rumsh \ |
4. Gambar disamping adalah alat kelamin perempuan

yang biasa disebut? 5. Pada waKtu kapan Kita harus meminta izin tuk pintu kamar orang tua?
A penis €. Rahim |

2 el D Skrotum

5. Gambar disamping adalah anatomi kelamin laki-laki
but?

vang biasa disebu 6 Apa yang harus kita lakukan saat tiba-tiba menstruasi di Sekolah?

A Klitoris €. Testis
B 3 D Penis |
6. Tempat keluarnya keputinan, darah menstruasi dan bayi \
disebut dengan?
A Anus €. Tuba fallopi
B Bukaan vagina D Rahim
7. Thaharoh artinya?
A Bersih dan suct € Kotor 7. Kekerasan terhadap anak tidak Islarm, perbuateng\\ fly
B Najis D Wangi

8. Kegiatan yang dilakukan dengan membersinkan najis setelah buang air
kecil atau besar dengan menggunakan benda yang suci berupa air disebut

8. Sebutkan tipe-tipe pelecehan seksual di dalam instansi pendi

NS

dengan?
A tstibra © Istinjak
B Istijmaar D Istijra
9. Berikut ini cara mencegah agar tubuh tidak bau badan yang salah adalah?
A Rajin mandi setiap hari (B T g
B Gantl dan cuci pakalan ) i A mem 9.Jika mengalami sentuhan buruk dari orang asing maka kita harus tegas mengatakan?

10. Allah SWT menyukai orang yang bertabat dan menyukal crang yang ]
menyucikan diri. Arti tersebut terdapat di dalam surat’

10_Sebutkan 2 hukuman terdapat anak yang dilarang dalam islam?

A Al-Bagarsh ayat 233 . Al-Bagarah ayat 223
B Al-Bagarah ayat 222 D Al-Bagarah ayat 232

36 37
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2)

Gambar 4.22 Evaluasi

h) Bagian daftar pustaka berisi semua referensi buku, jurnal dan
artikel yang menjadi rujukan dalam modul pendidikan

seksualitas islami.

Gambar 4. 23 Daftar Pustaka

Validasi Ahli

Validitas yang dilakukan untuk mendapatkan penilaian kelayakan
produk yang dikembangkan berupa modul pendidikan seksualitas
islami. Menguji kevaliditasan dalam pengembangan produk
menggunakan penilaian atau tanggapan oleh para ahli yaitu ahli
materi modul pendidikan seksualitas dan ahli media dengan
menggunakan instrumen berupa angket yang telah divalidasi oleh
validator. Mengukur tingkat keakuratan dan kualitas dari materi
pendidikan seksualitas islami yang akan disajikan dalam modul

merupakan tujuan dari validasi ahli materi yang meliputi konsep
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materi pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah usia
dasar. Validasi ahli materi juga menilai 4 aspek pada modul yakni
aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek
kegrafikan. Kemudian tujuan dari validasi ahli media yaitu untuk
mengukur tingkat kelayakan bahan ajar pada modul pendidikan
seksualitas islami sebelum digunakan, beberapa aspek yang akan
dinilai oleh ahli media adalah aspek fisik atau tampilan, aspek
penyajian, dan aspek pemanfaatan.
a) Validasi Ahli Media dan Materi
Validator ahli media dan materi dalam penelitian dan
pengembangan modul pendidikan seksualitas islami untuk anak
usia sekolah dasar adalah 2 validator yaitu dosen prodi PAI
Universitas Islam Indonesia Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.l., M.Pd.I
dan psikolog pendidikan Nadhila Safitri, M.Psi., Psikolog.
(1) Analisis data
Hasil penilaian ahli media dan materi disajikan pada
Tabel 4.2. hasil pengisian angket dapat dilihat pada Lampiran
6 dan data perhitungan keseluruhan yang lebih lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 14.

Tabel 4. 3. Hasil Validasi Ahli Media dan Materi

No Aspek Skor Kategori

1. | Fisik atau tampilan 20 Sangat Baik
2. | Penyajian 6,5 SangatBaik
3. | Pemanfaatan 11,5 Sangat Baik
4. | Kelayakan isi 26,5 Sangat Baik
5. | Kebahasaan 16 Sangat Baik
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6. | Penyajian 11 Baik

7. | Kegrafikan 12 Baik

Rata-rata skor 103,5 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi media dan materi
diketahui bahwa aspek fisik atau tampilan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 20 dengan kategori “sangat baik”. Aspek
penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,5 dengan
kategori “sangat baik”. Aspek pemanfaatan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 11,5 dengan kategori “sangat baik”. Pada
aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 26,5 dengan
kategori “sangat baik”. Aspek kebahasaan memperoleh nilai
rata-rata 16 dengan kategori “sangat baik”. Aspek penyajian
memperoleh nilai rata-rata 11 dengan kategori “baik”. Aspek
kegrafikan memperoleh nilai rata-rata 12 dengan kategori
“baik”.

Berdasarkan uraian tersebut hasil dari penilaian ahli
media dan materi diperoleh secara keseluruhan dengan nilai
rata-rata 103,5 dengan kategori “sangat baik” sehingga layak
untuk dipergunakan di lapangan untuk diuji cobakan, namun
tetap perlu adanya perbaikan atau revisi sesuai saran dari ahli
media dan materi yang berhubungan dengan modul
pendidikan  seksualitas islami sehingga  produk

pengembangan yang dihasilkan menjadi lebih baik.
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(2) Revisi produk pengembangan
Berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh
para ahli, peneliti melakukan perbaikan terhadap modul.
(a) Ahli Media
Berikut saran dan komentar dari ahli media untuk
perbaikan modul yang dikembangkan, dapat dilihat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Saran Perbaikan Ahli Media

No Saran/Masukan

1. | Pemilihan font satu jenis dan permainan variasi font
cukup menggunakan variasi ukuran pada judul dan isi

2. | Spasi terlalu mepet (jarak antar huruf atas dan bawah)

3. | Diberikan tambahan link/barcode yang dapat diakses
siswa untuk belajar dari media lain sebagai pelengkap,
seperti link ke youtube / kuis online

4. | Tampilan bagian bawah terlalu penuh dengan tulisan
dan gambar

5. | Pada bagian ayat al-Qur’an dan terjemahannya space
terlalu sempit

Peneliti melakukan perbaikan dengan mengacu pada
saran atau masukan tersebut. Revisi media Yyang

dilakukan oleh peneliti dapat dilihat sebagai berikut.

1. | Sebelum Reuvisi
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Jadi bagaimana
tata cara melakvkan
Thaharah?

Tata cara melakvkan
Thaharah ada 3: Istinjak,
Istijmaar dan istibra.

Istinjak
Kegiatan yd@g dilakukan untuk membersihkan najis setelah
"t e 66 buang_air ke buang_air besar dengan menggunakan

ir dan batv.

benda yang suci.
Islijmaj“

Kegiatan membersihkan sisa buang_air dengan menggunakan
batv atav benda-benda yang lain seperti tisv.

Istibra

Proses menuntaskan kelvarnya kotoran dan air kencing
dengan mengelvarkan sesvatu yang tersisa pada tempat
kelvar kencing_atav kotoran sampai mendapat keyakinan
bahwa tidak yang_tersisa sedikitpun. Melakvkannya
diperbolehkan dengan cara-cara tertentu seperti berdiri,
berjalan, menfim, atav melipat kaki. laki-laki ubnllag"n\
menekan bagian pangkal penis ke bagian kepala penis dengan
jari-jarinya (tangan kiri) agar sisa urin yang ada di uretra

kelvar.
8
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€. PRAKTIK MENJAGA
KEBERSIHAN

Thaharah yaitu bersih dan suci dari segala hadats X

dan najis, dengan kata lain mensucikan diri dari Jadi bagaimana
segala hadast dan najis yang dapat mengalangi tata cara melakykan
seseorang melaksanakan shalat maupun ibadah Wbt
lainnya.

Dalam Islam Thaharah adalah halgyang sangat

penting dan dianjurkan dalam ajaran: Islam untuk
mengamalkannya. Ini bisa dilihat dari’ keberadaan
thaharah yang tidak bisa dihilangkan dari kegiatan
ibadah, karena thaharah adalah salah satu syarat
yang harus dikerjakan sebelum dilakukan ibadah
seperti shalat, maka harus dalam keadaan suci baik

badan, p‘Kan tempat.

Tata cara melakukan
Thaharah ada 3: Istinjak,
Istijmaar dan istibr

Istinjak

benda yang suci seperti air dan batu

Istijmaar
Kegiatan ~membersihkan sisa buang_ air dengan
menggunakan batu atau benda-benda yang_lain_seperti

tisu

Istibra

Proses menuntaskan keluarnya kotoran dan air kencing
dengan mengeluarkan sesuatu yang tersisa pada tempat
keluar kencing_atau kotoran sampai mendapat keyakinan
bahwa tidak yang_ tersisa sedikitpun. Melakukannya
diperbolehkan dengan cara-cara tertentu seperti berdiri,
berjalan, mendehem, atau melipat kaki. laki-laki sebaiknya
menekan bagian pangkal penis ke bagian kepala penis
dengan jari-jarinya (tangan kiri) agar sisa urin yang ada di
uretra keluar.

Sebelum Revisi
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1.TIPE "PEMAIN-
KEKUASAAN"

Pelaku melakukan pelecehan
dengan memberikan iming-
iming berupa keuntungan
tertentu kepada korban seperti:
nilai bagus, rekomendasi dan
kesempatan lainnya.

KEKERASAN SEKSUAL DI

SEKOLAH

SEBAGAI FIGUR
l IBU/AYAH"

korbannya,

2. TIPE "BERPERAN

Pelaku pelecehan mencol
untuk membuat hubungan
seperti mentor dengan

lq. 5 ]
siit.. G
a. PELECEHAN“
TEMPAT TERT

Peecehan yang dilakukan
oleh pelaku secara
tersembunyi, dengan tidak
ingin terlihat oleh siapapun,
sehingga tidak ada saksi, ##%F

5. GROPER

Pelaku yang suka memegang-
megang anggota tubuh korban.
Aksi memegang-megang
tubuh ini dapat saja dilakukan
di tempat umum ataupun di
tempat yang sepi.

8. PELECEHAN
SITUASIONAL
Pelaku memanfaatkan situasi
korban yang sedang ditimpa
kemalangan. contohnya korban

sedang sakit, cacat fisik.

10. THE GREAT | I\ |
GALLANT

Pelaku mengatakan komentar-
komentar “pujian” yang
berlebihan, tidak pada
tempatnya, sehingga
menimbulkan rasa malu pada
korban, komentar itu justru
berlawanan dengan kondisi
yang sebenarnya dari si korban

7. CONFIDANTE

Pelaku yang suka mengarang
cerita untuk menimbulkan

At
3. TIPE "TANGGOTA

KELOMPOK" ("GENG")
Ipelecehan dilakukan pada
seseorang yang ingin
dianggap sebagai anggota
kelompok tertentu.

o {
Pelaku mencari kesempatan dengar

6. OPORTUNIS,

kemungkinan untuk melakukan
pelecehan. Misalnya di tempat
umum yang penuh sesak, pelaku
akan mempunyai kesempatan untuk}
mendaratkan tangannya di bagian-
bagian tubuh tertentu korban.

simpati dan rasa percaya dari
korban, kemudian pelaku
memaksa korban untuk menjadi
pelipur lara atas penderitaan
yang diceritakannya.

11. INTELLECTUAL
SEDUCER
Pelaku mempergunakan
pengetahuan dan kemampuan
untuk mencari tahu tentang
kebiasaan atau pengalaman korban,
dan kemudian dipergunakan untuk
melecehkan korban.

Pelaku yang
memaksakan
kehendaknya untuk
melakukan kekerasan
seksual.

12. INCOMPETENT

pelaku melakukan balas
dendam dengan cara
melecehkan korban karena
telah menolaknya.

ﬂ..

Sesudah Revisi
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Sctelah membaca materi di atas untuk
memperdalam pemahaman kalian, silahkan
berlatih soal-soal berikut!

Soal Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d pada
jawaban yang tepat!

1.Dalam Bhs. Arab pendidikan seksual dikenal dengan sebutan?

A. “Tarbiyatul Aulad* C. “Tarbiyatul Abna*
B. “Tarbiyah Jinslyyah* D *Tarbiyah Islamiyah®
2. Terdapat di dalam surat apa yang menjelaskan tentang pendidikan seksual?
A. An-Nur ayat 30 C. An-Nur ayat 20
B. An-Nur ayat 35 D An-Nur ayat 25

3. Sebagai seorang yang beriman, kita diwajibkan untuk menjaga?

A. Pakalan C. Kemaluan dan pandangan mata
B. Harta D Rumah

4, Gambar disamping adalah alat kelamin perempuan

yang biasa disebut? ( )
A. Penlis C. Rahim

B. Vulva D Skrotum

5. Gambar disamping adalah anatomi kelamin laki-laki
yang biasa disebut?

A. Klitoris C. Testis

B. Anus D Penis
6. Tempat keluarnya keputihan, darah menstruasi dan bayi
disebut dengan?

A. Anus C. Tuba fallopi
B. Bukaan vagina D Rahim
7. Thaharoh artinya?
A. Bersih dan suci C. Kotor
B. Najis D Wangi

8. Kegiatan yang dilakukan dengan membersihkan najis setelah buang air
kecil atau besar dengan menggunakan benda yang suci berupa air disebut

dengan?
A. Istibra C. Istinjak
B. Istijmaar D Istijra)
9. Berikut ini cara mencegah agar tubuh tidak bau badan yang salah adalah?
A. Rajin mandi setiap harl C. Tidak pernah mandi
B. Gantl dan cucl pakaian D Jaga pola makan

10, Allah SWT menyukai orang yang bertobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri. Arti tersebut terdapat di dalam surat?

A. Al-Baqarah ayat 233 . Al-Bagarah ayat 223
B. Al-Baqarah ayat 222 D Al-Baqarah ayat 232

36
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Setelah membaca materi di atas untuk
memperdalam pemahaman kalian.
silahkan berlatih soal soal berikut!

il Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d pada kuis online
jawaban yang tepat!

1.Dalam Bhs. Arab pendidikan seksual dikenal dengan sebutan?
A. Tarbiyatul Aulad- C. “Tarbiyatul Abna"
B. ~Tarbiyah Jinsiyyah- D -Tarbiyah Islamiyah-
2. Terdapat di dalam surat apa yang menjelaskan tentang pendidikan seksual?
A. An-Nur ayat 30 C. An-Nur ayat 20
B. An-Nur ayat 35 D An-Nur ayat 25

3. Sebagai seorang yang beriman, kita diwajibkan untuk menjaga?
A. Pakaian C. Kemaluan dan pandangan mata
B. Ilarta D Rumah

4. Gambar disamping adalah alat kelamin perempuan

yang biasa disebut?
A. Penis C. Rahim

B. Vulva D Skrotum

5. Gambar disamping adalah anatomi kelamin laki-laki
yang biasa disebut?
A. Klitoris
B. Anus D Penis
6. Tempat keluarnya keputihan, darah menstruasi dan bayi
disebut dengan?

C. Testis

A, Anus C. Tuba fallopi
B. Bukaan vagina D Rahim
7. Thaharoh artinya?
A. Bersih dan suci C. Kolor
B. Najis D Wangi

8. Kegiatan yang dilakukan dengan membersihkan najis setelah buang air
kecil atau besar dengan menggunakan benda yang suci berupa air disebut

dengan?
A. Istibra C. Istinjak
B. Istijmaar D Istijraj
9. Berikut ini cara mencegah agar tubuh tidak bau badan yang salah adalah?
A. Rajin mandi setiap hari ¢, Tidak pernah mandi
B. Ganti dan cuci pakaian D Jaga pola makan

10. Allah SWT menyukai orang yang bertobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri. Arti tersebut terdapat di dalam surat?

A, Al-Baqarah ayat 233 C. Al-Raqarah ayat 223
B. Al-Bagarah ayal 222 D Al-Baqarah ayal 232

36
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Tadi kalian sudah mengetahvi kebersihan
dasar untuk Kakak dan Adik, sekarang Ayah
Nah sekarang sudah faham belum?
mav ngasih tau ternyata Allah SWT juga

penjelasan di atas adalah
menyukaiorang yang menjaga kebersihan looh!
kebersihan dasar untuk Kakak dan
Adik agar tetap bersih dan sehat

Kakak juga InsyaaAllah
sudah faham ibu

Alhamdulillah Adik sudah faham
ibu, semoga Adik bisa terapkan

yaa
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfil i -~ ~
e Blsah 8 3. ze a¥n 2 'ﬂl @ Apa saja yang harus \ \"',-.“)
Opeaiall s Oy 183l e dll Ol Wi . §
a jaga L *
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat kebersihannya? o
dan menyukai orang yang menyucikan diri."
(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 222)
TUBUH KITA Ll
urairah radhiyallahu *anhu, ia berkata bahwa ia dengar Rasulullah shallallah

| wa sallam bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam
' keadaan wajah, tangan dan kakinya nampak bercahaya karena adanya bekas wudhu.

; ngsiapa di antara kalian dapat memperpanjang cahaya tersebut, hendaklah ia
melakukannya.”
au @aqun ‘alaih, lafazh ini dari Muslim) [HR. Bukhari, no. 136 dan Muslim, no. 246, 35]

GIGI KITA
Abu Hurairah radhiyallahu *anhu, Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam bersabda, -
“Seandainya bukan karena khawatir akan yusahkan umatku, niscaya aku pefvjr\'.ci)‘ll:\cxg{~

mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.” “ ‘
(HR. Malik, Ahmad, dan An-Nasai, disahihkan oleh Ibnu Khuzcémah).

y KUKU KITA

Al u_Hurairah radhiyallahu ‘anhu, lullah shallallahu *alaihi wa sallam bersabda,
/ ma macam fitrah , yaitu : khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kumis,
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak.”
(HR. Bukhari no. 5891 dan Muslim no. 258)

PAKAIAN KITA
"Sungguh beruntung orang yang yucikan diri (dengan beriman),
(Q@S. Al-A'la 87: Ayat 14)

LINGKUNGAN SEKITAR KITA

Al airah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam bersabda,Jauhilah
lari La'anaini.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa La‘anini itu?”
elial jawab: “Orang yang buang hajat di jalan manusia atau di tempat berteduhnya
“erek R. Muslim (no.397), Ahmad (no.86836), at-Tirmidzi (no.16), dan Abu Dawud (no.25)
12
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Tadi kalian sudah mengetahvi kebersihan
dasar untuk Kakak dan Adik, sekarang Ayah

Nah sekarang sudah faham belum?
penjelasan di atas adalah
kebersihan dasar untuk Kakak dan
Adik agar tetap bersih dan sehat

mav ngasih tav ternyata Allah SWT juga
menyukai orang yang menjaga kebersihan looh!

Kakak juga InsyaaAllah Alhamdulillah Adik sudah faham
sudah faham ibv

ibv, semoga Adik bisa terapkan

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfii

5 : \=.s)
Rl Eads S 81 Eand 1 2 Apa sa!'u yang harus\ __
’ - kita jaga y
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat kebersihannya?
dan menyukai orang yang menyucikan diri."
(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 222) -

TUBUH KITA
urairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
allam bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan
tangan dan kakinya nampak bercahaya karena adanya bekas wudhu. Barangsiapa di
ra kalian dapat memperpanjang cahaya tersebut, hendaklah ia melakukannya.”
qun ‘alaih, lafazh ini dari Muslim) [HR. Bukhari, no. 136 dan Muslim, no. 246, 35]
= GIGI KITA
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seandainya
bukan karena khawatir akan menyusahkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk - )
bersiwak setiap kali berwudhu.” e A
(HR. Malik, Ahmad, dan An-Nasai, disahihkan oleh Ibnu Khuza#nahiJ ‘
KUKU KITA

A}au Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Ada I)ﬁl }nacam fitrah , yaitu

: khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kumis, memotong
kuku, dan mencabut bulu ketiak.”

(HR. Bukhari no. 5891 dan Muslim no. 258)

PAKAIAN KITA 2
"Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman),” 2

(QS. Al-A'la 87: Ayat 14)

o LINGKUNGAN SEKITAR KITA
‘urairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,Jauhilah

dari La'anaini.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa La'anini itu?” Beliau
nja rang yang buang hajat di jalan manusia atau di tempat berteduhnya mereka.” (HR.
IT lim (no0.397), Ahmad (no.8636), at-Tirmidzi (no.16), dan Abu Dawud (no.25)
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Setelah Sholat
Sholat Subuh Isya'
-k

Ajarkan anak untuk memakai pakaian

Ajarkan anak untuk mengetuk pintu sebelum masuk minim hanya ketika berada di kamar
kamar orang tua di tiga waktu yang berbeda atau kamar mandi

2
Artinya: Haijorang-orahg yang berimar‘v‘,(hendaklah.budak- J A
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-
orang yang belu balig di antara kamu, fneminta izin
kepada kamu tiga kali {dalam satu hari) Jaitu: sebelum aiil
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian Ketika akan menyentuh bagian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya' Tnttmcanals salale mesinta idin
(ltulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan Ferlebih dahile
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (Q.S An-Nur Ayat 58)

Ajarkan anak untuk berteriak, lari, dan melaporkan
kepada orang tua jika ada orang yang menyentuh Mengingatkan anak bahwa orang
bagian tubuhnya asing bisa berbahaya
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Penerapan Pendidikan Seksual
. Bisa Dimulai di Ruqah .
S =

d Sebelum Sjang Hari Setelah
Sholat Subuh Sholat Isya'
————— - Memakai pakaian minim hanya
Mengetuk pintu sebelum masuk kamar orang tua di tiga ketika berada di kamar atau kamar
waktu yang berbeda mandi

0
{

Berteriak, lari, dan melaporkan kepada orang tua
jika ada orang yang menyentuh bagian tubuhnya

ol

Ketika ada yang ingin menyentuh
bagian intim kita, katakan kepada
mereka harus izin terlebih dahulu

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu
tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh,
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari
dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga aurat bagi kamu.
Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain
dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian
kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain).
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S An-Nur
Ayat 58)

Tetap selalu berhati-hati bahwa
orang asing bisa berbahaya

(b) Ahli Materi
Berikut saran dan komentar dari ahli materi untuk
perbaikan modul yang dikembangkan, dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Ahli Materi

No Saran/Masukan

1. | Judul modul pada cover ditulis langsung tentang
tema “Modul Belajar Seksualitas Islami”

2. | Kotak warna hijau pada penjelasan definisi dipilih
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dengan warna yang lebih cerah agar mudah terbaca

3. | Beri keterangan judul gambar pada ketiga ilustrasi
agar tidak terbalik / tertukar, posisinya di bawah
gambar

4. | Layout halaman disesuaikan Kembali agar tampilan
pada masing-masing halaman lebih nyaman dilihat

Peneliti melakukan perbaikan dengan mengacu pada
saran atau masukan tersebut. Revisi materi yang

dilakukan oleh peneliti dapat dilihat sebagai berikut.

No | Sebelum Revisi

2TOp
et :"fgv/iwr
]

MOOUL

Belajar

AYO KENALL DIRTMU

Sesudah Revisi

88




Belajar
Seksualitas
islami

w
4

3
/M

WA

AYO KENALL DIRIMU

Sebelum Revisi

89




A. PENDIDIKAN
SEKSUALITAS ISLAMI
ITU APA, SIH?

Al-Quran menjelaskan tentang pendidikan seksual
dalam surat An Nur (24) ayat 30

%5}3"":'3@;@]%@!' 4 f_: .. 9a'sljJ;
(] G381 e 5u il 5) ‘adl LS5 aus

"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi mereka.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka

perbuat”

(QS. An-Nur 24: Ayat 30)
Perintah menjaga pandangan dan menjaga kemaluan keduanya saling
berhubungan, karena pintu pertama adalah jalan menuju pintu yang
kedva. Jadi jika mata dapat dijaga pandangannya maka kemaluan
akan lebih mudah untuk dikendalikan.

1
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A. PENDIDIKAN
SEKSUALITAS ISLAMI
ITU APA, STH?

&
\ =
\

\&

Al-Qur‘an menjelaskan tentang pendidikan
seksualitas dalam surat An Nur (24) ayat 30

42536 1588335 Sy LAl e 1padid G1usbal] 5

(/—\

[ H3a5a) ad 52 401 51 gl 331 Gl
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu
lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha

Mengetahui apa yang mereka perbuat.”

(QS. An-Nur 24: Ayat 30) ’

Perintah menjaga pandangan dan menjaga kemaluan
keduanya saling berhubungan, karena pintu pertama adalah
jalan menuju pintu yang kedua. Jadi jika mata dapat dijaga
pandangannya maka kemaluan akan lebih mudah untuk
dikendalikan.
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DIAGRAM PENIS. VULVA. DAN VAGINA <>

Ureter (Tempat
keluarnya air
kecil dari ginjal)
Epididimis (Menyimpan dan
mematangkan sperma
yang dihasilkan oleh testis)
Testis (Memproduksi dan
menyimpan sperma) Penis (Jalan keluarnya air
kecil dan sperma)
KopaidPanie (Tempat
keluarnya air kecil dan Bodioon Uretre
sparrac) (Tempat keluarnya air kecil
dan sperma)
Labia Mayora (Melindungi
organ reproduksi wanita dan ———— Klitoris (sebagai tempat bertemunya
bagian luarnya) > antara kedua labia minora)
Tudung Klitoris Bukaan Uretra
(Tempat keluarnya air kecil)
Labia Minora (Pelindung
vagina dan uretra) Pdanyess
(Tempat keluarnya keputihan, darah
menstruasi, bayi, dan lubang untuk
Anus - 0 berhubungan seksual)
(Tempat keluarnya air
besar/kotoran)
Tuba Fallopi (Tempat
becjlannya bel felur dari
0 i ovarium menuju rahim)
hormon & sel telur wanita)
Rahim (Bayi berkembang di sini)
Serviks (Menjodi lebar
ab seloma persalinan) Vagina (Memungkinkan hubungan
- seksual, dliran darch menstruasi &
v kelahiran anak)
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DIAGRAM PENIS. VULVA. DAN VAGINA <

Ureter (Tempat
keluarnya air

ke dari ginjal)

Epididimis (Menyimpan dan
mematangkan sperma

yang dihasilkan oleh testis)

Testis (Memproduksi dan
menyimpan sperma) Penis (Jalan keluarnya air

kecil dan sperma)

R P T
keluarnya air kecil dan Bukaan Uretra
sperma) PENIS (Tempat keluarnya air kecil
dan sperma)
Labia Mayora (Melindungi
organ reproduksi wanita dan ——————— Klitoris (sebagai tempat bertemunya
bagian luarnya) antara kedua labia minora)
Tudung Klitoris Bukaan Uretra

(Tempat keluarnya air kecil)

Labia Minora (Pelindung

vagina dan uretra) Bukaan Vagina

(Tempat keluarnya keputihan, darah
menstruas, bayl, dan lubang untuk

7 e = R ]
(Tempat keluarnya air
besar/kotoran) VULVA

Tuba Fallopi (Tempat
Berialanya aal tak: dort
ovarium menuju rahim)

Ovarium (Menghasikan

hormon & sel telur wanita)

Rahim (Bayi berkembang di sini)
Serviks (Menjadi lebar

0o selama persalinan) Vagina (Memungkinkan hubungan
seksual, aliran darch menstruasi &

kelahiran anak)

VAGINA
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.IM" TIBA-TIBA MENSTRUASI?
TENANG! JANGAN PANIK

Masa awal pubertas terjadi pada usia 8-13 tahun. Tanda yang bisa
diamati adalah pembesaran payudara, meningkatnya berat badan dan
tinggi badan yang cepat, serta tumbuhnya rambut kemaluan, Setelah

semua tanda awal tersebut terjadi, maka seorang anak perempuan baru
memasuki fase akhir pubertasnya, yakni menstruasi.

APA YANG HARUS DILAKUKAN APA YANG HARUS DILAKUKAN
KETIKA MANSTRUASI DI RUMAH Y gur, KETIKA MANSTRUASI DI SEKOLAH

1.Jangan panik! Ingat kondisi
ini pasti akan datang jika
sudah waktunya.

1.Jangan panik! Ingat kondisi
ini pasti akan datang jika
sudah waktunya.

2. Lapor ke orang tua atau wali
kamu kalau kamu sudah
menstruasi

2. Lapor ke guru atau perawat
sekolah yang kamu percaya.

3. Meminta izin untuk membeli

3. Tanyakan ke orang tua celana dalam dan pembalut kalau

apakah ada pembalut yang bisa kamu tidak membawa baju ganti,
dipakai atau tanya ke perawat apakah
barang tersebut sudah
disediakan di sekolah.

4. Ganti celana dalam dan
pembalut yang baru

4. Boleh mengabari orang rumah
untuk bawakan celana dalam dan
pembalut.

5. Lanjutkan aktivitas seperti
biasa dan jangan lupa cuci
celana dalam yang terkena

darah dengan air dan sabun.

5. Lanjutkan aktivitas seperti
biasa dan jangan lupa cuci
celana dalam yang terkena
Kamu harus tahu darah dengan air dan sabun.

tanda-tanda kalau i
kamu akan mulal IM%& harus
- membawa perlengkapan

menstruasi

ul jerawat
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HAH TIBA-TIBA MENSTRUASI?

- TENANG! JANGAN PANIK S .

Masa awal pubertas terjadi pada usia 8-13 tahun, Tanda yang bisa
diamati adalah pembesaran payuda ingkatnya ber. dan
dan tinggi badan yang cepat, serta tumbuhnya rambut kemaluan
Setelah semua tanda awal tersebut terjadi, maka seorang anak

-

perempuan baru memasuki fase akhir pubertasnya, yakni

menstruasi.

APA YANG HARUS DILAKUKAN
KETIKA MANSTRUASI DI RUMAH

1.Jangan panik! Ingat kondisi ini
pasti akan datang jika sudah
waktunya.

2. Lapor ke orang tua atau wali
kamu kalau kamu sudah
menstruasi

3. Tanyakan ke orang tua apakah
ada pembalut yang bisa dipakai

4. Ganti celana dalam dan
pembalut yang baru

5. Lanjutkan aktivitas seperti biasa
dan jangan lupa cuci celana dalam
yang terkena darah dengan air
dan sabun.

Kamu harus tahu

APA YANG HARUS DILAKUKAN
KETIKA MANSTRUASI DI SEKOLAH

1.Jangan panik! Ingat kondisi ini
pasti akan datang jika sudah
waktunya.

2. Lapor ke guru atau perawat
sekolah yang kamu percaya.

3. Meminta izin untuk membeli
celana dalam dan pembalut kalau
kamu tidak membawa baju ganti,

atau tanya ke perawat apakah
barang tersebut sudah disediakan

di sekolah.

4, Boleh mengabari orang rumah
untuk bawakan celana dalam dan
pembalut.

5. Lanjutkan aktivitas seperti biasa
dan jangan |upa cuci celana dalam
yang terkena darah dengan air dan
sabun.

Untuk perkiraan kamu juga harus
membawa perlengkapan
menstruasi jika sudah mulai ada
tanda-tandanya. Walaupun kamu
tidak sedang mens tapi siapa tahu
teman kamu membutuhkan

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Langkah selanjutnya yaitu tahap penyebaran (diseminasi), setalah
mendapatkan penialaian kelayakan terhadap produk yang dikembangkan,
peneliti melakukan penyebaran dan mempromosikan modul pendidikan
seksualitas islami. Peneliti memberikan kepada guru dan seluruh siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta, serta modul pendidikan
seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar akan dicetak dalam

bentuk banyak dan akan di publikasikan.
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B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan produk berupa
modul dengan menggunakan platform canva serta untuk mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan. Isi materi dalam modul mengenai pendidikan
seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar. Pada penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D (Four D Model)
dari S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyn | Semme.° Model
pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate).

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal dari proses pengembangan
modul pendidikan seksualitas islami. Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan
informasi dari tempat penelitian di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta yang berhubungan dengan kebutuhan modul yang akan
dikembangkan dengan melakukan analisis pendidik, analisis peserta didik,
analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran. Bagian yang
dilakukan peneliti pada analisis pendidik dan peserta didik untuk mengetahui
kebutuhan dikembangkannya modul pendidikan seksualitas islami dengan
membagikan angket kepada siswa SD kelas 4 dan 5 dan salah satu guru BPI
(Bina Pribadi Islam), angket yang diberikan kepada siswa dengan
memperhatikan beberapa hal seperti pengetahuan terhadap materi yang pernah

dilakukan dan modul pendidikan seksualitas islami yang akan dikembangkan.

* Lestari, N. Prosedural mengadopsi model 4D, hal. 58

96



Hasil dari angket analisis kebutuhan bahwa terdapat siswa yang belum
sepenuhnya memahami tentang materi pendidikan seksualitas islami serta
tingginya tingkat kebutuhan dan minat siswa terkait materi modul pendidikan
seksualitas islami untuk anak sekolah dasar yang akan dikembangkan. Hal ini
didukung dengan hasil angket dari ibu Nita Rahmawati selaku guru BPI (Bina
Pribadi Islam) SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta bahwa beliau
setuju dan tertarik dengan adanya pengembangan modul pendidikan seksualitas
islami untuk anak sekolah dasar karena belum adanya pengembangan modul
tersebut sebelumnya. Bagian analisis tugas yang bertujuan untuk
mengidentifikasi keterampialan yang akan dibahas di dalam modul, peneliti
menganalisa bagian atau tugas apa saja yang akan dikuasai oleh siswa. Pada
tahapan analisis konsep yang dilakukan peneliti ialah menyusun konsep materi
yang akan diajarkan untuk memenuhi tujuan dari modul yang akan
dikembangkan dalam membangun konsep terhadap materi-materi yang
nantinya akan digunakan sebagai sarana pencapaian. Terakhir pada tahapan
analisis tujuan pembelajaran yaitu untuk menentukan perilaku suatu objek
penelitian yang didasarkan pada analisis tugas dan analisis konsep yang telah
dilakukan.

Selanjutnya tahap perancangan (design), pada tahap ini peneliti melakukan
rancangan untuk menentukan apa saja komponen yang yang akan disajikan
dalam pembuatan modul seperti materi, gambar atau ilustrasi tentang
pendidikan seksualitas islami. Terdapat 3 tahapan dalam perancangan ini,

pertama pemilihan media, pemilihan media disesuaikan pada analisis peserta
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didik, analisis konsep dan analisis tugas yang telah dilakukan, agar
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Pemilihan media juga
ditentukan pada karateristik target pengguna untuk membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan mengoptimalkan penggunaan modul dalam
proses belajar. Platform atau aplikasi yang digunakan dalam pengembangan
modul menggunakan aplikasi canva pro dan konten materi dalam modul berupa
teks dan gambar. Kedua pemilihan format yang bertujuan untuk menyajikan
materi sesuai dengan konsep pendidikan sesualitas islami untuk anak usia
sekolah dasar dari berbagai sumber referensi. Tahapan ini masih dalam desain
perencanaan awal atau tampilan awal sehingga peneliti membuat sebuah
storyboard dengan jelas untuk menggambarkan bagian-bagian dari modul yang
akan dikembangkan. Rancangan storyboard modul diberi keterangan
dibawahnya untuk menjadi acuan dalam mengembangkan modul pada materi
pendidikan seksualitas islami. Terakhir dalam tahapan perancangan adalah
rancangan awal yang merupakan tahapan dari keseluruhan rancangan modul
pendidikan seksualitas islami yang harus dibuat sebelum dilakukannya validasi
olen para ahli, sebelum validasi maka dilakukan pengecekan oleh dosen
pembimbing pada seluruh aspek dari aspek materi, media dan desain yang ada
pada modul, kemudian setelah itu mendapat masukan dan direvisi oleh peneliti
kemudian modul siap untuk divalidasi.

Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan (development), pada
tahapan ini dibagi menjadi 2 tahapan, tahap pertama proses pembuatan modul

pendidikan seksualitas islami dan tahap kedua proses penilaian kelayakan pada
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modul pendidikan seksualitas islami. Validasi modul dilakukan oleh 2 ahli atau
validator media dan materi. Validasi atau penialian dilakukan dengan
memberikan angket kepada para ahli media dan materi untuk menilai modul
yang dikembangkan. Hasil dari penilaian oleh para ahli media dan materi
terhadap seluruh aspek pada modul mendapatkan nilai rata-rata 103,5 dengan
kategori “Sangat Baik” dengan rincian nilai peraspek mendapatkan nilai 20
dengan kategori “sangat baik” pada aspek fisik atau tampilan. Aspek penyajian
memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,5 dengan kategori “sangat baik”. Aspek
pemanfaatan memperoleh nilai rata-rata sebesar 11,5 dengan kategori “sangat
baik”. Pada aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 26,5 dengan
kategori “sangat baik”. Aspek kebahasaan memperoleh nilai rata-rata 16
dengan kategori “sangat baik”. Aspek penyajian memperoleh nilai rata-rata 11
dengan kategori “baik”. Aspek kegrafikan memperoleh nilai rata-rata 12
dengan kategori “baik”, yang menunjukkan bahwa produk layak dipergunakan
di lapangan untuk diuji cobakan dengan saran perbaikan. Setelah mendapatkan
penilaian dari modul yang dikembangkan, peniliti melakukan saran perbaikan
sebagai acuan melakukan revisi dari para ahli. Adapun kendala yang
ditemukan pada saat proses validasi modul pendidikan seksualitas islami ini
memakan waktu yang cukup lama sekitar 2 minggu karena harus
menyesuaikan jadwal kegiatan dari para ahli dan tidak bisa bertemu secara
langsung sehingga bentuk komunikasi dan penilaian terhadap modul dilakukan

secara online.
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Tahap yang terakhir pada proses pengembangan ini ialah tahap diseminasi
(penyebaran), penyebaran produk modul pendidikan seksualitas islami untuk
anak sekolah dasar yang telah dihasilkan setelah melalui berbagai proses
penilaian kelayakan terhadap produk yang dikembangkan agar siap untuk
dipergunakan di lapangan yaitu dengan mempromosikan dan menyebarluaskan
modul pendidikan seksualitas islami kepada guru dan siswa di SDIT Salman Al
Farisi 2 Sleman yogyakarta serta modul pendidikan seksualitas islami untuk

anak usia sekolah dasar akan dipublikasikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar yang

dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D (Four-D
Models), model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahapan yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop)
dan penyebaran (disseminate).

Hasil penilaian kelayakan modul pendidikan seksualitas islami untuk
anak usia sekolah dasar yang divalidasi oleh ibu Mir’atun Nur Arifah,
S.Pd.l., M.Pd.l dan Nadhila Safitri, M.Psi., Psikolog, sebagai validator
ahli media dan materi. Hasil keseluruhan aspek penilaian modul
mendapatkan nilai rata-rata 103,5 menunjukkan pada kategori “Sangat
Baik” yang artinya layak untuk dipergunakan di lapangan dengan saran

perbaikan oleh para validator.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta kesimpulan di

atas, maka dapat disarankan sebagi berikut:

1. Bagi Sekolah

Modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar

yang telah dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar dan referensi
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dalam proses pembelajaran di sekolah, agar dapat meningkatkan mutu
sekolah serta memfasilitasi pengguna modul pendidikan seksualitas
islami sebagai salah satu sumber belajar.

Bagi Guru

Modul pendidikan seksualitas islami yang telah dikembangkan oleh
peneliti dapat dijadikan inovasi terbaru sebagai salah satu sumber
belajar dalam memberikan pemahaman Kkepada siswa tentang
pendidikan seksualitas islami agar siswa lebih tertarik untuk memahami
dan mempelajarinya serta modul pendidikan seksualitas islami bisa
menjadi salah satu cara pencegahan pelecehan dan kekerasan seksual
pada siswa, karena siswa telah dibekali keterampilan untuk menjaga
diri dari orang lain.

Bagi Siswa

Siswa sekolah dasar dapat memanfaatkan modul pendidikan seksualitas
islami dalam memahami pendidikan seksualitas islami sesuai dengan
perkembangannya.

Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengembangkan modul pendidikan seksualitas islami
dengan tema dan inovasi terbaru serta berharap kepada peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan modul pendidikan seksualitas
islami dengan subjek dan populasi yang berbeda untuk memperbaiki
kekurangan terhadap modul pendidikan seksualitas islami yang telah

dikembangkan peneliti
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Lokasi

Lokasi penelitian yang akan dituju adalah SDIT Salman Al Farisi 2,
SDIT Salman Al Farisi 2 yang telah terakreditasi A, berdasarkan
sertifikat 04.01/BAN-SM-P/TU/XI1/2018, berlaku sejak tanggal 04
Desember 2018. SDIT Salman Al Farisi 2 beralamat di Jetis,
Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kab. Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan kode pos 55584.

Pemilihan tempat lokasi penelitian berdasarkan fakta lapangan
yang ditemukan peneliti di SDIT Salman Al Farisi 2 yaitu guru masih
menganggap pendidikan seksualitas adalah hal yang tabu untuk siswa
sekolah dasar, maka dari itu guru sangat berhati-hati dalam memberikan
pemahaman tentang pendidikan seksualitas kepada siswa. Padahal
penting sekali pendidikan seksualitas diberikan kepada anak sesuai
dengan usia dan perkembangannya, karena terdapat fase-fase usia yang
harus siswa pahami tentang perkembangan seksualitas.

Sekolah tersebut juga belum adanya referensi terkait pendidikan
seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar. Sehingga guru harus
mencari sumber sendiri dari video-video yang relevan dan hanya
menyelipkan pada pelajaran-pelajaran tertentu, dikarenakan tidak
adanya media yang menjadi pedoman. Peneliti memilih SDIT tersebut

agar modul pendidikan seksualitas islami yang dikembangkan sebagai
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suatu perwakilan apakah layak digunakan sehingga dapat menjadi
bahan ajar yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pendidikan seksualitas islami untuk bisa menjaga diri dari pelecehan
atau kekerasan seksual disekitarnya.
b. Visi, Misi, dan Tujuan

1) Visi

Mewujudkan insan yang beriman, bertagwa, cerdas dan dan

berkepribadian islami.

2) Misi

a) Menyelenggarakan Pendidikan formal tingkat dasar secara
terpadu dan seimbang antara penguasaan IPTEK-an dan
ke IMTAQ-an.

b) Menumbuhkembangkan potensi anak didik secara utuh
agar mampu berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkat perkembangan anak.

c) Mengoptimalkan fitrah anak didik agar memilki
kecakapan hidup secara pribadi dan islami.

d) Membekali peserta didik dengan kemampuan dasar
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
dan Bahasa Arab.

c. Tujuan
a) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai al-Qur’an dan

Sunnah sedini mungkin agar terbentuk kepribadian yang islami.
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b) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan serta amal
sholeh sesuai dengan taraf perkembangannya.

c) Membangun perkembangan fisik, psikis, intelektual dan sosial
secara optimal sesuai tingkat perkembangan anak dan selaras

dengan nilai-nilai islam.

Penelitian yang peneliti kembangkan selaras dengan visi, misi
dan tujuan dari SDIT Salman Al Farisi 2. Keterkaitan tersebut
terdapat pada tujuan di poin c¢) yaitu membangun perkembangan
fisik, psikis, intelektual dan sosial secara optimal sesuai tingkat
perkembangan anak dan sesuai dengan nilai-nilai islam.
Pendidikan seksualitas islami juga memberikan dampak terhadap
perkembangan tubuh dan perkembangan seksual anak karena
pendidikan seksualitas islami mencakup aspek kehidupan sosial,
bagaimana kita bisa menghargai diri sendiri dan orang lain, aspek
fisik, dan pengelolaan emosi seksual. Pendidikan seksualitas juga
termasuk dalam pendidikan akhlak, pendidikan akidah dan
pendidikan ibadah. Karena tujuan dari pendidikan seksualitas
islami untuk menjaga serta memelihara seseorang agar tidak
terjerumus ke dalam kemaksiatan seperti penyimpangan seks

dalam berbagai bentuk.

Lampiran 2 Uji Validasi Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa (1)
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal: Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran: 1 Bendel

Kepada Yth,
Lukman, S.Ag., M.Pd.
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Khoirotun Nisa
NIM : 19422020
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik
(2) Draf instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 13 Februari 2023

Pemohon,
irotun Nisa
NIM: 19422020
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
&
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.I., M.Pd.1. Moh. Mizan Habibi, S.Pd.I., M.Pd.L
NIP: 174220101 NIP: 164220101
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Lukman, S.Ag., M.Pd.
NIP : 154220501
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
Nama : Khoirotun Nisa

NIM : 19422020

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Setelah dilakukan kajian atas instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, maka
instrumen tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
[:l Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan cacatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:
I: s

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 13 Februari 2023
Validator,

ol i
Lukman, S.Ag., M.Pd.
NIP: 154220501
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN KUESTONER ANALISIS KERUTUHAN UNTUK GURU

Petumjulc Penglotun:

I Lembarvabdau ni dpunakas untuk il analinis kebotuben Pesgendhangan Modia Pendels ran,
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112



ASFER

INDIRATOR
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adsualitas berbasis
iskami di
keseharizn?

Ketutuhen media
pembelajoren

Apakah media yang
o sckasang dapat
memenubi
Jebutuhan peseria
diclik dalam proses
pemahaman tentang
peadidikan
adsualitas berbasis
iskami sesuai
dengan uiia
mereka?

ASPEK

INDEATOR

FERTANYAAN

NOMOR
PERTAMYAAR

BETERANGAN

TIDAK

RELEVAN | ppppvaN

Apakah tzrmedia
mwadul pendidikan
sdbsualitas islami
di seholah tempai
Bepak/Tha guru

mengajas?

Minen Bezlajar

Midia pembelajaran
herupa modul yeng
dikernas demgan cerita
ambor- ganha-
teatang peoerapan
pendidikan sekemalitas
isleme di kzseharian
urtuk menasik minat
pesera ddic

Bagaimana
pexdapat Bapak/Thu
o tentang bahan
ajar benupa modul
daam
menyampaikan
et haman entang
padidikan

sdsualitas islami?

Apakah BapaksThu
sepang jika tersedia
tha han ajer berupa
mesdul yang
ditemas dengan
oeita gamibar-
£amibar tentang
peteraan
padidikan
sebsualitas di
kesicharian untuk
MERARTAN Peserts
didik dalam

e mabarek
pengeahnan

113




unuk anak usia
sekolah dasar?

Nka sekarang
sodang dilakukan
pengembangan
midul pendidikan
saksualit i
umuk anak usia
sekolah dasar

PERLNjAnE proses 15 4

pembelajaran

dilam

menyampaikan

nmier teniang
an

Bapak/Thu gum
berikan?

Yogyakana, |3 Februai 2023
Mengetahui validator,

0 ( L »

{Lukman, 5. Ag. M.Pd)

KEBUTUHAN UNTUK SISWA

LEMBAR YALIDASTHINSTRUMEN KUESIONER ANALI

Petunjuk Pemgisian:

1. Lenthar valiclasi ind digunakan untuk menvalidasd imtrumen analivi kebumhan Pengembangan Media Pembelajsran.

[

[imohon Bapakilbu untuk mengisi lembar validasi inf dengan member! tanda centang (V) pada pililan kolom RELEVAN/TIDAK RELEVAN seuai
dengan pilihan Bapak/lbu.
3. Al HapaldIbu mengisi TIDAK RELEVAN, naka dibiaraphan untk senberikan saran yang dituliskan dibelom samsn.

NOMOR KETERANGAN
NYAAN ———— T TDAK
RELEVAN | po bot

M. ASPER INDIKATOR PERTANY AAN SARAN

PE|

L | Maten Pendapat siswa Pernshkah Anda
fentang nrencdapat penchichkan slau 1
pendidikan infosmsi tentan g

seksualitas islami | Seksualias slani?
di keseharian

N

Jika pernah dari mana
sumibier informssi yang
Ancla peroleh? Baleh diisi
lebrih clai satu?

"]

[

Materi pendidikan | Apakah Anda pernah
ksualitas islami an 1
terang organ neproduksi
chan fungsinya, Mialnya:
vagina herfungsi sebagai

sahiran keluarnya
Jeputihan, dassh
mensiruasi, bayidan pens
selain sehapa saluran
buamye ar kecil juea
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Mk

ASPFER

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR
FERTANY AAN

KETER

ANGAN

EELEVAN

TIDAK
KELEVAN

SARAN

berfungsi sebaga saliram
lehisrnys sper na?

Apakah Ancapemah
nendapathan infornss
temang semuban baik dan
buruk terhadap mbub?

i

Agakah Ancla pernsh
mrenclapan nformos
tentan g halapa yang
toleh dan wdak baleh
dlilskukan di degan
i, Misakya: tidak
boleh meng unakan
pkiaian manin s sas
berala di luar sumash?

W

Fernahiksh Anda
cliberitshu tenta
perubahan yang terfi
il masa
ubentasbalioh.
Mialnya: pada anak
perempuan mengakand

menstruasi, pay ucdara
ki berkembang, dan
il amak laki-laki
menga b i basah,
15 s duara’

W

ASPER

INDIEATOR

PERTANYAAN

NOMOK
ANYAAN

KETER

ANGAN

RELEVAN

TIDAK
RELEVAN

BARAN

Apakah orang tua Anda
selah menzsehati Anda
dalam berpaul dengan
brwam jeni?

Pernahkan Anda
cliberitshu Kapan wakiu-
vaiktu berkunjung dan
s tertibaya, Misalnya:
sengenk pintu terkebih
chahulu sebelum mesuk ke
ke orang tuacitiga
wakiu yang berheda yanu
sehehim shalst subuh,
siang hasidan selelah
shols wya,

e

Metale

guru dalam

ezl arkan pengabanan
Anda, mtade

pembels jaran yang sering
dgunakam Bapak/Tbu
puru dalam
nEnyanpEkan
penlickiban seksualita
ol ? *[palibam baleh
Lhih dan sau].

M.

ASPEK

INDIEATOR

PERTANYAAN

N

10K

FPERTANYAAN

KETER

ANGAN

RELEVAN

TIDAK
RELEVAN

SARAN

Mexlia

Penerapan
mizdia

pembe lajaran
dalam

Meclia pembelapran apa
yang digunakan
Hegaikslbu guru Anda
dhalam menyanpai kan
msteri tentang pencidikan
sekaualitas islanii?

1y

gakah Anda pernal

e nakam mecdul

e sumiber 3 fambahan
bz bajar ol by moemaahani

e tentang pencilikan
seksualitas slann?

Kebutuhan
media
pembe lajaran

Fgakah Anda
memibutuhkan modul
sehapai bahan ajar
ahernanl yang dapa
dipunakan untuk

o han mster lentang
perchichiban seksualitas

o dann ?

Minat
Belajar

Media
pembelajaran
berupa maodul
yang dikemas
dengan cerita
gambar-gambar
Eenang
penerapan
pendidikan

Apabil penyaan modul
ddlominai dengan
mmriban! ihisteasi vang
enani K st penchkun g
cerita lentang penchidikan
seksualintgs dikeseharan.
Agakah Andaterbantu
chabam merahand msterd
pendichikan seksualita

i daan Y
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seksualitas
islami di
keseharian
untuk menarik
minat peserta
didik

pakah Andaseluju
apabila BapaldThu pusu
Anicla el kukam
pengembangan mxklul
penlickikan seksualita
wlamnumuk anak sdolsh 14
bar sebapaisalah sat
alernatil bahan afar
chalan mensahann waten
teang pedidikan
sebsualitas 1alan Y

Apabils Bapaks/Ibu guru
Ancla melakukan
pengembangan wodul
pencliciban sdsualitas
slannumuk anak sdodh
clasar sebagaisalah sam
allernatil bahan ajar
chabam menmhami moter:
temang pendichkan
sekaualites xlann.
Agakah Anda tenarik
untuk belajar padidikan
sebsualitss island dengan
aweclin bersehun?

Lampiran 3 Perhitungan Uji Validasi Isi Angket Analisis Kebutuhan

Guru

Yogyakana, 13 Februan 2023

Mengetahui validator,

/™

| ] 1
O

{lukman, S.Ag., M)

Validator 1

Validator 2

Relevan
15

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,

Relevan

,12,13,14,15

Tidak -
Relevan

Tidak
Relevan

Tabulasi 2 x 2

Validator 1

Tidak Relevan (0)

Relevan (1)

Tidak Relevan (0)

A=0

B=0

Valiadtor 2

Relevan (1)

C=0

D=15

A = Tidak relevan & tidak relevan
B = Relevan & tidak relevan

C =Tidak relevan & relevan

D = Relevan & relevan

D 15

=0
=0

=0
=15

CV = =

_15

T A+B+C+D  04+0+0+15 15

Lampiran 4 Uji Validasi Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa (2)
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal: Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran: 1 Bendel

Kepada Yth,
Edi Safitri, S.Ag., M.S.I
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Khoirotun Nisa
NIM : 19422020
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian skripsi
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik
(2) Draf instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih,

Yogyakarta, 13 Februari 2023
Pemohon,

irotun Nisa
NIM: 19422020

Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.I., M.Pd.I. Moh. Mizan Habibi, S.Pd.I., M.Pd.1.
NIP: 174220101 NIP: 164220101
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Edi Safitri, S.Ag., M.S.I
NIP : 154221304
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Khoirotun Nisa

NIM : 19422020

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Setelah dilakukan kajian atas instrumen analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, maka instrumen
tersebut dapat dinyatakan:

D Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan dengan perbaikan

|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan cacatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:

1. Dalam aspek metode pembelajaran ditambah pertanyaannya, yang pertama ‘jika menggunakan
metode tersebut, plus minus apa yang Bapak/Ibu guru rasakanshadapi’. Kedua ‘metode
alternatif apa yang Bapak/Ibu guru anggap tepat untuk pendidikan seksualitas islami

2.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 13 Februari 2023
Validator,

Qk} S

Edi Safitri, S.Ag., M.S.I
NIP: 154221304
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU

Petunjuk Pengisian:

n 1 Lkehntuhan P N

Lembar validasi ini untuk lidasi instrumen analisis F Media Pembelaj
Dimohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini dengan memberi tanda centang (V) pada pilihan kolom RELEVAN/TIDAK RELEVAN sesuai
dengan pilihan Bapak/Ibu.

Apabila Bapak/Ibu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharapkan untuk memberikan saran yang dituliskan dikolom saran.

No. ASPEK

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR
PERTANYAAN

KETERANGAN

TIDAK

RELEVAN | RELEVAN

SARAN

1. | Persepsi Guru

Pengalaman
mengajarkan pendidikan
seksualitas islami

Apakah Bapak/Ibu
guru memiliki
pengalaman dalam
mengajarkan
materi pendidikan
seksualitas islami
untuk anak usia
sekolah dasar?

v

Kepentingan pendidikan
seksualitas islami

Menurut Bapak/Ibu
guru Apakah
pendidikan
seksualitas islami
sangat penting
untuk anak usia
sekolah dasar?

v

No. ASPEK

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR
PERTANYAAN

KETERANGAN

TIDAK

RELEVAN | gL EVAN

SARAN

Kebermanfaatan
pendidikan seksualitas
islami

Menurut Bapak/Ibu
guru apakah
pendidikan
seksualitas islami
bermanfaat untuk
anak usia sekolah
dasar?

v

Konsep pendidikan
seksualitas islami

Apakah Bapak/Ibu
guru mengetahui
tentang konsep
pendidikan
seksualitas berbasis
islami? Jika iya,
apa yang

| Bapak/Ibu ketahui?

Apakah sekolah
Bapak/Ibu guru
sudah menerapkan
pengetahuan
tentang pendidikan
seksualitas berbasis
Islami?

Kendala dalam
menyampaikan materi
pendidikan seksualitas
islami

Apakah Bapak/Ibu
guru mengalami
kesulitan dalam
mengajarkan
materi tentang
pendidikan
seksualitas berbasis

islami?
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No.

ASPEK

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR

KETERANGAN

PERTANYAAN

RELEVAN

TIDAK
RELEVAN

SARAN

Jika iya/tidak
sertakan alasannya

Metode

Metode pembelajaran
yang digunakan dalam
proses pembelajaran

Metode apa yang
digunakan
Bapak/Ibu guru
dalam
menyampaikan
materi tentang
pendidikan
seksualitas berbasis
islami pada proses
pembelajaran?

= ke menyoeny

- mefobe alked

5%&7/ by ry
vaik  pndi &

pban mefode fersebit,
B T
tn / habeol
naht yo—giaca gy
v anggyap
[can Rty

99 bomst/

Vlam,

v

et -

QB Menp A Wep

ittt O OIS
i\ Ly .
mM{ froe ‘\(“";;:7 .
ond? o™
1}« vhe (2

«FS-

Media

Media pembelajaran
yang digunakan dalam

Apakah dalam
proses

proses p

4

materi tentang,
pendidikan
seksualitas berbasis
islami Bapak/Ibu
guru menggunakan
media
pembelajaran?

Jika iya. Media
apakah yang
digunakan oleh
Bapak/Ibu guru?

ASPEK

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR
PERTANYAAN

KETERANGAN

SARAN

RELEVAN

TIDAK

RELEVAN

Penerapan media
pembelajaran apakah
mendukung

Jika menggunakan
media
pembelajaran.
Apakah media
tersebut dikemas
dengan gambar-
gambar yang
menarik disertai
dengan pendukung
cerita tentang,
penerapan
pendidikan
seksualitas berbasis
islami di
keseharian?

10

Kebutuhan media
pembelajaran

Apakah media yang
ada sekarang dapat
memenuhi
kebutuhan peserta
didik dalam proses
pemahaman tentang
pendidikan
seksualitas berbasis
islami sesuai

dengan usia

mereka?

11
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No.

ASPEK

INDIKATOR

PERTANYAAN

NOMOR
PERTANYAAN

KETERANGAN

SARAN

TIDAK

RELEVAN RELEVAN

Apakah tersedia
modul pendidikan
seksualitas islami
di sekolah tempat
Bapak/Ibu guru
mengajar?

Minat Belajar

Media pembelajaran
berupa modul yang
dikemas dengan cerita
gambar-gambar
tentang penerapan

pendidikan seksualitas

islami di keseharian
untuk menarik minat
peserta didik

Bagaimana
pendapat Bapak/Ibu
guru tentang bahan
ajar berupa modul
dal;

13

Apakah Bapak/Ibu
senang jika tersedia
bahan ajar berupa
modul yang
dikemas dengan
cerita gambar-
gambar tentang,
penerapan
pendidikan
seksualitas di
keseharian untuk
menuntun peserta
didik dalam
memahami
pengetahuan
tentang pendidikan

seksualitas islami
untuk anak usia
sekolah dasar?

Jika sekarang
sedang dilakukan
pengembangan
modul pendidikan
seksualitas islami
untuk anak usia
sekolah dasar
sebagai salah satu
alternatif bahan ajar
penunjang proses
pembelajaran
dalam
menyampaikan
materi tentang
pendidikan
seksualitas islami
respon apa yang
Bapak/Ibu guru
berikan?

15
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engetahui validator,

b s,

i Safitri, S.Ag, M.S.J)




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA

Petunjuk Pengisian:

1. Lembar validasi ini digunakan untuk lidasi i analisis kebutuhan Peng Media Pembelaj

2. Dimohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini dengan memberi tanda centang (V) pada pilihan kolom RELEVAN/TIDAK RELEVAN sesuai
dengan pilihan Bapak/Ibu.

3. Apabila Bapak/Ibu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharapkan untuk memberikan saran yang dituliskan dikolom saran.

NOMOR KETERANGAN

PERTANYAAN TIDAK
RELEVAN | oo s N

No. | ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN SARAN

1. | Materi Pendapat siswa Pernahkah Anda
tentang mendapat pendidikan atau 1
pendidikan informasi tentang v
seksualitas islami | seksualitas islami?

dikeschanian Jika pernah dari mana
sumber informasi yang \/
Anda peroleh? Boleh diisi 2

lebih dari satu?

Materi pendidikan | Apakah Anda pernah
seksualitas islami | mendapatkan informasi
tentang organ reproduksi
dan fungsinya. Misalnya: Vv
vagina berfungsi sebagai
saluran keluamya 3
keputihan, darah
menstruasi, bayi dan penis
selain sebagai saluran
buang air kecil ju

NOMOR KETERANGAN i
No. ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN PERTANYAAN TIDAK RAT

RELEVAN RELEVAN

berfungsi sebagai saluran
| keluarnya sperma?
Apakah Anda pernah
mendapatkan informasi 4

tentang sentuhan baik dan /
buruk terhadap tubuh?

Apakah Anda pernah
mendapat informasi
tentang hal apa yang
boleh dan tidak boleh
dilakukan di depan 5 \/
umum. Misalnya: tidak
boleh menggunakan
pakaian minim/tipis saat
berada di luar rumah?

Pernahkah Anda
diberitahu tentang
perubahan yang terjadi
masa
pubertas/baligh.
Misalnya: pada anak \/
perempuan mengalami
menstruasi, payudara
mulai berkembang, dan
pada anak laki-laki
mengalami mimpi basah,
pembesaran suara?
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NOMOR KETERANGAN s e
No. ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN PERTANYAAN R;L;: V;N T
RELEVAN
Apakah orang tua Anda
selalu menasehati Anda "
dalam bergaul dengan /
lawan jenis?
Permahkan Anda
diberitahu kapan waktu-
waktu berkunjung dan
tata tertibnya. Misalnya:
mengetuk pintu terlebih
dahulu sebelum masuk ke 8
kamar orang tua di tiga \/
waktu yang berbeda yaitu
sebelum sholat subuh,
siang hari dan setelah
sholat isya.
2. | Metode Metode Berdasarkan pengalaman
pembelajaran Md:e ;nqode )
yang digunakan | pembelajaran yang sering
guru dalam digunakan Bapak/Ibu
proses guru dalam 9 o
pembelajaran | Menyampaikan
pendidikan seksualitas
islami? *[pilihan boleh
lebih dari satu].
KETERANGAN
NOMOR
No. ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN PERTANYAAN — TDAK SARAN
RELEVAN
3. | Media Penerapan Media pembelajaran apa
media )E';ani:/iliunakanA i
j ap: u guru An
g:::‘e Hion dalam menyampailt(ha:lk 10 \/
: materi tentang pendidikan
g paikan | ooy cualites islami?
e Apakah Anda pemah
pendldl.km m::kggunaknn Enudul
§eRSU§11ms sebagai sumber ajar/bahan 1
islami belajar dalam memahami o
materi tentang pendidikan
seksualitas islami?
Kebutuhan Apakah Anda
media membuml;‘ll(an modul
i sebagai bahan ajar
pesabcisin altemnatif yang dapat 12
digunakan untuk \/
mamahami materi tentang
pendidikan seksualitas
islami?
4. | Minat Media Apabila penyajian modul
Belajar pembelajaran didominqsn dcngf;ﬂ
berupa modul | gamba/ lustrasi yang
yang dikemas menarik serta pendukung
dengan cerita | CCTita tentang pendidikan 13 \/
seksualitas di keseharian.
gambar-gambar | s oy ah Anda terbantu
tentang dalam memahami materi
penerapan pendidikan seksualitas
pendidikan islami?
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Apakah Anda setuju
apabila Bapak/Ibu guru
Anda melakukan
pengembangan modul
pendidikan seksualitas
islami untuk anak sekolah
dasar sebagai salah satu
alternatif bahan ajar
dalam memahami materi
tentang pendidikan
seksualitas islami?
Apabila Bapak/Tbu guru
Anda melakukan
pengembangan modul
pendidikan seksualitas
islami untuk anak sekolah
dasar sebagai salah satu
alternatif bahan ajar
dalam memahami materi
tentang pendidikan
seksualitas islami,
Apakah Anda tertarik
untuk belajar pendidikan
seksualitas islami dengan
media tersebut?

seksualitas
islami di
keseharian
untuk menarik
minat peserta
didik

Yogyakarta, 13 Februari 2023
etahui validator,

‘}’ﬁ\l Safitte
(Bl Safitr, 5.Ag, MS.T)

Lampiran 5 Perhitungan Uji Validasi Isi Angket Analisis Kebutuhan

Siswa
A. Validator 1 Validator 2
Relevan | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, | Relevan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11
15 ,12,13,14,15

Tidak - Tidak -

Relevan Relevan

) Validator 1
Tabulasi 2 x 2 Tidak Relevan (0) | Relevan (1)
. Tidak Relevan (0) | A=0 B=0

Valiadtor 2 1z levan (1) C=0 D=15
A =Tidak relevan & tidak relevan =0

B = Relevan & tidak relevan =0
C =Tidak relevan & relevan =0

D = Relevan & relevan =15

D 15 15 .. .
VT rreriabris 1 (Instrumen ini layak digunakan)

Ccv
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Lampiran 6 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENDIDIK

Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas Islami untuk Anak Usia Sekolah Dasar di SDIT Salman
Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta

Dibuat untuk Data Analisis Kebutuhan Penelitian Skripsi

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah biodata Bapak/ibu guru pada kolom yang tersedia.

Bacalah dengan seksama semua pertanyaan sebelum menjawab.

Berilah tanda checklist (V) pada pilihan jawaban serta berikan alasanya.

Pilihlah jawaban sesuai keadaan Bapak/ibu guru.

Pengisian angket ini bertujuan untuk analisis kebutuhan demi mengetahui seberapa besar tingkat
kebutuhan dari modul yang akan peneliti kembangkan di sekolah.

A e L

BIODATA  Mia Rahnan 6

N .
A::ll;ekolah . 01T -falrrwm /4’/-‘4”" 2 Y99Y clart

Bidang Sdi : owna felas
1. Apakah Bapak/Ibu guru memiliki pengalaman dalam mengajarkan materi pendidikan seksualitas islami
anak usia sekolah dasar?
[1Ya
[ ] Tidak
2. Menurut Bapak/Ibu guru apakah pendidikan seksualitas islami sangat penting untuk anak usia sekolah
dasar?
[ Sangat penting
[ ] Tidak penting
3. Menurut Bapak/Ibu guru apakah pendidikan seksualitas islami bermanfaat untuk anak usia sekolah
dasar? i
[ ¥ Bermanfaat qn,(‘k felas atad
[ ] Tidak bermanfaat
Apakah Bapak/Ibu guru mengetahui tentang konsep pendidikan seksualitas berbasis islami? Jika iya, apa
yang Bapak/lbu k 1’7

Y le klag . bawal  fem mengqeskan. bateygn -
M.__a’ affa.rem yg Soleh. . chpegars. ol ¥ :ﬁj boleh, 00/’34} dan dilihad
[ 1Tidak, .. ™ e 270 fone
@ Apakah sekolah Bapaklrb. uguru 's};&;ﬁ' menerapkan pengetahuan tontang ;;;{Ai&}ié;i seksulitas berbasis
islami?
[vSudah. Cbefum benya lc )
[ 1Belum

6. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi tentang pendidikan seksualitas
berbasis islami? Jika iya/tidak sertakan alasannya.

7. Metode apa yang digunakan Bapak/Ibu guru dalam menyampaikan materi tentang pendidikan seksualitas
berbasis islami pada proses pembelajaran?
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[ ] Diskusi
{¥ Ceramah
[V Pembiasaan
[ ] Presentasi
[ ] Lainnya
8. Jika mengg akan metode ter sebut, kelebxhan dan kekurangan apa yang Bapak/Ibu guru hada
Coma huan. M?pq’zmr R Jeclch O&‘vk .
fetlah, palum Ja,n " o éam a/:/aym/l‘an L HenGen. éfa_n, Joan .
9. Metode alte‘matlf apa yang menurut Bapak/Ibu guru anggap tepat untuk pendxdlkan seksualitas islami?

10. Apakah dalam proses penyampaian materi tentang pendidikan seksualitas berbasis islami Bapak/Ibu guru
menggunakan media pembelajaran?
[Wha
[ ] Tidak
. Jika iya. Media apakah yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru? C MC’,¢’D D
[ 1 CD Pembelajaran
[ ILKS
[ ]1Buku teks
[ 1Modul
[ 1 E-book
12. Jika menggunakan media pembelajaran. Apakah media tersebut dikemas dengan gambar-gambar yang
menarik disertai dengan pendukung cerita tentang penerapan pendidikan seksualitas berbasis islami di
keseharian?
(JAa
[ ] Tidak
13. Apakah media yang ada sekarang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses pemahaman
te:]l:?g pendidikan seksualitas berbasis islami sesuai dengan usia mereka?

1

—

[ ] Tidak
14. Apakah tersedia modul pendidikan seksualitas islami di Sckolah tempat Bapak/Ibu guru mengajar? g fum ﬂc
[1Ya
[ ] Tidak
15. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu guru tentang bahan ajar berupa modul dalam menyampaikan pemahaman |
g pendidikan seksualitas islami? ‘
Menarik
[ ] Tidak menarik
16. Apakah Bapak/Ibu senang jika tersedia bahan ajar berupa modul yang dikemas dengan cerita gambar-
gambar tentang penerapan pendidikan seksualitas di keseharian untuk menuntun peserta didik dalam
memghami pengetahuan tentang pendidikan seksualitas islami untuk anak usia sekolah dasar?
[WYa
[ ] Tidak
17. Jika sekarang sedang dilakukan pengembangan modul pendidikan seksualitas islami untuk anak usia
sekolah dasar sebagai salah satu alternatif bahan ajar penunjang proses pembelajaran dalam
materi tentang peudnd:.kan seksuahtas respon apa yang Bapak/Ibu berikan?,
Al%m/um . bﬂ

ban fenna, flamo ml. ...
(Q«m/ﬁm <. ’Mye,i an aﬁ Z/ oo - b renom s Pumben

(onden raavt /Mm*cm video Pmdm R, ' /\skmn- dmyrm /}147(5-.‘

Lampiran 7 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas Islami untuk Anak Usia Sekolah Dasar di SDIT Salman

Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta

Dibuat untuk Data Analisis Kebutuhan Penelitian Skripsi

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah biodata Anda pada kolom yang tersedia.

2. Bacalah dengan seksama semua pertanyaan sebelum menjawab.
3. Berilah tanda checklist (\) pada pilihan jawaban serta berikan alasanya.
4. Pilihlah jawaban sesuai keadaan Anda.
5. Pengisian angket ini bertujuan untuk analisis kebutuhan demi mengetahui seberapa besar tingkat
kebutuhan dari modul yang akan peneliti kembangkan di sekolah.
BIODATA
Nama Vzalkiye Husna Ambarwati
Umur o taltia ,

Jenis kelamin  : Dynempuen
Nama Sekolah : 5D Salman alfanisi 2
Kelas SV ALBatan: (Ya)

1

Pernahkah Anda mendapat pendidikan atau informasi tentang pendidikan seksualitas islami?

[v] Pernah

[ 1 Tidak pernah i

Jika pernah dari mana sumber informasi yang Anda peroleh? Boleh diisi lebih dari satu?

M Saudara/keluarga

[ Orang tua

[ ] Teman

[V) Lingkungan Sekolah: Guru/perpustakaan

M Koran/buku/majalah

] Radio/tv/internet

[ 1 BKKBN/Dinkes ’ X

[ 1Lainnya

Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang organ reproduksi dan fungsinya. Misalnya: vagina
berfungsi sebagai saluran keluarnya keputihan, darah menstruasi, bayi, dan penis selain sebagai saluran
buang air kecil juga berfungsi sebagai saluran keluarnya sperma.

[ 1 Ya, dari mana/ siapa informasi tersebut? .............oeriiiiiiiiiiiiiiiiii e
M Tidak,

Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang sentuhan baik dan buruk terhadap tubuh?

[v] Ya, dari mana/ siapa informasi tersebut? Of.‘oa.’lﬂ. Fuad .\4!.\!'.‘.9!('30& ...............................
[ ] Tidak

Apakah Anda permah mendapat informasi tentang hal apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan di depan
umum. Misalnya: tidak boleh menggunakan pakaian minim/tipis saat berada di luar rumah?

[V] Ya, dari mana/siapa informasi tersebut? <40} ¥l Melwerto)O ...
[ ] Tidak

Pernahkah Anda diberitahu tentang perubahan yang terjadi pada masa pubertas/baligh. Misalnya: pada
anak perempuan mengalami menstruasi, payudara mulai berkembang, dan pada anak laki-laki mengalami
mimpi basah, dan pembesaran suara.

[V Ya, siapakah yang memberitahuinya? G\k\fl/\./ Qm.(lg.-hm. ] .k.c.‘.ue\rg.o.\.. Srevasug
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14.

15.

Lampiran 8 Uji Validasi Isi Angket Penilaian Kelayakan Produk (1)

[ ] Tidak
Apakah orang tua Anda selalu menasehati Anda dalam bergaul dengan lawan jenis?
1 Ya

[ ] Tidak .
Pemahkan Anda diberitahu kapan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya. Misalnya: mengetuk pintu

terlebih dahulu sebelum masuk ke kamar orang tua di tiga waktu yang berbeda yaitu sebelum sholat
subuh, siang hari dan setelah sholat isya.

W] Ya, siapakah yang memberitahunya? I'(QMI ,‘(15 )G‘ ml' .............................................

[ ] Tidak 4

Berdasarkan pengalaman Anda, metode pembelajaran yang sering digunakan Bapak/Ibu guru dalam
menyampaikan pendidikan seksualitas islami? *[pilihan boleh lebih dari satu].

] Ceramah

[V Diskusi

[ ] Pembiasaan

[ ] Presentasi

[ ] Lainnya

Media pembelajaran apa yang digunakan Bapak/Ibu guru Anda dalam menyampaikan materi tentang
pendidikan seksualitas islami?

[v] Buku teks

WV1LKS

] CD Pembelajaran

[+ Modul

[ 1E-book

. Apakah Anda pernah menggunakan modul sebagai sumber ajar/bahan belajar dalam memahami materi

tentang pendidikan seksualitas islami?
[/] Pernah
[ ] Belum pernah

. Apakah Anda membutuhkan modul scbagai bahan ajar alternatif yang dapat digunakan untuk mamahami

materi tentang pendidikan seksualitas islami?

¥ Ya
[ ] Tidak

. Apabila penyajian modul didominasi dengan gambar/ ilustrasi yang menarik serta pendukung cerita

tentang pendidikan seksualitas di keseharian. Apakah Anda terbantu dalam memahami materi pendidikan
seksualitas Islami?

M Ya

[ ] Tidak

Apakah Anda setuju apabila Bapak/Ibu guru Anda melakukan pengembangan modul pendidikan
seksualitas islami untuk anak sekolah dasar sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam memahami
materi tentang pendidikan seksualitas islami? =

W] Setuju

[ ] Tidak Setuju

Apabila Bapak/Ibu guru Anda melakukan pengembangan modul pendidikan seksualitas islami untuk
anak Sekolah Dasar sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam memahami materi tentang pendidikan
seksualitas islami. Apakah Anda tertarik untuk belajar pendidikan seksualitas islami dengan media
tersebut?

W Ya

[ ] Tidak
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal: Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi

Lampiran: 1 Bendel

Kepada Yth,
Lukman, S.Ag., M.Pd.
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Khoirotun Nisa
NIM : 19422020
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian skripsi
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan produk
(2) Draf instrumen penilaian kelayakan produk
(3) Rubrik instrument penilaian kelayakan produk

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 23 Mei 2023

Pemohon,

Khoirotun Nisa
NIM: 19422020

Mengetahui,

Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.I., M.Pd.L Moh. Mizan Habibi, S.Pd.L, M.Pd.L

NIP: 174220101 NIP: 164220101
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Lukman, S Ag., M.Pd.
NIP : 154220501
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Khoirotun Nisa

NIM 19422020

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penilaian kelayakan produk, maka instrumen tersebut dapat
dinyatakan:

j Layak digunakan untuk penelitian

v Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yvang bersangkutan

dengan cacatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 25 Mei 2023

Validator,

(D

Lukman, S.Ag., M.Pd.
NIP: 154220501

Catatan:

Beri tanda v
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGEET AHLI MEDIA

Pemnjuk Penglskan:

4. Lemshar validasi ini digunakan unak memvalidasi instramen angker penilaian modal oleh ahli media

5. Dimohon Bapak/Ibe untuk mengisi lembar validasi ini dengan members tnda centang (v) pada pililan kelom RELEVANTIDAK RELEVAN sesual
dengan pilihan Bapak/lb.

6. Apabila Bapakdbu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharaphkan unuk memberikan saran vang dituliskan dikolom saran.

1. | Kemenarikan layvar awal/pembuka A
Fomposisi warna wlisan werhadap
latar belakang (background) tepat

e sehingga ulisan dapat dibaca o+
dengan jelas
Kemenarikan modul dalam

3 mermotivas belajar siawa N
Gambar vang digunakan sinkron

4. | dengan teks atau kalimac A
penjelasnya

5. 1eks W
Ketepatan penempatan gambar

6. | awu ilusiasi yang digunakan A
dalam modul

Permgunasn komporen media
dalarn modul sudah tepar umuk
mendukung kegiatan
pembelajaran

Permgunasn variash huruf tidak
herlebihan

Ketersediaan perunjuk
penggunaan madul

Femudahan dalam pencarian
10| alaman-halaman modul
Mudul dapar digunakan secara
manditi oleh pesera didik

Wogvakara, 24 Mei 2023
Mengerahai Validaror,

a
(Lukinan, S.Ag., M.Pd)

LEMBAR VALIDAS] INSTRUMEN ANCKET AHLI MATERI

Penunjuk Pengssian:
1 Lembar validss) il dgguoakan sk U angke peni modul olety ahli maten
2 Dimahos Bapak/Tha untuk mengie lembar valbidisl mi dengoe membert tanda cestanyg (V) pada piliban kolom RELEVANTIDAK RELEVAN sevsu

deogan palibus Bapaki Iba
3. Apabils Bapak The mengisl TIDAK RELEVAN, maka dfataphas untuk memberihan sarsa yang dEtalbkan diliolom sacan.

v Preoksa kerabali oo rut wen handayend. relevun dan
L | Kewpauns judd dengar il maes ki tcok !m 3 yanl. apahah
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Maren dalum mod] daens
ayal-ayin a-Queun whaga

Retervnnl datan modul sesual
dengon konsep matari pencidian
sedosualison islaml cntuk sk sk
dasar

Hataa yvang igunaban mudah
dipahany oleb peserta ddik

: Lk mengtah haha populer ke hahaca yang
mudah dipahami sesual wmur

Kejelasan bahaa dalam

pemiberian infoosusl (pandean
emal fuan pemielaya
dan bt enaterd) dabam modal

Kalumat yang digunakan (dak

gandueg makng geads

Baliasa yanig duqunaban wesd
dengon tieghas pechrmiugzan
Dot fikin amak usla sebalah dusa

"

17.

Coambar maw asiTass cover atau

Yogvakaru, 24 Mei 2023
Mengesstu Validaior,

Lo

(Lukaman, SAg, M)

132




Lampiran 9 Perhitungan Uji Validasi Isi Angket Penilaian Ahli

Materi
Validator 1 Validator 2
Relevan | 2,3,4,5,6,7,9,10,12,13,14,15,16, | Relevan | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11
17,18,19 ,12,13,14,15,16,17,18,
19
Tidak 18,11 Tidak -
Relevan Relevan
. Validator 1
Tabulasi 2 x 2 Tidak Relevan (0) | Relevan (1)
. Tidak Relevan (0) | A=0 B=0
Valiadtor 2. 1= 1 evan (1) c=3 D=16
A =Tidak relevan & tidak relevan =0
B = Relevan & tidak relevan =0
C =Tidak relevan & relevan =3
D = Relevan & relevan =16

Ccv

D 16

" A+B+C+D  0+0+3+16

== 0,8 (Instrumen

19

ini layak digunakan)

Lampiran 10 Uji Validasi Isi Angket Penilaian Kelayakan Produk (2)
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal: Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi

Lampiran: | Bendel

Kepada Yth,
Edi Safitri, S.Ag., M.S.1
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Khoirotun Nisa
NIM : 19422020
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian skripsi
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan produk
(2) Draf instrumen penilaian kelayakan produk
(3) Rubrik instrument penilaian kelayakan produk

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 23 Mei 2023

Pemohon,

Khoirotun Nisa
NIM: 19422020

Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
4 ¢ V
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.L., M.Pd.L. Moh. Mizan Habibi, S.Pd.1., M.Pd.l.
NIP: 174220101 NIP: 164220101
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Edi Safitri, S.Ag., M.S.1
NIP : 154221304
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Khoirotun Nisa

NIM : 19422020

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penilaian kelayakan produk, maka instrumen tersebut dapat

dinyatakan:
I Layak digunakan untuk penelitian
v Yy p

| | Layak digunakan dengan perbaikan

| I Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan cacatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 26 Mei 2023
Validator,

Q?QJ St

Edi Safitri, S.Ag., M.S.1
NIP: 154221304

Catatan:

| Beri tanda v~
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET AHLI MEDIA

Pemnjuk Penglslan:

4. Lembar validasi ini digunakan ootk memvalidasi instrumen angher penilaian modul oleb abili media

5. Dimohon Bapak/lbe uniuk mengisi lembar validasi ini dengan memberi tnda centang () pada piliban kelom RELEVANTIDAK RELEVAN sesual
dengan pilihan Bapak/Th.

6. Apabila Bapakiby mengisi TIDAK RELEVAN, maka dibarapkan untuk memberikan saran vang dituliskan dikolem saran,

KETERANGAMN

TIDAK
RELEVAN | perpvan

1. | Kemenarikan layar awal bk W
Kormposisi warna wlisan werhadap
latar belakang (background) wepa
sehingga rulisan dapat dibaca
dengan jelas

Hemenarikan modul dalam
meralivasi belajar siswa

Gambar vaing digunakan sinkion
4, | dengan teks aiau kalimar
penjelasaya

5. | Ketepatan penempatan teks
Keepatan penempatan gambar

6. | atau ilustasi vang digunakan
dalam modul

< K< s

Penggunaan komponen media
dalam modul sudah tepar uniuk
mendukoung kegiaan

pemibel ajaran

Permmgunaan varizsh huref ridak
Berlebihan

Ketersediaan petunjul
penggunaan modul v
Femudahan dalam pencarian
halagan-halaman modul v
Muodul dapar digunakan secara
muarndinh oleh pesena didik

10,

11

Yogvakarta, 24 Mei 2023
Mengetahal Validaror,

Q?@; Sém

(Edi Safi, $.Ag, MS.1)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET AHLI MATER]

Penjuk Penglsian:
1. Lembar validasi ini digunakan unk menvalidasi instromen angher penilaian modul alel alili maneri

2. Dimohon Bapak/Ibu unuk mengisi lembar validasi ini dengan memberi tnda centang () pada pilihan kolom RELEVANTIDAK RELEVAN sesual
dengan pilihan Bapak/Thu.

3. Apabila Bapakdbu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharaphan unwk herikan saran vang dituliskan dikolom saran.
KETERANGAN
NO ASPEK SARAN
RELEVAN | ppppyan
1. | Keepatan judul dengan siomater o
Materi dalam madul yang
2, | dikembargkan memenubi wjoan v

1si madul disenai dengan soal
latihan di setiap masing-masing
pembahasan vang sesuai dengan
matert yang diberik

Kedalaman marer dalam medul
miudah dipahami oleh siswa v
Materi dalam madul sesual
5. | dengan perkembangan anak wsia W
sebolah dasar
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Materi dalam madul disenai

6. | ayat-ayar al-Quran sehagai w
landasan

Referensi dalam madul sesuai
dengan konsep materi pendidikan
seksualilas islami untuk anak usia
aikolah dasar

Baliasa yaing digunakan mudaly
dipahami eleh peserta didik

Kejelasan bahasa dalam
pemberian informasi (painduan
pemakaian, wjuan pembelajaran
dan isi macert) dalam modul

Kalimar vang digunakan tidak
mengandung makna ganda

Bualasa yang digunakan sesuwai
11, | dengan tingkat perkembangan v
berfikic anak usia sekolah dasar

Kesesunian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Masing-masing perbahasan
materi yang disajikan sudaly
dilenghapi dengan iusirasi berupa
gamibar

Gambar vang disajikan jelas dan
tepar dalam ya

Sl evaluasi di akhis
15. | pembelajaran mencakup materi W
wang diajarkan

Ketepatan jenis dan ukuran huraf
wang digunakan

Permggunaan variass hurf (jenis
font, hurof tebal, miving, kapital
dan hergaris hawah) ridak
herlehihan sema dapat
memberikan iekanan pada materi
yang di sampaikan

Gambar ataw ilusirasi yang
digunakan dalam modul sesuai
dengan materi yang sedang
dipelajari

Ciambar ataw lusiasi cover alay
19, | sampal menggambarkan isi mater o
dalan modul

Yogvakaita, 24 Mei 2023
Mengetahul Validacor,

Ton s8m.

(Edi Safin, $.Ag, M51)

Lampiran 11 Rubrik Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli Materi
dan Media
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RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI OLEH AHLI MEDIA

ASPEK BUTIR PENILAIAN KETERANGAN
Fisik atau 1. Kemenarikan layar SB | Layar awalpermbuba mempunyal ampilan vang menarik perhatian dengan pilihan
ampilan awal/pembuka gambarfanimasi yang sesuai dengan judul maodul.
B Layar awal/pesnbika mempunyal tampilan vang cukup menarib perhatian dengai pililan
gamibarfanimasi.
K Layar awal’pembuba mempunyal ampilan vang kurang menanik perhatian dengan pililan
gambarfanimasi yang tdak sesual dengan judul medul.
SK | Layar awalpermbuka mempunyai tampilan vang tidak menarik perhatian karena tidak ada
gambarfanimasi.
2 Komposish wama SB[ Wi e dan latar belakang menggunakan wama yang tepat dengan kontras yang baik
tilisan tethadap Lalar sehingga wlisan bisa techaca dergan baik dan tidak meavakin perglihatan.
belakang (hackground)
et sehingga oulisan
dapat dibaca dengan
jelas
B Warna teks dan latar belakang menggunakan wama yang cukup tepar dengan koniras yang cubup
baik tapi kurang bisa terbaca dikondisi pencahayaan tetenn.
K Waina teks dan latar belakang menggunakan wama yang kuraing 1epat dengan kanlias vang
kurang baik s=hingga wlisan kurang bisa verbaca,
SK | Wainia tebs dan latar belakang menggunakan wama yang tidak tepat dengan komras yang ridak
baik.
3 Kemenarn kan modul Modul yang disajikan menarik secara keseluruban sehingga memativasi dalam belajar.
dalam memativasi
belajar siswa
Modul yang disajikan cubup menarik secas keselurahan tpi karang memotivasi dalam belajar.
Modul yang disajikan kurang menarik secara keseluruhan sehingga kurang memaotivasi dalam
belajar.
Modul yang disajikan idak menarik secara keselurahan sehingga tidak memotivasi dalam
balajai.
4. Gambar yang SB | Pemilihan gambar vang digunakan dalam madul sudah sinkeen dengai teks sebagai kaliomat
digunakan sinkran penjelasnya, sehingga memudalikan skswa dalam memahami isi ks,
dengan reks araw
kalimat penjelanya
B Pemilihan gambar vang digunakan dalam modul cukup sinkeon dengan teks sebagal kalimar
penjelasnya, sehingga sisiwa kurang bisa memaharmi isi teks,
K Pernilihan gambar yang digunakan dalam modul karang sinkron dengan teks sehagai kalimat
penjelasnya, sehingga siswa kurang bisa memahami isi reks.
SK | Pemilihan gambar yang digunakan dalam modul tdak sinkron dengan teks sebagai kaliman
penjelasnya, sehingga siswa tidak bisa memahami isi ieks.
5. Kewepaan penempatan | 8B | Teks dilewakkan pada letak vang tepar, tidak berumpuk atae menwipi elemen media lain,
1eks
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Teks diletakkan pada lecak yang cukup vepat, 1api berumpuk stau menuoopd salah sa elemen
media Lain,

Tehs diletakkan pada letak yang kurang tepat, karena berumpuk atan memitupi beberapa elemen
media Lain,

Teks diletakkan pada lecak yang tidak epar, karena beriumpuk atan menutupi selural elemen
media Lain,

G Belepatan penemparan
gambai alai ilusrasi
yang digunakan dalam
modul

‘Gambanilustrasi diletakkan pada letak yang tepar, tdak benumpuk ata menuiapi elemen media

laiis.

‘Gambaranimasi diletakkan pada letak yang cubup tepat, tapi bermpuk atan menutupi salah

st eleimen media lain.

Gambaranimasi diletakkan pada letak yang kurang tepar, karena berumpuk atau menumpi

elemen media labn.

Grambananimasi diletakkan pada letak yang tidak epat, karena berumpuk atse menutopi seluruh
elemen media labi

Peiiyajiai

7. Pengguisaan komponen
media dalam modul
sudaly tepar unik
mendukung kegiatan
pemibelajaran

Peinilihan kemponen media dalam modul seperti iujuan pembelajaran, perunjul pembelajaran,
materi pembelajaran dan evaluasi perbelajaran sudah wepar dan sesuai dengan jenis media vang
dikembangkan.

Permilihan komponen media dalam modul sepeiti wjuan pembelajaran, petunjul pembelajaran,
materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sudah cubup epat untuk jenis media yang
dikembangkan.

Pernilihan komponen media dalam modul seperti wjuan pembelajaran, perunjul pembelajaran,
materi pernbelajaran dan evaluash pembelajaran kurang par dengan jenis media vang
dikembangkan.

Tidak ada kempanen media dalam modul sepert wjuan pessbelajaran, penjuk pembelajaan,
materi pernbelajaran dan evaluasi pembelajaran dengan jenis media vang dikembangkan.

H. Penggunaan variasi
huruf tidak berlehihan

Pengounann variasi huruf dalam isi modul tdak bedebiban, modah tedbaca dan dipabami alel

slswa

Pergounann variasi hurof dalam isi modul sedikin berlebihan dan cukup sulit terbaca maupun
dipahami oleh siswa.

Penggunaan variasi huruf dalam isi modul cukup berlebihan dan edalu sulin redbaca oleh siswa

Pengounann variasi horof dalam isi modul berlebiban,

Pemanfasian

9. Ketersediaan pennjuk

pengaunaan madul

Terdapar perunjuk perggunaan modul vang muodak dipabami, sedechana, ringhkas dan mencakup
seluruh petunjuk penggunaan modul.

Terdapal pelunjul perggunaan modul vang cukup mudaly dipahaimi, sederhana, rdngkas dan
mencabup hampir seluruh peunjuk penggunaan modal.

Terdapar perunjuk perggunaan modul tpi sulic dipahami, keeeplebs dan tidak mencakop selurul
petunjuk penggunaan modul.

Tidak terdapar perunjuk penggunaan modul.

1. Kernudahan dalam
pencarian
halaman-halaman
il

Halaman-halaman dalam maodul bisa dicari dengan mudah dan teronu sesuai dengan maneri.

Halamai-halaman dalam madul bsa dicar dengan cubup mudab dan tdak oot atau tidak
a=aual dengan materi.

Halaman-halaman dalam madul sulic dican karena tidak werons sesuai dengan materi.

Halamui-halaman dalam madul tdak modah di cari.

11. Modul dapat digunakan
secarn mandir oleh

peserta didik

Peinggunaan modul bisa digunakan alel siswa sebagai sarana belajar mandin karena ridak
bergantung dengan bahan ajarmedia lain.

Pengaunann modul cubup bisa digunakan oleh siswa sebagal sarana belajar mandin.

Penggunaan modul kurang bisa digunakan oleh siswa sehagal sarana belajar mandicd karena
cukup berganiung dengan bahan ajarimedia Lain,

Penggunann modul tidak bisa digunakan olel siswa sebagal sarana belajar mandin karena
bergantung dengan bahan ajasmedia lain,
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RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI OLEH AHLI MATERI

ASPEK BUTIE PENILAIAN KETERANGAN
Kelayakan isi 1. Ketepatan judal dengan isi SB | Bagian judul awal/peinbuka sesuai dengan pembaliasan materi yang akan diajarkan,
materi menampilkan sasaran pengguna modul yang dikembangkan, pengembang dan instarsi
lemnbaga pengembang,

B | Bagian judul awal/pembuoka cukup sesuai dengan pembahasan materi yang akan diajarkan,
tidak menampilkan sam kriteria diancara sasaran pengguna modul yang dikembagkan,
pengenbang dan insansi lembaga pengembang,

K | Bagian judul awal/pembuoka kurang sesuai dengan pembahasan materi yang akan
dizjarkan, tidak menampilkan lebil dari saw kriteria diantara sasaran pengguni modul
vaing dikembangkan, pengembang dan instaisi lembaga pengembang.

SK | Bagian judul awal/pembuoka tidak sesuai dengan perbahasan maten vang diajadkcan dan
tidak ada ampilan dar keiteria dianiacs shearan maodul yang dikembang)
pengembang dan instansi lembaga pengermbang.

2 Materi dalare modul vaing SB | Tujuan pembelajaran yang ditetaphan sesual dengan mated vang dirsiat dan mudab
dikembanghan memenibi dipabarmi alel pengguna,
tujuan pembelajaran

B Tujuan pembelajaran vang ditetaphan sesual dengan mates vang dimuat tetapi sulic
dipahami.

K | Harya sehagian dard ijuan permbelajaran vang ditetapkan sesuai dengan mareri yang
dimuar

SK | Semua tujuan pembelajaran yang ditetapkan ridak sesuai dengan materi yang dimuar

3. 1si modul diseral dengan soal SB | Soal latihan dalam modul pada masing-masing pembalasan sesual dergan materi yang
Latilsan di setiap masing-masing diberikan.
pembahasan yang sesuai dengan
materi yang diberikan

B Soal latihan dalam medol pada masing-masing pembaliasan cokup sesuai dengan materd
vang diberikan.

K | Soal latihan dalam modul pada masing-masing pembalusan karang sesuai dengan materi
vang diberikan.

SK | Soal latihan dalam medul pada masing-masing pembaliasan ndak sesuad dengan materd
wang diberikan.

4. Kedalaman materi dalam modul | SB | Maeri yang dimusr mencabup seluruh detail konsep-kansep vang harus dipelajaridikoasai
mudal dipahami olels siswa oleh siswa dan mudah dipahami oleh siswa.

B Maeri vang dimuat mencakup sebagian besar detail konsep-Konsep vang hanis
dipelajariidikuasai oleh siswa dan cukup mudal dipahami oleh siswa.

K | Maeri yang dimuar hanya mencakop sebagian kecil detail konsep-konsep yang harus
dipelajarisdikuasai oleh siswa dan cukup sulitdipahami oleh siswa.

SK | Manerni yang dinvwar tdak sama sebali mencakup seluh detail konsep-konsep yang hars

dipelajaridikuasai oleh siswa dan sali dipahami odeh siswa,

5. Materi dalam modul sesuai

dengan perkembangan anak

st materi dalam modul baik dan erator sesuai dengan alur mareri yang hars dipelajari
oleh anak usia sekolah dasar sesuai perkembangannya.

usia sekolsh dasar
B 1si materi dalam modul cubup baik dan cukup reracur anuk anak usia sekolah dasar sesual
perkembanganava,
K| 1si mameri dalam modul kurang weesur sehingga b kan siswa dalam h
konsep mater tersebur
SK | 1si materi dalam modul acak dan tidak weratr sehingga menyulitkan siswa dalam
memahami konsep materi tesehil.
B, Materi dalam modul disenai SB | Maern dalam modul disenai ayat-avar al-Clur'an pada setiap koneks pembahasan maeri
avar-ayat al-Chur"an sehagai sebagai landasan.
Landasan
B Maeri dalam modul cobup disercai ayar-ayat al-Cur'an pada seiap kontebks pembahasan
mkateri sebagai Landasan.
K | Maeri dalam modud kurang disertai ayat-ayat al-Chor' an pada setiap komteks pembaliasan
materi sehagai Landasan.
SK | Manern dalam modul tidak disenai ayat-ayar al-Qur'an pada sstiap kenteks pembahaan
rkateri sebagai Landasan.
7. Referensi dalam modul sesuwai SB | Rujukan'referensi matert dalam modul sesuai dengan konsep mareri pendidikan seksualias

dengan konsep materi

selammi untull anak usia sekolal dasar
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pendidikan seksualitas islami
uiuk aisak usia sekolah dasar

B | Rujukan/referensi materi dalam modul cukup sesuai dengan konsep materi pendidikan
sebsualias slami untuk anak usia sekolal dasar.
K | Rujukanreferensi mater dalam modul kurang sesuai dengan Konsep materi pendidikan
sebsialitas slami untk anak usia seholal dasar.
SK | Rujukanireferensi materd dalam modul tidak sesuai dengan konsep materi pendidikan
seksualitas ilami untik anak usia sekolal dasar.
Kebahasaan 8. Bahasa vang digunakan mudah | SB | Penggunaan bahasa dalam modul jelas dan baku dengan penulisan vang rapi sehingga
dipahami oleh peserta didik pvudaly digahami.
B | Penggunaan bahasa dalam modul cobup jelas dan baka api kurang rapi dalam
penulisannya.
K | Penggunaan bahasa dalam modul vang digunakan kurang jelas dan kurang baku dengan
peilisan yang kuraing rapi sshingga cubup sali dipahami.
SK | Penggunaan bahasa dalam modul ridak jelas dan tidak baku dengan penulisan yang ridak
rapi sehingga sulin dipahami.
9. Kejelasan balasa dalam SB | Bahasa dalam pemberian informasi (panduan pemakaian, oujoan pernbelajaran dan isi
pemberian informasi {panduan materi) dalam modul jelas, dan mudah dipahami alel siswa.
pemakatan, tujuan pembelajaran
dan isi marert) dalam modul
B | Bahasa dalamy pemberian informasi (panduan pemakaian, ojuan perbelajaran dan iss
pateri ) dalam modul cukup jelas dan oubup msdah dipahami oleh siswa.
K | Bahasa dalam pemberian informasi (panduan pemabcaian, joan pembelajaran dan isi
itater b dalam modul kurang jelas dan cabup salic dipahami oleh siswa,
SK | Bahasa dalam pemberian informasi (panduan pemabaian, joan pembelajaran dan iss
et b dalam modul tdak jelas, dan sulic dipahami oleh siswa.
10, Kalimar vang digunakan tidak SB | Peaggunaan kalimar dalam modul tidak mengandung making ganda,
mengandung makna ganda
B | Peaggunaan kalimar dalam medul sedikic mengandung makna ganda,
K | Penggunaan kalimar dalam modul cukup banyak mengandung makina ganda.
SK | Penggunaan kalimar dalam modul banvak mengandung makna ganda.
11. Bahasa yang digunakan sesuai | SB | Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan ingkar perkembangan berfikic anak wsia
dengan tinghal perkembangan sekolah dasar.
berfikir anak usia sekolah dasar
B | Peaggunaan bahasa dalaim modal cukup sesuai dengan tinghan perkembangan berfikin anak
usia sikolal desar.
K | Peaggunaan bahasa dalam modul kurang sesual dengan tinghkat perkembaingan berfikin
anaki usia sekolah dasar.
SK | Peaggunaan bahasa dalam modal tdak sesuai dengai tingkat perkembangan beefikir anak
usia sekolal dasar,
12, Kesesuaian dengan kaidah SB | Penggunaan hahasa sesuai dengan kabdah bahasa Indonesia yang baik dan benar,

bahasa Indonesia yang baik dan
benar
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Penggunaan bahasa cubup sesual dengan kaidal Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

K | Peaggunaan bahasa kurang sesual dengan kaidah balasa Indooesia vaing baik dain besar.
SK | Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Peivyajian 13, Masing-masing pembahasan SB | Pembahxan materi dalam madul masing-masing dilenghkapi dengan ilusirasi berupa
materi yang disajikan aambar.
dilenakapi dengan lusiasi
berupa gambar

B | Pembahxan materi dalam modul masing-masing cubup dilenghapi dengan ilusrasi berapa
gambar,

K | Pembahasan materi dalam modul masing-masing kurang dilengkapi dergan ilustrasi
berupa gambar,

14. Gambar yang disajikan jelas SK | Tidak dilengkapi dengan ilsiasi berupa gambar pada masing-masing pesmbahasan materi.
dan epat dalam
PRl ya

SB | Gambar disajikan dengan jelas dan diletakkan pada letak vang tepar, tidak bermmpuk atan
eenutupi elemen lain,

B | Gambar disajikan dengan cukup jelas dan dileakkan pads lecak vang cuboup wepar, api
bertumipuk atau menutuph salah sam elemen lain,

K | Gambar disajikan dengan kurang jelas dan diletakkan pada lecak yang kurang tepan, karena
bermumpuk atau menurupi beberapa elemen lain.

SK | Gambar disajikan dengan tdak jelas dan dileabban pada lewak yang tidak wepat, karena
beroumipul atau menuugs selurab elemen lain.

15. Seal evaluasi di akhic SB | soal evalussi pada akhin pembelajaran mencakup selurab materi yang disjarkan.
pembelajaran mencakup materi
wang diajarkan

B | Soal evaluasi pada akhir pembelajaran mencakop sebagian besar materi yang diajarkan,

K | Soal evaluasi pada akhic perbelajaran mencakup sebagian kecil materni vang disjarkan.

SE | Soal evalussi pada akhir pembelajaran tidak mencalup mater vang diajarkan.

Kegrafikan 16. Ketepatan jenis dan uburan SB | Pemilihan jenis huruf yang tepat dan sesual dergan jenis media yang di kembangkan, seita
huruf vang digunakan ukuran huruf vang digunakan propessional pada medul, baik ukiran bl onwk judul,
araw materi sehingga teks terbaca dengan baik.

B | Pemilihan jenis huruf yang cukup epar untuk media vang di kembangkan, sera ukuran
huruf yang digunakan cukup propeessonal pada medul, baik ukuran heeof mmok jodul, aca
pnateri sedikit werlalu besarkecil iapi teks masih erbaca dengan baik.

K | Pemilihan jenis huruf yang kurang tepat dengan jenis media vang di kembanghan, serta
ukuran huruf vang digunakan kurang progorsional pada modul, baik ukuran homf ook
Judul, atan materi werlaly besavkecil sehingga teks dak ayaman untuk dibaca.

SEC | Pemilihan jenis haruf vang idak tepat dan tidak sesuai dengan jenis media vang di
kembangkan, sera ukuran hurol vang digunakan tidak proporsional pada modul, baik
ukaran huruf wuk judul, msupun burf pada mater.

17. Pemilibhan variasi huruf Cjenis SB | Penggunaan variasi lueaf (jenis fong, harof webal, miring, kapital dan bergaris bawah) ndak
Fomt, huruf tebal, mirsing, kapical berlebiban sera dapar menmberikan whanan pads maeni yang di sampaikan.
dan hergaris hawaly) tidak
berlehihan sera dapat
meenherikan ekanan pada
materi yarg di sarmpaikan

B | Penggunaan variasi luraf (jenss o, haruf webal, miring, kapital dan bergaris bawah)
sedikit berlebilan sena cukup memberikan ekasan pada maten vang di sampaikan,

K | Penggunaan variasi lueaf (jeaks fon, haruf whal, mising, kapital dan bergaris bawah)
cubiup berlebihan sema kurang memberikan wekanan pada matern yang di sampaikan.

SK | Penggunaan variasi lueaf (jenis font, haraf webal, miring, kapital dain bergaris bawah)
berlebihan serta tidak memberikan ekanan pada maceri yang di sampaikan.

15, Gambar atau ilusirasi yang SB | Terdapar garnharilusirasi dalam modul yang sesuai dengan maveri yang sedang dipelajarni.
digunakain dalam modul sesual
dengan mareri yang sedang
dipelajari

B | Terdapar garnharilusirasi dalam modul yang eukup sesual dengan materi vang sedang
dipelajati.

K | Tendapar gambarsilusirasi dalam modul yang kurang sesuai dengan maters vang sedang
dipelajari.

SK | Tidak verdapar gambarilusirasi dalam modul.
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i cover atau | 8B | Tampilan gambar'ilussrasi cover/sanpul menggambarkan isi o i dalam modu

Lampiran 12 Perhitungan Uji Validasi Isi Angket Penilaian Ahli

Media
Validator 1 Validator 2
Relevan | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 Relevan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11
Tidak - Tidak -
Relevan Relevan
) Validator 1
Tabulasi 2 x 2 Tidak Relevan (0) | Relevan (1)
. Tidak Relevan (0) | A=0 B=0
Valiadtor 2 1 levan (1) C=0 D=11

A =Tidak relevan & tidak relevan =0
B = Relevan & tidak relevan =0
C =Tidak relevan & relevan =0
D = Relevan & relevan

Ccv

D _ 11

=11
11

= = = — =1 (Instrumen ini layak digunakan)
A+B+C+D 0+0+0+11 11

Lampiran 13 Hasil Angket Validasi oleh Ahli Media dan Materi
Validator 1
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SURAT PERMOHONAN PENILAIAN KELAYAKAN PRODUK SKRIPSI

Hal: Permohonan Penilaian Kelayakan Produk
Lampiran: 1 Bendel

Kepada Yth,
Mir'atun Nur Arifah, S.Pd.1,, M.Pd.I.
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
Nama : Khoirotun Nisa

NIM : 19422020

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian produk yang telah saya

kembangkan. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Produk modul pendidikan seksualitas islami “Ayo Kenali Dirimu” untuk anak usia sekolah dasar
(2) Instrumen penilaian kelayakan produk modul pendidikan seksualitas islami “Ayo Kenali Dirimu”

untuk anak usia sckolah dasar

(3) Rubrik penilaian kelayakan produk modul pendidikan seksualitas islami “4yo Kenali Dirimu®

untuk anak usia sekolah dasar
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 23 Mei 2023

Pemohon,
Khoirotun Nisa
P NIM: 19422020
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.1., M.Pd.1. Moh. Mizan Habibi, S.Pd.l., M.Pd.L.
NIP: 174220101 NIP: 164220101
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ANGKET KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI
“AYO KENALI DIRIMU” UNTUK ANAK USIA SEKOLAH DASAR
OLEH AHLI MEDIA

Pengembang : Khoirotun Nisa
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
NIM : 19422020

Dosen Pembimbing  : Moh. Mizan Habibi, S.Pd.I., M.Pd.I.

A. Spesifiaksi Produk

Jenis Media : Modul Belajar Siswa
Konten Materi : Pendidikan Seksualitas Islami
Sasaran Media : Siswa SD/MI Kelas 1-6

B. Tujuan Instrumen
Angket ini bertujuan untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami “Ayo Kenali Dirimu” untuk anak usia sekolah dasar yang dikembangkan
dalam segi Media oleh Ahli Media.

C. Petunjuk Penilaian Produk
Berikut adalah petunjuk untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami “Ayo Kenali Dirimu"” oleh ahli media:

1. Berilah tanda cek (v') pada kolom penilaian sesuai dengan skor penialian
terhadap produk ini.

2. Skor penilaian produk berada pada rentang 1-4 dengan ketentuan pada
rubrik (rubrik penilaian terlampir).

3. Apabila terdapat penilaian < 2, maka dimohon memberikan saran pada
kolom saran dan perbaikan yang disediakan.

4. Atas penilaian yang diberikan untuk penyempurnaan modul belajar ini,
diucapkan
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Skor Penilaian
No Aspek Penilaian
112]3(4
A. | Kelayakan Isi
1. AV
Kemenarikan layar awal/pembuka
2 Komposisi warna tulisan terhadap latar belakang
* | (background) tepat sehingga tulisan dapat dibaca A%
dengan jelas
3 Kemenarikan modul dalam memotivasi belajar siswa Y
4. | Gambar yang digunakan sinkron dengan teks atau \V/
kalimat penjelasnya
5. Ketepatan penempatan teks Vv
6. | Ketepatan penempatan gambar atau ilustrasi yang AV
digunakan dalam modul
B. | Penyajian
7. | Penggunaan komponen media dalam modul sudah AV
tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran
& Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan \%
C. | Pemanfaatan
9 | Ketersediaan petunjuk penggunaan modul Vv
10. | Kemudahan dalam pencarian halaman-halaman AV
modul
11. | Modul dapat digunakan secara mandiri oleh peserta Vv
didik
Keterangan:

1 = Sangat kurang

2 = Kurang
3=Baik
4 = Sangat baik

146




A. Kolom Saran dan Perbaikan

Secara umum komposisi warna, teks, dan gambar sudah cukup baik. namun
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan kembali:

1. font: pemilihan font sebaiknya satu jenis saja, gunakan font yang mudah dibaca
dalam ukuran besar maupun kecil. permainan variasi font cukup menggunakan
variasi ukuran pada judul dan isinya.

2. konten yang ditampilkan pada tiap halaman terlalu padat, sehingga tulisan dan
gambarnya relatif kecil dan terlihat terlalu padat. sebaiknya bisa disusun ulang
untuk konten pada masing-masing halaman, sehingga ketika gunakan bisa lebih
santai untuk membaca isi maupun mencermati ilustrasi gambarnya.

3. animasi dan tema gambar pada masing-masing halaman berbeda-beda. cukup
dimaklumi karna penyusun memafaatkan desain dan gambar yang mudah diakses
secara gratis. namun akan lebih baik jika desainnya dapat dibuat seragam/punya
model yang sama

4. untuk mengembangkan media pembelajarannya, dapat diberikan ahan link/

o

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Aspek Media pada produk Modulbelajar ini,
maka dapat disimpulkan bahwa produk ini, ... (silahkan centang pilihan)

[:l Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
[I] Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak untuk diuji cobakan

Yogyakarta, 6.lun . 2023 .......

Validator Ahli Media

Mir atun Nur Arifah, M.Pd.1
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ANGKET KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI
“AYO KENALI DIRIMU” UNTUK ANAK USIA SEKOLAH DASAR
OLEH AHLI MATERI

Pengembang : Khoirotun Nisa
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
NIM 1 19422020

Dosen Pembimbing : Moh. Mizan Habibi, S.Pd.I., M.Pd.I.

A. Spesifiaksi Produk

Jenis Media : Modul Belajar Siswa
Konten Materi : Pendidikan Seksualitas Islami
Sasaran Media : Siswa SD/MI Kelas 1-6

B. Tujuan Instrumen

Angket ini bertujuan untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami*4yvo Kenali Dirimu™ untuk anak usia sekolah dasar yang dikembangkan
dalam segi Materi oleh Ahli Materi.

C. Petunjuk Penilaian Produk
Berikut adalah petunjuk untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami*Ayo Kenali Dirimu " oleh ahli media:

5. Berilah tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan skor penialian
terhadap produk ini.

6. Skor penilaian produk berada pada rentang 1-4 dengan ketentuan pada
rubrik (rubrik penilaian terlampir).

7. Apabila terdapat penilaian < 2, maka dimohon memberikan saran pada
kolom saran dan perbaikan yang disediakan.

8. Atas penilaian yang diberikan untuk penyempurnaan modul belajar ini,
diucapkan terima kasih.
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No

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1|z|3|4

Kelayakan Isi

Ketepatan judul dengan isi materi

\%

>

Materi dalam modul yang dikembangkan memenuhi

tujuan pembelajaran

\%

Isi modul disertai deng soal Latihan di setiap
masing-masing pembahasan yang sesuai dengan

materi yang diberikan

Kedalaman materi dalam modul mudah dipahami

oleh siswa

Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan

anak usia sekolah dasar

Materi dalam modul disertai ayat-ayat al-Qur’an

sebagai landasan

Referensi dalam modul sesuai dengan konsep materi
pendidikan seksualitas islami untuk anak usia
sekolah dasar

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
peserta didik

Kejelasan bahasa dalam pemberian informasi
(panduan pemakaian, tujuan pembelajaran dan isi
materi) dalam modul

Kalimat yang digunakan tidak mengandung makna
ganda

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan berfikir anak usia sekolah dasar

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar
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C. | Penyajian

i3, Masing-masing pembahasan materi yang disajikan
dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar

” Gambar yang disajikan jelas dan tepat dalam
penempatannya
Soal evaluasi di akhir pembelajaran mencakup

B materi yang diajarkan

D. | Kegrafikan

16. | Ketepatan jenis dan ukuran huruf yang digunakan
Pemilihan variasi huruf (jenis font, huruf tebal,
miring, kapital dan bergaris bawah) tidak berlebihan

1 serta dapat memberikan tekanan pada materi yang di
sampaikan

18 Gambar atau ilustrasi yang digunakan dalam modul
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari

© Gambar atau ilustrasi cover atau sampul
menggambarkan isi materi dalam modul

Keterangan:

I = Sangat kurang

2 = Kurang
3 = Baik
4= Sangat baik
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D. Kolom Saran dan Perbaikan

konten/materi yang disajikan dalam modul sudah cukup baik. namun
terdapat beberapa hal yang bisa dikembangkan:

1. penggunaan beberapa istilah bisa disederhanakan sesuai dengan usia
pengguna

2. pada beberapa bagian, gaya bahasanya masih scperti buku referensi,
sehingga bisa disesuaikan kembali agar lebih mudah dibaca dan
dipahami peserta didik khususnya ketika belajar secara mandiri

3. penggunaan font dan layout halaman dapat disesuaikan kembali agar
tampilan pada masing-masing halaman lebih nyaman dilihat

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Aspek Materi pada produk Modul belajar ini,
maka dapat disimpulkan bahwa produk ini, ... (silahkan centang pilihan)

Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
B Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak untuk di uji cobakan
Yogyakarta, 6Jum 2023 .......
Validator Ahli Materi

9

Mir’atun Nur Arifah, M_Pd.1

Lampiran 14 Hasil Angket Validasi oleh Ahli Media dan Media
Validator 2
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SURAT PERMOHONAN PENILAIAN KELAYAKAN PRODUK SKRIPSI

Hal: Permohonan Penilaian Kelayakan Produk
Lampiran: | Bendel

Kepada Yth,
Nadhila Safitri, M.Psi., Psikolog
Psikolog Pendidikan

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
Nama: Khoirotun Nisa

NIM: 19422020
Program Studi: Pendidikan Agama Islam

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian produk yang telah saya
kembangkan. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirakan:

(1) Produk modul pendidikan seksualitas islami “Ayo Kenali Dirimu” untuk anak usia sekolah dasar

(2) Instrumen penilaian kelayakan produk modul pendidikan seksualitas islami “Ayo Kenali Dirimu”
untuk anak usia sekolah dasar

(3) Rubrik penilaian kelayakan produk modul pendidikan seksualitas islami “Ayo Kenali Dirimu”
untuk anak usia sckolah dasar

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 15 Mei 2023
Pemohon,
L Khoi isa
NIM: 19422020
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Agama Islam Dosen Pembimbing Skripsi
0 {P Q,\/
Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.I., M.Pd.L. Moh. Mizan Habibi, S.Pd.1., M.Pd.L.
NIP: 174220101 NIP: 164220101
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ANGKET KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI
“AYO KENALI DIRIMU" UNTUK ANAK USIA SEKOLAH DASAR OLEH

AHLI MEDIA
Pengembang : Khoirotun Nisa
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
NIM : 19422020

Dosen Pembimbing : Moh. Mizan Habibi, S.Pd.1., M.Pd.L.

A. Spesifiaksi Produk

Jenis Media : Modul Belajar Siswa
Konten Materi : Pendidikan Seksualitas Islami
Sasaran Media : Siswa SD/MI Kelas 1-6

B. Tujuan Instrumen
Angket ini bertujuan untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami “Ayo Kenali Dirimu” untuk anak usia sekolah dasar yang dikembangkan
dalam segi Media oleh Ahli Media.

C. Petunjuk Penilaian Produk
Berikut adalah petunjuk untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan

Seksualitas Islami “Ayo Kenali Dirimu” oleh ahli media:

1. Berilah tanda cek (w) pada kolom penilaian sesuai dengan skor penialian
terhadap produk ini.

2. Skor penilaian produk berada pada rentang 1-4 dengan ketentuan pada
rubrik (rubrik penilaian terlampir).

3. Apabila terdapat penilaian < 2, maka dimohon memberikan saran pada
kolom saran dan perbaikan yang disediakan.

4. Atas penilaian yang diberikan untuk penyempurnaan modul belajar ini,

diucapkan terima kasih.
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Skor Penilaian
No Aspek Penilaian
2.1 34

A. | Fisik atau Tampilan

L. ; v
Kemenarikan layar awal/pembuka

2 Komposisi warna tulisan terhadap latar belakang v

| (background) tepat sehingga tulisan dapat dibaca

dengan jelas

3. | Kemenarikan modul dalam memotivasi belajar v
siswa

4. | Gambar yang digunakan sinkron dengan teks atau v
kalimat penjelasnya

5, v
Ketepatan penempatan teks

6. | Ketepatan penempatan gambar atau ilustrasi yang v
digunakan dalam modul

B. | Penyajian

7. | Penggunaan komponen media dalam modul sudah v
tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran

& Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan v

C. | Pemanfaatan

9. ; . v
Ketersediaan petunjuk penggunaan modul

10. | Kemudahan dalam pencarian halaman-halaman v
modul

11. | Modul dapat digunakan secara mandiri oleh peserta v
didik

Keterangan:

1 = Sangat kurang

2 = Kurang
3 = Baik

4 = Sangat baik
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D. Kolom Saran dan Perbaikan
Terkait dengan komposisi warna, tulisan, dan posisi, berikut ada

beberapa catatan perbaikan :

a. Halaman 2. Paragraf-paragraf disajikan dalam format rata kanan-
kiri agar lebih rapi

b. Halaman 8. Background gambar sebaiknya lebih transparan lagi
agar tidak mengganggu tulisan

¢. Halaman 12. Tampilan bagian bawah terlalu penuh dengan
wlisan dan gambar. Penempatan tulisan dan ukuran font
scbaiknya disesuaikan lagi.

d. Halaman 17. Pada bagian ayat Al-Qur’an dan terjemahannya,
space terlalu sempit dan ayatnya terkesan menumpuk. Mungkin
ukuran animasi disekitarnya bisa disesuaikan lagi.

e. Halaman 30. Spasi terlalu mepet (jarak antar huruf atas dan
bawah). Tulisan sulit terbaca.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Aspek Media pada produk Modul belajar ini,
maka dapat disimpulkan bahwa produk ini, ... (silahkan centang pilihan)

D Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak untuk diuji cobakan

Yogyakarta, 14 Juni 2023

Validator Ahli Media

-

Nadhila Safitri, M.Psi.,Psikolog
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ANGKET KELAYAKAN MODUL PENDIDIKAN SEKSUALITAS ISLAMI
“AYO KENALI DIRIMU” UNTUK ANAK USIA SEKOLAH DASAR
OLEH AHLI MATERI

Pengembang : Khoirotun Nisa
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
NIM : 19422020

Dosen Pembimbing  : Moh. Mizan Habibi, S.Pd.1., M.Pd.I.

A. Spesifiaksi Produk

Jenis Media : Modul Belajar Siswa
Konten Materi : Pendidikan Seksualitas Islami
Sasaran Media : Siswa SD/MI Kelas 1-6

B. Tujuan Instrumen
Angket ini bertujuan untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas

Islami “Ayo Kenali Dirimu” untuk anak usia sekolah dasar yang dikembangkan
dalam segi Materi oleh Ahli Materi.

C. Petunjuk Penilaian Produk
Berikut adalah petunjuk untuk mengukur kelayakan Modul Pendidikan Seksualitas
Islami “Ayo Kenali Dirimu” oleh ahli media:

5. Berilah tanda cek (v') pada kolom penilaian sesuai dengan skor penialian
terhadap produk ini.

6. Skor penilaian produk berada pada rentang 1-4 dengan ketentuan pada
rubrik (rubrik penilaian terlampir).

7. Apabila terdapat penilaian < 2, maka dimohon memberikan saran pada
kolom saran dan perbaikan yang disediakan.

8. Atas penilaian yang diberikan untuk penyempurnaan modul belajar ini,
diucapkan terima kasih.
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Skor Penilaian

No Aspek Penilaian : l 3 | 3 I 3
A. | Kelayakan Isi
1. | Ketepatan judul dengan isi materi v
5 Materi dalam modul yang dikembangkan memenuhi 4
tujuan pembelajaran
Isi modul disertai dengan soal latihan di setiap Ve
3. | masing-masing pembahasan yang sesuai dengan
materi yang diberikan
" Kedalaman materi dalam modul mudah dipahami v
oleh siswa
5 Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan v
anak usia sekolah dasar
Materi dalam nodul disertai ayat-ayat al-Qur’an v
¥ sebagai landasan
Referensi dalam modul sesuai dengan konsep materi v
7. | pendidikan seksualitas islami untuk anak usia
sekolah dasar
B. | Kebahasaan
- Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh v
peserta didik
Kejelasan bahasa dalam pemberian informasi V-
9. | (panduan pemakaian, tujuan pembelajaran dan isi
materi) dalam modul
Kalimat yang digunakan tidak mengandung makna v
10. o
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat v
perkembangan berfikir anak usia sekolah dasar
i Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
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C. | Penyajian

il Masing-masing pembahasan materi yang disajikan
dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar

- Gambar yarg disajikan jelas dan tepat dabhm
penempatarnya

i Soal evaluasi di akhir pembelajaran mencakup
materi yang diajarkan

D. | Kegrafikan

16. | Ketepatan jenis dan ukuran huru?yang digunakan
Pemilihan variasi huruf (jenis font, huruf iebal,
miring. kapital can bergaris bawah) tidak besiedihan

]7' serta danat memberikan tekanan pada maters yang di
sampatkan

8 Gembar atau ilustrasi yang digurakar dalam modul
sesuai dengan materi yang sedang dipelajart
Gembar atan ilustrasi cover atau sampui

2 menzgambarkar: isi materi dalam modul

Keterangan.

1 = Sangat kurang

2 = Kurang
3= Baik
4= Sangat baik
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D. Kolom Saran dan Perbaikan

L]

Secara keseluruhan modul ini sangat bagus dan bermanfaat. Agar lebih maksimal
lagi, berikut beberapa catatan saran perbaikan :

a.

Judul modul pada cover boleh ditulis langsung tentang tema. Misal
“Modul Belajar Seksualitas Islami”. Tetap pada tulisan usia sasaran
pembaca.

Hal 1. Kotak warna hijau untuk penjelasan definisi seksualitas Islami
lebih baik dipilih warna yang lebih cerah agar lebih mudah terbaca.
Hal 3. Bahasa yang digunakan kurang komunikatif untuk anak-anak.
Mungkin bisa dibuat point-point penjelasan yang lebih sederhana
Hal 4. Beri keterangan judul gambar pada ketiga ilustrasi (agar tidak
kebalik/tertukar). Posisinya di bawah gambar.

Hal 17. Kalimat yang disajikan terkesan ditujukan kepada orang dewasa
atau orangtua. Silakan disesuaikan kembali

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Aspek Materi pada produk Modul belajar ini,
maka dapat disimpulkan bahwa produk ini, ... (silahkan centang pilihan)

|:I Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak untuk diuji cobakan

Yogyakarta, 14 Juni 2023

Validator Ahli Materi

-

Nadhila Safitri, M.Psi.,Psikolog
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Lampiran 15 Perhitungan Hasil Angket Validasi oleh Ahli Media dan

Materi
A Skor
Aspek Butir I\AI\III\;" I\::\jl Total Total | Skor | Nilai | Kategori
Soal 1 5 Peraspek | max | Rata- | Peraspek
rata
1 4 4 8
2 2 3 5
Fisik & 3 4 3 7
tampilan 4 4 4 8 40 24 20 SB
5 2 3 5
6 4 3 7
. 7 4 3 7
Penyajian 3 2 > 5 13 8 6,5 SB
9 4 4 8
Pemanfaatan | 10 4 4 8 23 12 11,5 SB
11 4 3 7
12 3 4 7
13 4 4 8
14 4 4 8
Ke'aiziaka” 5 | 3 | 4 | 7 53 28 | 265 | SB
16 3 4 7
17 4 4 8
18 4 4 8
19 2 3 5
20 3 3 6
Kebahasaan 21 4 4 8 32 20 16 SB
22 3 3 6
23 4 3 7
24 4 4 8
Penyajian 25 4 3 7 22 12 11 B
26 4 3 7
27 2 2 4
. 28 4 2 6
Kegrafikan 29 2 3 7 24 16 12 B
30 4 3 7

Aspek fisik & tampilan

>'x
n

40

=2
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g=2X=2-7
n 2

skor max =4x6=24

skor min =1x6=6

Mi = % (skor max + skor min)

=2 (24 +6)

=30

T2

=15

SDi = % (skor max — skor min)

_1

—5(24—6)

18

"6

=3

Rentang Skor Kategori

15+45<x<15+9 19,5<x<24 SB
15+4,5<x<15+45 15<x<195 B
15-45<x<15+0 10,5<x<15 K
15-9<x<15-45 6<x<105 SK

x = 20 (kategori sangat baik)

Aspek penyajian

¥x 13

n =

x=22=2=65

skor max =4x2=8

skor min =1x2=2

Mi :%(Skor max + skor min)
_1

=-(8+2)

-10

T2

=5

SDi =%(skor max — skor min)
_1

=-(8-2)

=0

"6

=1
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Rentang Skor Kategori
S5+1,5<x<5+3 6,5<x<8 SB
5+0<x<5+6,5 5<x<75 B
5-1,5<x<5+0 3,5<x<5 K
5-3<x<5-15 2<x<35 SK

X = 6,5 (kategori sangat baik)

Aspek pemanfaatan

¥x 23

n =

x=22-2-115

skor max =4x3=12

skor min =1x3=3

Mi = % (skor max + skor min)

=2(12+3)

15

T2

=75

SDi = % (skor max — skor min)

_1

== (12-3)

=2

"6

=15

Rentang Skor Kategori

7,5+ 2,254§5x </17,5+ 975<x<12 sB
75+0<x<75+2725 7,5<Xx<9,75 B
75-225<x<75+0 525<x<7,5 K
75-45<x<75-225 3<x<525 SK

x = 11,5 (kategori sangat baik)

Aspek kelayakan isi

skor max =4x7=28
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skor min =1x7=7
1

Mi =3 (skor max + skor min)
=2(28+7)
_3
T2
=175
SDi = % (skor max — skor min)
1
== (28-17)
-2t
"6
=35
Rentang Skor Kategori
17,5+525<x<17,5+10,5 22,75 <x<28 SB
17,5+0<x<17,5+5,25 17,5<x<22,75 B
175-525<x<175+0 12,25<x < 17,5 K
175-10,5<x<175-5,24 7<x<12,25 SK
X = 26,5 (kategori sangat baik)
Aspek kebahasaan
X =32
n =
X = Z_X 2 =16
n 2
skor max =4x5=20
skor min =1x5=5
Mi = % (skor max + skor min)
=2(20+5)
s
T2
=125
SDi = % (skor max — skor min)
_1
== (20-5)
1_5
"6
=25
Rentang Skor Kategori
125+3,75<x<125+75] 1625<%<20 SB
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12,5+0<x <125+ 3,75 12,5 <x<16,25 B
125-3,75<x<125+0 8,75<x<125 K
125-7,5<x<125-3,75 5<x<8,75 SK

x = 16 (kategori sangat baik)

Aspek penyajian

Yx o =22

n =

X = Z_X 2 = 11

n 2

skor max =4x3=12

skor min =1x3=3

Mi = % (skor max + skor min)

=2(12+3)

s

T2

=10,5

SDi = % (skor max — skor min)

_1

== (12-3)

=2

I

=3

Rentang Skor Kategori

10,5+4,5<x<10,5+9 14,5<x<19,5 SB
10,5+0<x<10,5+45 10,5<x<145 B
10,5-4,5<x<10,5+0 6<x<10,5 K
10,5-9<x<105-45 1,L5<x<6 SK

x = 11 (kategori baik)

Aspek kegrafikan

Yx =24

n =2

g=2X=2_1p

n 2

skor max =4x4=16

skor min =1x4=4

Mi = % (skor max + skor min)
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=2(16+4)
20

2

=20
SDi = % (skor max — skor min)
1
== (16 - 4)
-1z
"6
=2
Rentang Skor Kategori
10+3<x<10+9 13<x<19 SB
10+0<x<10+3 10<x<13 B
10-3<x<10+0 7<x<10 K
10-9<x<10-3 1<x<7 SK
x = 12 (kategori baik)
Total nilai rata-rata pada seluruh aspek
X =103,5
skor max =4x30=120
skor min =1x30=30
Mi = % (skor max + skor min)
=2 (120 + 30)
_ 150
T2
=75
SDi = % (skor max — skor min)
=§(120-—30)
=20
"6
=15
Rentang Skor Kategori
754+22,5<Xx<75+45 97,5<x<120 SB
75+0<x<75+225 75<x<975 B
75-225<x<75+0 52,5<x <75 K
75-45<x<75-225 30<x<525 SK

165




x = 103,5 (kategori sangat baik)

Lampiran 16 Surat Izin Penelitian

T Salman Al-Farisi 2
Padukuhan Jetis, RT.26/RW.43, Gebang
Wedomartani, Kec. Ngemplak, Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta 55584
di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr. wh.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa bagi mahasiswa
Program Strata Satu (S1) Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta yang telah menyelesaikan teori, diwajibkan menulis karya ilmiah berupa
skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mahasiswa kami:

Nama : KHOIROTUN NISA
No. Mahasiswa : 19422020
Program Studi  : SI - Pendidikan Agama Islam

mohon diizinkan untuk mengadakan penelitian di instansi/lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, dengan judul penelitian:

Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas Islami untuk Anak Usia Sekolah
Dasar di SD IT Salman Al-Farisi 2 Sleman Yogyakarta
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.
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Lampiran 17 Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian

SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Deasy Setyowati, S.Pd., Si.
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Lembaga : SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Khoirotun Nisa

NIM : 19422020

Fakultas : [Imu Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indonesia ‘

Benar-benar telah melakukan penelitian di SDIT Salman Al Farisi 2, untuk memperoleh data
dalam rangka menyusun skripsi “Pengembangan Modul Pendidikan Seksualitas Islami
untuk Anak Usia Sekolah Dasar di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 April 2023

/. ¢
=i

7> Peasy Setyowati, S.Pd., Si.
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Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian

Proses pengarahan pengisian angket
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Lampiran 19 Storyboard

No Keterangan Visualisasi
1. | Tampilan awal atau utama yang
berisi judul dari media yang
dikembangkan. @ G
Halaman Media | Keterangan _
Halaman utama | Tampilan awal Nama media
pada menu yang dikembangkan
media
Gambar Pendidikan
seksualitas (G).
Siswa SD pr/lk
(G). Logo Judul Sasaran
kampus (L)_ materi pengguna
Teks Nama media
yang

dikembangkan,
nama penyusun,

judul materi
serta sasaran
pengguna
2. | Selanjutnya tampilan kata pengantar
media yang berisi informasi singkat
seputar isi media. Kata pengantar
Halaman Media Keterangan ..........................
Halaman utama Tampllan kata ............................
pengantar || | e -
Teks Katapengantar || |~
Folo Fotopenulis || | e
/1Penulis
3. | Selanjutnya akan muncul daftar isi

yang berisi konten materi yang ada




pada media.

Halaman Media | Keterangan

Halaman utama | Tampilan daftar
iSi

Teks Daftar materi
pada media

Daftar Isi

Selanjutnya akan muncul tampilan
tujuan materi yang berisi tujuan dari
media berdasarkan materi yang telah
ditentukan.

Halaman Media | Keterangan

Halaman utama | Tampilan
tujuan
pembelajaran

Teks Tampilan
tujuan materi
pada media

Tujuan Pembelajaran

Selanjutnya akan muncul petunjuk
pengguna media yang berisi apa yang
harus dilakukan dan diikuti.

Halaman Media | Keterangan

Halaman utama | Tampilan
petunjuk
belajara pada
media

Gambar Siswa/siswi SD
(©)

Teks Petunjuk belajar

Petunjuk Belajar

Kemudian akan muncul tampilan
pada halaman pertama materi
pembahasan hingga selesai.

Halaman Media | Keterangan

Halaman materi | Tampilan
halaman materi

Pendidikan
seksualitas islami
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Gambar Pendidikan || | oo
seksualitas (G) || | cvevvereviiiiiiii
Teks Materi || | e
penjelasan || | e
pendidikan .......................................
seksualitas e
islami

Setelah membaca mengenai materi

yang ditampilkan, selanjutnya akan

tampil pada halaman evaluasi yang Soal Evaluasi
berisi soal-soal seputar materi. | | ceeeeeeeee
Halaman Media Keterangan .......................................
Halaman Tampilan .......................................
evaluasi halaman || | e
ovaluasi ||| e
Toks Petunjuk || | s
oengerjaan soal | | | I
evaluasi || |

Terakhir akan tampil halaman daftar

pustaka yang berisi sumber-sumber

buku, jurnal dan artikel dari isi Daftar Pustaka
materi. L] e
Halaman Media Keterangan .......................................
Halaman daftar Tampllan .......................................
pUStaka halaman daftal’ .......................................
purtaka || | s
Teks Daftar pustaka | | | s
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Lampiran 20 Curiculum Vitae

CURICULUM VITAE (CV)

DATA DIRI
Nama : Khoirotun Nisa

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 11 Agustus 1999

Alamat . JI. Pasar Lama 11, Paciran, Lamongan, Jawa Timur
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Fakultas IlImu Agama Islam (FIALI)

Nomor Kontak : 089 522 968 316

E-mail : knisal717@gmail.com/19422020@students.uii.ac.id

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SMA/MA : MA Darul Qur’an Wal Irsyad Wonosari Gunung Kidul
2. KULIAH : Prodi PAI-FIAI Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

PENGALAMAN ORGANISASI

No Organisasi Jabatan Tahun

1 | Ull Ayo Mengajar Staf Creative Learning | 2019 - 2021
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2 | LDF Jamaah Al Farabby | Human Resource 2019 - 2021
FIAI Ull Development

3 | LDF Jamaah Al Farabby | Bendahara 2021 - 2022
FIAI UlI

4 | Ull Ayo Mengajar Ketua TPA Binaan 2021 - 2022

UAM

PRESTASI/PENGHARGAAN

Jenis Penghargaan

Pihak Pemberi Penghargaan

Tahun

Student Exchange
Universitas
Muhammadiyah Malang
(MBKM)

UMM x Ul

2022

Master of Ceremony
Kunjungan BEM FIAI
UMY ke FIAI UlI

FIAI UlI

2021

Participant of International
Webinar “Interdiciplinary
Research and Publishing
in The Pandemic Era and
Beyond, Challenges,
Innovation, and
Collaboration

FIAI UlI

2021

Participant of National
Webinar “Imajinasi
Membingkai Peradaban
Islam”

FIAI Ul

2021

Participant of National
Webinar “Generation Of
Change: Anak muda itu
Baperan (Bawa
Perubahan)”

FIAI Ul

2021

Participant of Nasional
Podcast “Kebermanfaatan
Pemuda Era Pandemi di
Bulan Ramadhan”

LDK Al Fath UlI

2021

Paerticipant of Mentor
School “Become a Mentor
Today For The Future”

LDK Al Fath UlI

2021

Mental Health Promoter
“Hari Kesehatan Mental
Dunia 2020

Lingkar Psikologi

2020

Participant of National
Webinar

ull

2020
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“FORNASMAPAN” \

PENGALAMAN KERJA/MENGAJAR

No Instansi Tahun

1. | Guru Ekstrakulikuler Tahfidz Madrasah Ibtidaiyah | 2021- 2022
Al Qodir

2. | Musyrifah Orientasi Nilai Dasar Islam (ONDI) Ull | 2021

3. | Musyrifah Pendalaman Nilai Dasar Islam (PNDI) 2 | 2021
ull

4. | Musyrifah Pendalaman Nilai Dasar Islam (PNDI) 2 | 2022
ull

5. | Musyrifah Pelatihan Pengembangan Diri (PPD) Ull | 2022

6. | Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mengajar PAUD Bunga | 2022
Bangsa, Desa Clapar, Kebumen

7. | Praktikan Program Praktik Pengalaman Lapangan 2022
(PPL) Nasional di SMA Al Kautsar Bandar
Lampung
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